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The primary objective of this research is to improve the initial reading and writing 
ability of the students in Grade I of State Primary School 04 of Punduhsari, Manyaran 
sub-district.  This research is a classroom action one. It can also be called as a 
collaborative classroom action research. The research was conducted at State Primary 
School 04 of Punduhsari, Manyaran sub-district, Wonogiri regency.  Based on the 
results of analysis, conclusions are drawn as follows: (1) the application of integrated 
learning approach can improve the initial reading and writing ability from the average 
scores of 65.00 to 75.28; and (2) there are two findings  in the application of integrated 
learning to the initial reading and writing learning, namely: (1) the students with high 
reading ability have a good writing ability and can complete their task fast; and (2) the 
students with  low reading ability have bad reading ability, and are slow in completing 





A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan modern yang ditandai dengan pesatnya laju informasi dan ilmu pengetahuan serta 
teknologi menuntut setiap orang memiliki kecepatan dan ketepatan yang tinggi. Kecepatan dan 
ketepatan dalam menafsirkan dan menyerap informasi baik secara lisan maupun tulisan. Penafsiran dan 
penyerapan informasi tersebut dapat dilakukan dengan cara membaca, selanjutnya agar mudah 
mengingatnya melalui cara menulis. 
Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki arti dan peranan penting bagi siswa, 
karena merupakan awal mula diletakkannya landasan kemampuan berbahasa Indonesia. Hal ini 
bertambah pentingnya mengingat sebagian besar peserta didik yang memasuki Sekolah Dasar hampir 
tidak memiliki latar belakang berbahasa Indonesia (Depdikbud 1995: 1). 
Kegiatan membaca dan menulis merupakan suatu kegiatan yang unik dan rumit, sehingga 
seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya. Bagi sebagian orang kegiatan 
membaca dan menulis merupakan kegiatan yang bermanfaat. Kemampuam membaca dan menulis 
merupakan dasar bagi anak untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Maka daripada itu, anak harus 
belajar membaca dengan benar.  Membaca dengan benar perlu menguasai  teknik belajar membaca, 
yaitu dengan sikap duduk yang benar, dan letak buku bacaan yang lurus dengan pinggir meja, serta 
dengan jarak mata dan buku yang sesuai antara 25-30 cm. (Depdiknas,1995: 22). 
Demikian juga kemampuan menulis, tanpa memiliki kemampuan siswa akan mengalami 
kesulitan dalam menyalin, mencatat, dan menyelesaikan tugas sekolah. Mengingat pentingnya kedua 
kemampuan dan keterampilan tersebut dalam kehidupan, maka membaca menulis permulaan perlu 
diajarkan di lingkungan sekolah mulai kelas I Sekolah Dasar . 
Kegiatan membaca dan menulis merupakan bentuk manifestasi kemampuan berbahasa yang 
dikuasai setelah kemampuan menyimak dan berbicara. Dibandingkan dengan kedua kegiatan tersebut, 
keterampilan membaca dan menulis jauh lebih sulit menguasainya. Hal ini disebabkan kemampuan 
membaca dan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan non kebahasaan. 
Mengingat sulitnya menguasai kedua keterampilan tersebut, maka seorang guru atau pengajar 
harus memiliki penguasaan strategi pembelajaran yang baik dan tepat. Membelajarkan kegiatan 
membaca dan menulis memang tidak mudah. Sering dijumpai berbagai kesulitan sehingga perlu adanya 
pemilihan teknik yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.   
Pengajaran membaca dan menulis diberikan dengan sederhana mulai kelas I Sekolah Dasar. 
Pengajaran ini dikenal dengan Membaca Menulis Permulaan  dengan “Tujuan memperkenalkan cara 
membaca dan menulis dengan teknik-teknik tertentu sampai dengan anak mampu mengungkapkan 
gagasan dalam bentuk tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana “. (Henry Guntur Tarigan, 1977: 20). 
Kemampuan membaca siswa yang diperoleh pada tahap membaca permulaan akan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan lanjut di kelas yang lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang 
mendasari kemampuan berikutnya. Pada tahapan ini siswa harus benar-benar mendapat perhatian guru, 
jika dasar itu tidak kuat maka pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk 
mempelajari bidang lainnya.  
Sementara itu kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif, artinya dengan kemampuan membaca menulis siswa dapat menghasilkan suatu karya dalam 
bentuk tulisan. Banyak hal yang terlibat pada saat seseorang menulis. Berpikir secara teratur dan logis, 
mampu mengungkapkan gagasan secara jelas, serta mampu menggunakan bahasa secara efektif dan 
menerapkan kaidah dalam menulis. Sebelum dapat mencapai tingkat kemampuan menulis tersebut 
siswa harus mulai belajar mengenal lambang-lambang bunyi.  Mengingat  pentingnya  kemampuan  
membaca  dan  menulis,  maka  dalam proses pembelajaran di sekolah guru hendaknya merencanakan 
segala sesuatunya baik materi, metode dan alat pembelajarannya.        
Keluhan tentang kekurangterampilan siswa dalam membaca dan menulis permulaan di Sekolah 
Dasar pada kelas I dalam pelajaran Bahasa Indonesia saat ini masih sering dirasakan, dalam kenyataan 
masih ada keluhan guru di Sekolah Dasar mengenai membaca, karena masih ada siswa kelas II, III, dan 
IV yang belum bisa membaca dengan baik. Faktor- faktor yang menyebabkan siswa tersebut belum 
bisa membaca dan menulis antara lain: lingkungan keluarga yang tidak kondusif, motivasi siswa dalam 
membaca permulaan masih rendah, serta penerapan metode dan strategi pengajaran membaca dan 
menulis permulaan yang kurang tepat.   
Upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa Sekolah Dasar dapat 
diajarkan dengan baik serta diperoleh hasil yang maksimal, maka guru memerlukan suatu strategi yang 
efektif dan efisien yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar. Hal ini senada pendapat Nana Sudjana 
(1989: 24) yang mengungkapkan bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang dikehendaki dalam 
kegiatan belajar mengajar, guru dapat memilih strategi yang disesuaikan dengan kondisi siswa kelas I 
SD. Kondisi siswa kelas I SD berbeda dengan kondisi siswa kelas yang lebih tinggi. Siswa kelas I SD 
sangat peka dan menurut apa yang diajarkan gurunya. 
 Siswa kelas I SD menganggap guru sebagai idolanya. Apa yang diajarkan guru akan dicontoh 
pada proses belajarnya. Guru harus dapat memberi contoh belajar yang mudah diikuti oleh siswa, 
sehingga siswa mampu mencapai tujuan akhir pembelajaran. 
Seperti yang diamanatkan dalam UU No 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Pasal1). Ditegaskan pula bahwa guru sebagai agen 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Pasal 4). 
Mengacu pada isi UU No. 14 Tahun 2005 di atas sangat jelas bahwa guru merupakan 
komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Guru, menurut Sarwiji Suwandi (2003a, 
2003d,2004), merupakan variabel determinan bagi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 
Barangkali Anda bersetuju bahwa siswa- siswa yang berprestasi pada umumnya memiliki akses untuk 
berkembang dengan lebih baik di bawah bimbingan guru- guru yang profesional serta memiliki 
kemampuan intelaktual dan kreativitas tinggi. 
Faktor penentu  keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar salah satunya adalah guru. 
Maka seorang guru harus memahami kurikulum secara komprehensif mulai dari konsep teori sampai 
dengan implementasinya di dalam kelas. Namun dalam pelaksanaan di lapangan tidak jarang 
ditemukan masalah- masalah, dan kegagalan dalam pembelajaran. Pembelajaran kurang berhasil 
dengan ditandai prestasi atau nilai yang diperoleh siswa tidak memuaskan. Hal ini bila dikaitkan 
dengan kemampuan siswa dalam  membaca dan menulis permulaan dengan standar kompetensi di 
kelas I Sekolah Dasar masih rendah. Hal itu juga terjadi di Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari 
Kecamatan Manyaran kemampuan membaca dan menulis masih rendah. 
Salah satu cara untuk mengatasi hal itu, guru harus dapat melakukan terapi dengan penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research). “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat” (Wardani, 2000: 14). 
Sementara itu, menurut Rohman Natawidjaya (1997), karakteristik penelitian tindakan sebagai 
berikut: a) merupakan prosedur penelitian di tempat kejadian yang dirancang untuk menanggulangi 
masalah nyata di tempat yang bersangkutan,  b) diterapkan secara kontekstual, artinya variabel- 
variabel atau faktor- faktor yang ditelaah selalu terkait dengan keadaan dan suasana penelitian, c) 
terarah pada perbaikan atau peningkatan mutu kinerja guru di kelas, d) bersifat fleksibel (disesuaikan 
dengan keadaan), e) banyak mengandalkan data yang diperoleh langsung dari pengamatan atas perilaku 
serta refleksi peneliti, f) menyerupai “Penelitian Eksperimental”, namun tidak secara ketat 
memperdulikan pengendalian variabel, dan g) bersifat situasional dan spesifik, umumnya dilakukan 
dalam bentuk studi kasus. 
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas menurut Rochman Natawidjaya (1977) adalah: a) 
untuk menanggulangi masalah atau kesulitan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang dihadapi 
guru dan tenaga kependidikan, terutama yang berkenaan dengan masalah pembelajaran dan 
pengembangan materi pengajaran, b) untuk memberikan pedoman bagi guru atau administrator 
pendidikan di sekolah guna memperbaiki dan meningkatkan mutu kinerja atau mengubah system 
kerjanya agar menjadi lebih baik dan produktif, c) untuk melaksanakan program latihan, terutama 
pelatihan dalam jabatan guru, yaitu sebagai salah satu strategi palatihan yang bersifat inkuiri agar 
peserta lebih banyak menghayati dan langsung menerapkan hasil pelatihan tersebut, d) untuk 
memasukkan unsur - unsur pembaharuan dalam sistem pembelajaran yang sedang berjalan dan sulit 
untuk ditembus oleh pembaruan pada umumnya, e) untuk membangun dan meningkatkan mutu 
komunikasi dan interaksi antara praktisi (guru) dengan para peneliti akademis, dan f) untuk perbaikan 
suasana keseluruhan sistem atau masyarakat sekolah, yang melibatkan administrasi pendidikan, guru, 
siswa, orang tua, dan pihak lain yang bersangkutan dengan pihak sekolah. 
Bertolak dari pendapat di atas, maka seorang guru dapat memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas itu sendiri secara sadar, dan terencana dengan baik. Dengan penelitian tindakan kelas kualitas 
mengajar lebih baik, dapat meningkatkan kualitas pelayanan dalam belajar mengajar, sehingga kinerja 
guru dan siswa dapat meningkat pula. Selain itu guru akan terdorong semakin professional. Hal ini 
akan menyebabkan guru terus merefleksi proses belajar mengajarnya, kemudian melakukan tindakan 
yang tepat untuk memperbaiki dan mengevaluasi atas kinerjanya sendiri.   
Hal ini senada dengan pendapat Imam dkk. (2004) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan. Guru akan memperoleh balikan 
yang bagus dan sistematis untuk perbaikan praktik pembelajaran. Dengan demikian guru dapat 
membuktikan apakah suatu teori belajar mengajar dapat diterapkan dengan baik atau tidak di kelas. 
Guru dapat mengadaptasi atau mengadopsi teori itu untuk diterapkan di kelas agar pembelajaran 
efektif, efisien, fungsional dan optimal. 
Dalam penelitian ini ditawarkan salah satu alternatif tindakan dalam pembelajaran membaca 
menulis permualan di kelas I SD Negeri 04 Punduhsari, Kecamatan Manyaran, yaitu pembelajaran 
terpadu. Seperti diungkapkan oleh Tim Pengembangan PGSD (1997: 3) “Pembelajaran terpadu 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individu maupun kelompok  
aktif mencari menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 
otentik. Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran terpadu yang holistik, aktif, otentik, dan 
bermakna dengan pengembangan tema secara terpadu, sehingga terjadi proses pembelajaran otentik, 
mengenai proses maupun isi untuk semua materi pelajaran, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia 
mengenai membaca menulis permulaan. 
Guru diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran, agar siswa mengalami dan 
menemukan sendiri pengetahuan baru sehingga hasil pembelajaran lebih bermakna dan bermanfaat 
bagi siswa. Untuk menerapkan alternatif melalui pembelajaran terpadu ini, peneliti akan mengadakan 
kolaborasi dengan guru dan siswa kelas I SD agar dapat memusatkan perhatian dalam pengamatan 
secara cermat sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.     
Alternatif ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa melalui pembelajaran terpadu, guru lebih 
kreatif melakukan inovasi pada materi dan media pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 
siswa sebagai sumber belajar. Siswa merasa terbantu dalam berlatih, berpikir, dan bernalar karena 
mereka belajar melalui pengalaman yang nyata. Siswa bebas bertanya, agar dapat mengubah sikap 
siswa yang tadinya diam dan pasif menjadi bersemangat dan berani mengemukakan pendapat. 
Pelajaran membaca dan menulis sebagai dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan, maka 
perlu diupayakan suatu alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia, Khususnya dalam pengajaran 
membaca dan menulis di Sekolah Dasar. Dalam hal ini guru dapat menerapkan bermacam- macam 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kesiapan guru serta siswa itu sendiri, dengan 
memperhatikan siswa sebagai subjek dan objek dalam proses belajar yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.   
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, agar hasil penelitian ini mendalam 
dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian  sebagai berikut : 
1.  Apakah dengan penerapan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kemampuan membaca 
menulis permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari Kecamatan Manyaran ? 
2.  Apa sajakah masalah yang muncul dalam penerapan  pembelajaran terpadu pada pembelajaran 
membaca menulis permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04  Punduhsari  Kecamatan 
Manyaran ? 
 
C.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan  masalah di atas, dapat peneliti sampaikan tujuan  dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 
04 Punduhsari Kecamatan Manyaran.  
2. Untuk mengetahui dan mengatasi masalah yang timbul dalam pembelajaran terpadu, pada 
pembelajaran membaca menulis permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar  Negeri 04 Punduhsari 
Kecamatan Manyaran. 
 
D.   Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara 
teoretis dan secara praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan salah satu teori pembelajaran 
membaca menulis yang menunjang mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 
Dasar. 
b. Memperkaya khazanah teori/keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran membaca 
menulis permulaan dengan penerapan pembelajaran terpadu. 
 2.  Manfaat Praktis  
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. Siswa 
Untuk menambah pemahaman mereka bahwa dengan penerapan pembelajaran terpadu akan 
membantu kemampuan membaca menulis permulaan serta memberikan motivasi belajar. 
 
b.  Guru 
Untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 
membaca menulis permulaan yang benar- benar efektif dengan jalan penerapan pembelajaran 
terpadu, serta menambah pengalaman guru untuk melaksanakan  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). 
c.   Sekolah 
Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, dan kompetensi siswa 
dalam membaca menulis permulaan, sehingga diharapkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
d.   Peneliti 
Untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian guna merancang penelitian 










LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN  HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A.  Landasan Teori 
 
1.  Membaca Menulis Permulaan 
     a.  Hakikat Membaca 
Dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus menerus 
memperbaruhi pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dan keterampilan itu sebagian 
besar diperoleh melalui membaca. Hal ini selaras dengan pendapat Pendapat Learner dalam 
(Mulyana Abdurrahman, 2003: 200) mengemukakan bahwa, “kemampuan membaca merupakan 
dasar untuk menguasai berbagai bidang studi”. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak 
segera dapat membaca, maka anak akan mengalami kesulitan dalam mempelajari berbagai mata 
pelajaran pada kelas-kelas berikutnya. 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang reseptif. Disebut 
reseptif karena dengan membaca seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh 
pengetahuan, dan memperoleh pengalaman baru. Dengan membaca, orang dapat meningkatkan 
daya pikir, mempertajam pandangan dan memperluas wawasan. Begitu pentingnya kegiatan 
membaca tersebut, sehingga pembelajaran membaca di sekolah mempunyai peranan yang 
esensial. 
Membaca bukanlah sekedar menyuarakan lambang-lambang tertulis tanpa mempersoalkan 
apakah rangkaian kata/ kalimat yang dilafalkan tersebut dipahami atau tidak, melainkan lebih 
daripada itu. Kegiatan demikian memang dapat disebut membaca. Membaca seperti itu tergolong 
jenis membaca permulaan sebagaimana dilakukan oleh siswa sekolah dasar kelas permulaan. 
Jika kita amati secara cermat, membaca tentu memiliki nilai lebih dari hanya sekedar 
menyuarakan lambang-lambang grafis. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh penulis melalui media bahasa tulis (H.G.Tarigan, 1985: 7). Hal senada juga 
dikemukakan oleh Ahmad S. Harjasujana (1985: 3) yang menyatakan bahwa membaca 
merupakan kagiatan merespons lambang-lambang tertulis dengan menggunakan pengertian yang 
tepat.    
Lebih lanjut H.G. Tarigan (1983: 7) berpendapat membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata- kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok 
kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar 
makna kata- kata secara individual akan dapat diketahui. 
Hal senada pendapat di atas membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan 
kerja sama beberapa keterampilan, yakni mengamati, memahami dan memikirkan (Jazir Burhan, 
1971:  90).  
Kemampuan membaca merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh semua 
anak, dan harus dikembangkan, karena itu pembelajaran membaca menulis permulaan harus 
dimulai sejak anak kelas I Sekolah Dasar. Sehingga anak memiliki kompetensi dasar membaca 
yang baik. Apabila anak mengalami kesulitan dalam membaca, maka akan lebih mudah untuk 
mengatasinya.        
Namun para pakar hingga saat ini umumnya masih memberikan batasan yang berbeda-
beda mengenai pengertian membaca, seperti diakui oleh William (1984: 2), hingga saat ini 
menurutnya para pakar masih bersilang pendapat dalam memberikan definisi membaca yang 
benar-benar akurat. Meskipun demikian menurutnya ada satu yang disepakati oleh seluruh pakar 
ihwal membaca, yakni bahwasannya unsur yang harus ada dalam setiap kegiatan membaca yakni 
pemahaman (understanding). Sebab kegiatan membaca yang tidak disertai dengan pemahaman 
bukanlah kegiatan membaca.  
Pendapat tersebut diperkuat AS. Broto dalam (Mulyono Abdurrahman, 1999: 200) yang 
mengungkapkan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulis atau lambang bunyi 
bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan.  Meskipun tujuan akhir 
membaca adalah untuk memahami isi bacaan, namun tujuan itu belum dapat sepunuhnya dicapai 
oleh anak-anak terutama saat awal belajar membaca.  
Pendapat senada juga disampaikan Jazir Burhan (1971: 90) bahwa membaca 
sesungguhnya ialah perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa keterampilan 
yaitu mengamati, memahami, dan memikirkan. Membaca dengan demikian adalah interaksi aktif 
antara pembaca dan teks, oleh karenanya diperlukan pengetahuan tentang bahasa dan topik 
bacaan yang cukup. 
Henry Guntur Tarigan (1986: 7) berpendapat lebih khusus bahwa membaca merupakan 
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata- kata atau bahasa tulis.     
Pendapat lain mengatakan bahwa membaca adalah aktivitas komplek yang melibatkan 
berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca maupun dari luar (Ahmad Harja Sujana, 
1985: 123). Hal ini selaras dengan pendapat Henry Guntur Tarigan (1986: 65) yang menyatakan 
bahwa membaca ialah suatu aktivitas di mana si pembaca mencoba mengkomunikasikan isi 
pesannya melalui suatu teks. 
Lebih lanjut Anderson (dalam Henry Guntur Tarigan, 1986: 8) membaca adalah suatu 
metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri dan kadang- kadang terkandung 
atau tersirat pada lambang- lambang tertulis. 
Pendapat yang hampir sama dengan pendapat di atas adalah pendapat Smith (dalam Henry 
Guntur Tarigan, 1991: 42) yang menyatakan bahwa membaca adalah suatu proses pengenalan, 
penafsiran, dan penilaian terhadap gagasan-gagasan yang berkenaan dengan bobot mental 
ataupun kesadaran total diri  pembaca. Kegiatan membaca dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang bersifat kompleks yang bergantung pada perkembangan bahasa seseorang, latar belakang 
pengalaman, kemampuan kognitif, dan sikap pembaca terhadap bacaan. Sedangkan kemampuan 
membaca adalah sebagai penerapan faktor - faktor tersebut di atas oleh pembaca dalam rangka 
mengenali, menginterpretasi, dan mengevaluasi, gagasan atau ide yang terdapat dalam bacaan.  
Teew (1983: 12) berpendapat bahwa “Proses membaca yaitu memberi makna pada sebuah 
teks tertentu, yang kita pilih, ataupun yang dipaksakan kepada kita (dalam pengajaran misalnya) 
adalah  proses yang memerlukan pengetahuan sistem kode yang cukup rumit, komplek dan aneka 
ragam”. Sedangkan Anderson dalam Henry Guntur Tarigan (1979: 7) mengemukakan bahwa 
“Membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and 
decoding process) berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian 
(encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding ) adalah menghubungkan kata- kata tulis 
(written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup perubahan 
tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna“. 
Lebih lanjut, Soedarsono (dalam Mulyono Abdurrahman 2003: 200) mengemukakan 
bahwa membaca merupakan aktivitas komplek yang memerlukan sejumlah besar tindakan 
terisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. 
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 
Membaca melibatkan pengenalan simbul yang menyertai sebuah bahasa. Membaca dan 
mendengar adalah dua cara paling umum untuk mendapatkan informasi. Sebagain besar kegiatan 
membaca dilakukan dari kertas, batu atau kapur di sebuah papan tulis maupun komputer  Tarmizi 
(2009: 14). 
Sedangkan dari sudut pandang psikolinguistik, Goodman dalam Dubin (1988: 26) 
berpendapat bahwa membaca merupakan diskusi jarak jauh antara pembaca dan pengarang yang 
didalamnya terdapat interaksi  antara bahasa dan pikiran. Penulis menyandikan pikirannya ke 
dalam bahasa, sedangkan pembaca menguraikan sandi bahasa tersebut ke dalam pikirannya.  
Pendapat yang lain disampaikan oleh Sri Utari Nababan (1993: 164) yang menyatakan 
bahwa membaca adalah aktivitas yang rumit atau kompleks karena bergantung pada keterampilan 
berbahasa pelajar dan pada tingkat penalarannya. Ini berarti membaca merupakan suatu proses 
yang memerlukan partisipasif aktik pembaca. Pendapat tersebut diperkuat Soedarsono (dalam 
Mulyono Abdurrahman 2003: 200) mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas 
komplek yang memerlukan sejumlah besar tindakan terisah-pisah, mencakup penggunaan 
pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. 
Sebagai suatu proses, membaca terdiri atas tahap- tahap yang  saling berkaitan. Tahapan- 
tahapan membaca pada hakikatnya terdiri atas lima tahapan yaitu: (1) mengidentifikasikan 
pernyataan tesis dalam kalimat topik, (2) mengidentifikasikan kata- kata dan frasa- frasa kunci, 
(3) mencari kosakata baru, (4) mengenali organisasi tulisan, dan (5) mengidentiffikasi teknik 
pengembangan paragraph .Berkaitan dengan tahapan membaca  Goodman dalam Dubin (1988: 
126) menyatakan bahwa kegiatan membaca adalah suatu permainan tebak-tebakan psikolingistik 
(“a psikolingistic guessing game”) yang terdiri atas tahap-tahap tertentu. Artinya, dalam proses 
penguraiaan sandi atau pemberian makna suatu teks tertulis, pembaca harus melalui tahap- tahap 
tertentu secara berurutan. Tahap pertama yang harus dilakukan pembaca dalam proses pemberian 
makna suatu bacaan adalah mengenali keseragaman penanda linguistic yang dimilikinya tersebut. 
Tahap berikutnya, pembaca memilih di antara semua informasi yang ada, data- data yang 
sekiranya cocok, koheren, dan bermakna. 
Dari gambaran di atas, Brown (1994: 284) menyatakan bahwa membaca dapat dikatakan 
sebagai permainan tebak- tebakan karena dalam memahami suatu tulisan melalui proses 
pemecahan masalah, pembaca dapat membuat inferensi atau kesimpulan atas makna- makna 
tertentu, menentukan apa yang harus diterima atau ditolak dan seterusnya yang semuanya 
mengandung resiko.  
Bertolak dari pendapat tersebut, untuk menghasilkan suatu tebakan yang tepat, pembaca 
perlu memanfaatkan informasi, pengetahuan, perasaan, pengalaman, dan budaya yang dimilikinya 
sehingga dapat memaknai pesan- pesan yang terdapat dalam suatu bacaan dengan tepat. Di 
samping itu, pembaca juga perlu memiliki strategi yang dapat menemukan pesan yang terkandung 
dalam bacaan. Strategi yang dimaksud dapat berbentuk membuat out line dan ringkasan dengan 
kata-kata sendiri, mencari kata kunci, mengidentifikasi ide pokok, membuat catatan-catatan 
khusus, menggarisbawahi  hal-hal yang dianggap  penting atau pun membuat pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan  dengan  bacaan.  
Dari uraian di atas karena membaca merupakan  aktivitas komunikatif yang memiliki 
hubungan timbal balik antara pembaca dan isi teks, maka faktor- faktor seperti pendidikan, 
intelgensi, sikap, dan kemampuan berbahasa akan menentukan proses  penyerapan bahan bacaan 
(Sartinah Harjono, 1988: 49). 
Bertolak dari beberapa difinisi membaca tersebut di atas, dapat disimpulkan membaca 
adalah suatu aktivitas kompleks yang mencakup aktivitas fisik dan mental untuk dapat memahami 
isi bacaan. Sehingga hakikat membaca adalah suatu proses aktivitas untuk memahami isi bacaan 
yang disampaikan penulis melalui wacana . 
 
b. Hakikat Menulis 
Kegiatan yang dapat menghasilkan tulisan dikenal dengan menulis. Kegiatan menulis 
dilakukan sebagai sarana komunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan 
penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau 
muatan yang terkandung dalam tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi 
antar manusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 
pemakainya (Akhadiah, 1998: 13).  
Selaras dengan pernyataan di atas, menurut The Liang Gie (1992: 17) menulis merupakan 
padanan kata dari mengarang. Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 
dipahami. 
Mc Crimmon (1976: 2) berpendapat bahwa membaca merupakan kegiatan menggali 
pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal- hal yang akan ditulis, menetukan cara 
menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Sedangkan 
Mary S Lawrence (1972: 1) yang menyatakan bahwa menulis adalah mengkomunikasikan apa 
dan bagaimana pikiran penulis.  
Penyataan di atas selaras dengan  pendapat (Suparno dan M. Yunus, 2003: 3) yang 
mendefininisikan bahwa menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung 
dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat 
dan disepakati pemakainya . dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat 
empat unsur yang terlibat: Penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media 
berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. Hal yang sama diungkapkan seorang tokoh 
Lerner (1988: 413) menulis adalah menuangkan ide ke dalam suatu bentuk visual”. 
Henry Guntur Tarigan (1977: 21) mendefinisikan “menulis sebagai melukiskan lambang-
lambang grafis, dari bahasa yang dipahami oleh penulis”. Menurut Hargrave dan Poteet (dalam 
Mulyono Abdurrahman, 2003: 224) menjelaskan “menulis adalah penggambaran visual tentang 
pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol- simbol sistem bahasa penulisnya  untuk 
keperluan, komunikasi atau mencatat”. Menulis adalah suatu aktivitas berkomunikasi dengan 
menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide- ide dalam bentuk tertentu dan bermakna. 
Menulis merupakan kegiatan dalam rangka berkomunikasi dengan manusia lain untuk 
menyampaikan gagasan dalam bentuk pesan melalui bahasa tulis/lambang bahasa.  
Tulisan itu merupakan rangkaian huruf-huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan 
ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, menulis merupakan keterampilan berbahasa. Sebagai suatu 
keterampilan maka banyak hal yang terlibat dalam kegiatan menulis. Gagasan /tema yang 
mendasari tulisan, susunan kalimat yang runtut untuk bisa dipahami pembaca, dan kaidah 
gramatika. Kesemuanya itu perlu dikuasai seseorang agar mampu menulis dengan baik. 
Kegiatan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Menurut 
Rusyana (1988: 191) menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara 
tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Menulis atau mengarang adalah proses 
menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca 
(Tarigan, 1986: 21). Kedua pendapat tersebut sama-sama mengacu kepada menulis sebagai proses 
melambangkan bunyi-bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertentu. Artinya, segala ide, 
pikiran, dan gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengan cara menggunakan lambang-
lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat memahami 
apa yang dikomunikasikan penulis. 
Sebagai bagian dari kegiatan berbahasa, menulis berkaitan erat dengan aktivitas berpikir. 
Keduanya saling melengkapi. Costa (1985:103) mengemukakan bahwa menulis dan berpikir 
merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan berulang-ulang. Tulisan adalah 
wadah yang sekaligus meruapkan hasil pemikiran. Melalui kegiatan menulis, penulis dapat 
mengkomunikasikan pikirannya, menuangkan ide atau gagasannya serta mengembangkan 
kemampuannya agar dapat menulis dengan baik. 
Mengemukakan gagasan secara tertulis tidaklah mudah. Disamping dituntut kemampuan 
berpikir yang memadai, juga dituntut berbagai aspek terkait lainya. Misalnya penguasaan materi 
tulisan, pengetahuan bahasa tulis, motivasi yang kuat, dan lain-lain. Paling tidak menurut Harris 
(1977: 68) seorang penulis harus menguasai lima komponen tulisan, yaitu ; isi (materi) tulisan, 
organisasi tulisan, kebahasaan (kaidah bahasa tulis), gaya penulisan, dan mekanisme tulisan, 
kegagalan dalam salah satu komponen dapat mengakibatkan gangguan dalam menuangkan ide 
secara tertulis. 
Mengacu kepada pemikiran di atas, jelaslah bahwa menulis bukan hanya sekedar 
menuliskan apa yang diucapkan (membahasatuliskan bahasa tulis), tetapi merupakan suatu 
kegiatan yang terorganisir sedemikian rupa sehingga terjadi suatu tindak  komunikasi   (antara   
penulis  dengan  pembaca).  Bila  apa  yang  dimaksudkan penulis  sama  dengan  yang  
dimaksudkan  oleh  pembaca, maka seseorang dapat dikatakan telah terampil menulis. 
Nurchasanah (2009: 8).  
Rosmary T. Fruehling dan N.B Oldham (1996: 7) menyatakan bahwa : 
“We write to communicate. Such an obirous statement hardly needs to be made- or so it 
would seem. A lot of people, however, do not communicate when they write. They 
miscommunicate .Why? Because writing effectively to communicate does demond some 
thought and a bit of practice- nothing more than the average person can master. Writing- 
the  everyday, essential writing that is our topic- is not an obscure, esoteric skill that only 
a few can master.“ (Kita menulis untuk berkomunikasi. Pernyataan  semacam itu perlu 
dibuat jelas atau juga akan rapuh. Namun banyak orang tidak bisa berkomunikasi saat 
mereka menulis. Mereka miskomunikasi. Mengapa? Karena menulis secara efektif untuk 
bisa berkomunikasi betul- betul membutuhkan pemikiran dan tidak sedikit latihan/banyak 
berlatih dari rata-rata orang yang bisa menguasai penulisan. Menulis setiap hari, menulis 
topik esensial bukanlah merupakan yang mendatangkan ketidakjelasan, keterampilan 
esoterik hanya diketahui orang tertentu saja sehingga hanya beberapa orang saja yang 
menguasai). 
 
Orang menulis untuk berkomunikasi. Agar tulisan tersebut dapat dipahami maka 
seseorang harus mampu membuat pernyataan dalam bentuk kalimat yang efektif. Hal ini untuk 
menghindari ketidakjelasan pesan yang disampaikan. Oleh karena itu latihan menulis harus 
sesering mungkin dilakukan, agar dapat menulis dengan baik. 
Perlu diketahui bahwa kemampuan menulis tidak mudah dikuasai. Perlu waktu dan usaha 
yang keras untuk bisa menghasilkan tulisan yang bermutu. Tulisan yang baik akan memberikan 
kesenangan dan kepuasan hati tersendiri bagi penulisnya. Namun sangat sedikit orang yang bisa 
demikian. Pemilihan topik yang baik sebagai bahan tulisan dapat dilakukan dengan cara invensi 
atau pemecahan masalah. Hal ini akan membantu dalam seseorang membuat tulisan. Penyataan 
ini sesuai dengan pendapat Beidler Peter G (1992: 15) sebagai berikut :  
“God writing is fun, and ego-satisfying, but few good writers can tell you truthfully that it 
is easy. Like anything else worth doing, writing takes time, dedication and hard work. 
There are ways homever to make you get the topics for you essay, start immediately 
doing what is some times called invention or brainstorming”.(Penulisan yang baik itu 
sifatnya menyenangkan dan memuaskan pribadi, tetapi sangat sedikit penulis yang dapat 
bercerita pada anda dengan jujur,ada sesuatu lain yang berguna, menulis juga 
membutuhkan waktu, dedikasi dan kerja keras. Namun ada cara untuk memperoleh 
topik dalam penulisan, mulailah secara langsung dengan invensi atau pemecahan 
masalah).    
 
Pembelajaran menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh anak 
setelah keterampilan berbahasa yang lain. Nida ( dalam Henry Guntur Tarigan, 1985: 1) 
keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: (a) Keterampilan menyimak 
(listening skills), (b) Keterampilan berbicara (speaking skills), (c) Keterampilan membaca ( 
reading skills), (d) Keterampilan menulis (writing skills). 
Namun dalam penelitian ini kemampuan menulis yang diharapkan atau dikuasai oleh anak 
adalah kemampuan menulis permulaan. Mereka harus mampu menyalin tulisan dan menulis kata 
atau kalimat yang sederhana. Kemampuan ini juga berguna dalam menyelesaikan tugas-tugas dari 
mata pelajaran yang lain.  
 
   c.   Hakikat Membaca Menulis Permulaan 
Secara garis besar pengajaran membaca dan menulis terdiri atas pengajaran membaca 
menulis permulaan dan membaca menulis lanjutan atau pemahaman. (Depdikbud, 1993: 5) 
Pengajaran membaca menulis permulaan di kelas I dibagi menjadi dua tahap yaitu 
membaca menulis permulaan tanpa buku dan membaca menulis permulaan dengan buku. 
Pelaksanaan pengajaran membaca menulis permulaan tanpa buku berlangsung kira-kira delapan 
sampai sepuluh minggu, sedangkan pengajaran membaca menulis permulaan dengan buku, siswa 
diberi kebebasan untuk melihat isi buku dengan membolak-balik halaman demi halaman. Untuk 
dibaca dan ditulis seacra perlahan-lahan dan seterusnya, sehingga siswa mampu dan terampil 
membaca serta menulis.  
Dalam keterampilan membaca siswa sering kali mengalami kesulitan dalam membaca 
permulaan, hal ini berkaitan dengan membaca permulaan yang bertitik tolak dari siswa duduk di 
kelas I, karena mereka baru pertama kali duduk di bangku Sekolah Dasar. Selanjutnya tugas 
mengajarkan membaca kepada siswa ada pada guru. Sehingga diperlukan berbagai pendekatan 
membaca secara tepat, seperti dengan menggunakan metode eja, metode kata lembaga, metode 
global, serta metode Struktural Analitik dan Sintetik (SAS). 
Siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis permulaan biasanya 
memperlihatkan kebiasaan dan tingkah laku yang tidak wajar. Gejala- gejala gerakannya penuh 
ketegangan seperti : (1) mengernyitkan kening; (2) gelisah; (3) Irama suara meninggi; (4) 
Menggigit bibir; (5) Adanya perasaan tidak aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk 
membaca, menangis, atau mencoba melawan guru.  
Hal ini selaras dengan pendapat Mercer dalam Abdul Rahman (1999: 204) 
mengidentifikasi bahwa ada 4 kelompok karakteristik siswa yang kurang mampu membaca 
permulaan, yaitu dilihat dari: (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan mengenal kata, (3) 
kekeliruan pemahaman, dan (4) gejala-gejala serbaneka. 
Gejala-gejala tersebut muncul akibat dari kesulitan siswa dalam membaca. Indikator 
kesulitan siswa dalam membaca permulaan, antara lain:  (1) siswa tidak mengenal huruf; (2) 
siswa sulit membedakan huruf; (3) siswa kurang yakin dengan huruf yang dibacanya itu benar; 
(4) siswa tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang dibacanya. 
Esther Kartika (2008: 39) berpendapat bahwa, “Membaca permulaan bertujuan 
memberikan kemampuan dasar untuk membaca yaitu siswa mengenal/mengetahui huruf dan 
terampil mengubah huruf menjadi suara”.  
Dari uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa identifikasi kesulitan siswa dalam membaca 
permulaan dapat terlihat dari gejala-gejala perilaku dan gerakan- gerakan dalam menghadapi teks 
bacaan. Oleh karena itu untuk mengidentifikasikan kesulitan siswa ini, perlu suatu upaya dari 
guru kelas agar gejala- gejala tersebut dapat segera  teratasi Tarmizi (2008: 1).  
Pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya merupakan perubahan pertumbuhan lebih 
banyak berkenaan dengan aspek jasmani/fisik, sedangkan perkembangan berkenaan dengan aspek 
rohani/psikis. Pertumbuhan merujuk ukuran tubuh, sedangkan perkembangan pada dasarnya 
sempurnanya suatu fungsi’ (Nana Syaodih Sukmadinata,2005: 112). 
Penyataan di atas mengadung pengertian bahwa pertumbuhan berhubungan dengan 
penyempurnaan struktur, misalnya bertambah tinggi atau besar. Sedangkan perkembangan 
berhubungan dengan penyempurnaan fungsi, misalnya berbicara, mampu berjalan, dan mampu 
berpikir. Keduanya berpengaruh pada kematangan. 
Kematangan yaitu masa yang paling baik bagi berfungsinya aspek-aspek kepribadian 
tertentu. Contoh kematangan misalnya, masa anak berusia satu tahun merupakan masa 
kematangan anak untuk berjalan, pada umur enam tahun merupakan masa kematangan bagi 
kemmapuan membaca (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 112).   
Soenjono Dardjowidiojo (2005: 189-200) berpendapat bahwa kematangan anak dalam 
belajar termasuk didalamnya kemampuan membaca dipengaruhi oleh faktor biologis dan faktor 
neurologis anak. Bila kedua faktor itu belum mengalami kematangan dapat diidentifikasi anak 
akan mengalami kesulitan. Berbagai kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa dapat 
terjadi karena fungsi biologis dan neurogisnya belum sempurna. Bisa juga karena kedua fungsi 
tersebut mengalami gangguan. Ganguan fungsi biologis dialami anak seperti anak belum mampu 
mengucapkan huruf-huruf yang tergolong sulit. Misalnya: r, q, j, y, v dan z. Sedangkan gangguan 
fungsi neurologis tampak pada kemampuan otak memahami bentuk dan bunyi huruf yang dibaca. 
Anak dapat membaca huruf dalam satu kata, apabila otak telah menyimpan huruf atau kata itu 
dalam memorinya. Jadi suatu huruf/kata dapat dibaca anak kalau sudah dipahami dalam memori. 
Untuk dapat mengucapkan huruf/kata yang pernah dipahami  anak kadang-kadang mengalami 
kekeliruan. 
Berangkat dari pernyataan tentang masa kematangan anak dalam kemampuan membaca 
yaitu enam tahun. Maka guru atau pendidik perlu memberi perhatian dan pelayanan khusus yang 
tepat kepada anak usia tersebut. Dalam arti mengajar dengan strategi yang dapat mengembangkan 
kemampuan anak terutama kemampuan bahasa anak. 
Bahasa adalah sarana berpikir keilmuwan (Herman J Waluyo, 2006: 20). Berpikir 
merupakan proses memahami dengan baik melalui bahasa. “Perkembangan bahasa anak berjalan 
pesat pada awal masuk Sekolah Dasar dan mencapai kesempurnaan pada akhir masa remaja”. 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 115). 
Menurut Jean Piaget berdasarkan hasil penelitiannya tentang perkembangan 
kognitif/kemampuan pada anak menyimpulkan, ada lima tahap perkembangan kognitif. Di antara 
kelima tahap ini menyebutkan tahap sensori motorik pada usia 0-2 tahun. Tahap ini masa bayi 
membedakan dan menyebutkan nama-nama benda. Tahap praoperasional usia 2-4 tahun. Tahap 
ini masa awal perkembangan bahasa dengan pemikiran yang sederhana. Dan usia 4-7 tahun masa 
berpikir khayal, anak belum mampu berpikir secara abstrak, dan jangkauan waktu dan tempatnya 
masih pendek (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 118). 
Bertitik tolak dari hasil penelitian tersebut guru hendaknya mengetahui masa-masa 
perkembangan anak didiknya. Siswa kelas I Sekolah Dasar yang kebanyakan berusia sekitar 6-7 
tahun memasuki masa praoperasional yang baru mampu berpikir secara khayal. Mereka belum 
bisa memahami kata-kata yang bersifat abstrak. Untuk itu perlu kiranya dalam pembelajaran 
membaca menulis permulaan, guru mengambil contoh kata-kata yang disertai dengan masa 
perkembangan kemampuan berpikir anak. Anak lebih baik lagi apabila kata-kata yang dipelajari 
dapat disertai benda nyata di sekitar lingkungan kehidupan anak dan kata-kata itu merupakan 
bahasa yang dikuasai anak. 
Tokoh Owens berpendapat, bahwa “anak usia sekolah merupakan periode perkembangan 
kreatif kebahasaan yang diisi dengan segala sajak, nyayian, dan permainan kata-kata”. Masa ini 
tampak jelas sekali perkembangan semantik dan pragmatiknya yang ditandai dengan memakai 
bentuk-bentuk baru yang digunakan anak dalam berkomunikasi. Lebih lanjut Owens juga 
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tentang bahasa tercermin dalam perkembangan 
keterampilan membaca dan menulisnya.  (Darmiyati Zuchdi, 2001:  8).  
Pelajaran menulis mencakup menulis dengan tangan dan menulis ekspresif. Menulis 
dengan tangan disebut juga menulis permulaan. Menulis terkait dengan membaca maka pelajaran 
membaca dan menulis di kelas permulaan Sekolah Dasar sering disebut pelajaran membaca 
menulis permulaan. Sementara itu yang dimaksud dengan menulis eksresif disebut juga 
mengarang atau komposisi (Mulyono Abdurrahman, 2003: 226). Selanjutnya berikut ini akan 
dipaparkan tentang menulis dengan tangan atau menulis permulaan.   
Dalam kegiatan menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis  digunakan untuk mencatat, merekam, 
meyakinkan, melaporkan dan  menginformasikan, serta mempengaruhi pembaca. Maksud dan 
tujuan  seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun 
dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan 
komunikatif. Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata, 
dan struktur kalimat (McCrimmon, 1967: 122 ).     
Seperti kita ketahui, kemampuan menulis sudah diajarkan di Sekolah Dasar sejak kelas I 
yang merupakan kemampuan tahap permulaan. Olah karena itu, pembelajaran menulis kelas I dan 
II disebut pembelajaran menulis permulaan. Menulis permulaan meliputi menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana. Tanda baca yang dipergunakan masih terbatas pada tanda titik (.), tanda koma 
(,), tanda Tanya (?), dan tanda seru (!). 
Seperti telah diungkapkan di bagian awal, bahwa menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa. Di sekolah dasar, kemampuan menulis bagi anak adalah menyalin, 
mencatat dan mengerjakan tugas sekolah. Oleh karena itu menulis harus  diajarkan pada saat anak 
mulai masuk Sekolah Dasar. 
Proses belajar menulis melibatkan rentang waktu yang panjang. Belajar menulis tidak 
dapat terlepas dari proses belajar berbicara dan membaca. Proses ini dipelajari anak sejak lahir 
dengan mendengarkan bunyi-bunyi di sekelilingnya. Lambat laun siswa belajar menirukan atau 
berbicara. Pada isia sekolah siswa mulai menyadari bahwa bahasa yang biasanya digunakan 
dalam percakapan dapat dituangkan dalam bentuk lambang tulisan. 
 
 
Sri Harini Ekowati  (2008: 19) berpendapat  bahwa:  
“Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan menulis  merupakan aktivitas yang sering  
dilakukan. Berawal dari mencatat hal-hal kecil seperti keperluan rumah tangga, pesan 
melalui telepon, catatan harian, sampai menulis surat yang sangat penting. Di sekolah, 
kegiatan menulis juga dilakukan oleh pembelajar seperti seperti mencatat, merangkum, 
menjawab pertanyaan secara tertulis, dan lain sebagainya. Demikian juga di dunia kerja, 
menulis merupakan bagian yang selalu dilakukan. Bagi kalangan tertentu, seperti penulis 
cerpen, penulis roman, dan para sastrawan, menulis bahkan sudah menjadi kebiasaan dan 
kebutuhan . 
 
Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan yang bersifat produktif, 
artinya kemampuan menulis merupakan kemampuan yang menghasilkan tulisan. Menulis 
memerlukan kemampuan lain, misalnya: berpikir logis, menggunakan bahasa yang komunikatif, 
dan menerapkan kaidah yang benar, oleh karena itu untuk dapat menguasainya perlu proses yang 
panjang. Pada awal belajar yaitu kelas I Sekolah Dasar, siswa mulai dikenalkan dengan lambang-
lambang bunyi. Permulaan pada pembelajaran menulis ini akan menjadi dasar bagi kemampuan 
selanjutnya. Apabila dasarnya baik maka diharapkan hasil peningkatan kemampuan menulisnya 
juga baik. Mengingat hal itu kiranya pembelajaran menulis permulaan perlu diperhatikan secara 
sungguh-sungguh oleh guru secara memadai. 
Pada usia Sekolah Dasar, anak-anak dihadapkan pada tugas utama mempelajari bahasa 
tulis. Hal ini bukan merupakan rintangan karena anak-anak pada usia ini sudah menguasai bahasa 
lisannya. Di sini perkembangan bahasa anak mengalami peningkatan dari bahasa lisan ke bahasa 
tulis. 
Guru perlu memberikan pelayanan yang berbeda terhadap semua siswa. Karena pada 
dasarnya anak merupakan makhluk individu yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dari individu yang lain. Walaupun keadaan kelas dengan anak yang beraneka ragam sifat dan 
karateristik, diharapkan guru untuk tidak menyamaratakan perlakuannya pada anak didik 
meskipun pembelajaran klasikal.     
Keberhasilan pendidikan sering dikaitkan dengan kemampuan para pendidik dalam 
memahami anak sebagai individu yang unik. Pada dasarnya mereka bukan orang dewasa mini. 
Mereka tetap anak yang memiliki keterbatasan, jika disbanding dengan orang dewasa. Mereka 
hidup dalam dunia bermain. 
Menurut  Lerner (1988: 402)  kemampuan  anak  untuk  menulis dipengaruhi beberapa 
faktor, antara lain: 1) motorik, misalnya tulisan tidak jelas atau terputus-putus; 2) perilaku, 
misalnya perhatian mudah teralihkan,                  3) persepsi, misalnya sulit membedakan bentuk 
huruf yang hampir sama,         4) memori, misalnya anak tidak mampu mengingat huruf yang 
akan ditulis,          5) kemampuan melaksanakan cross model, misalnya anak tidak mampu 
mentransfer fungsi visual ke motoriknya, 6) penggunaan tangan yang dominan, misalnya anak 
yang kidal sering tulisannya terbalik-balik, 7) kemampuan memahami instruksi, misalnya anak 
sering keliru menulis kata-kata yang diperintahkan oleh guru. (Mulyono Abdurrahman, 2003: 
227). Apabila faktor-faktor tersebut terganggu, dipastikan anak akan mengalami kesulitan dalam 
menulis. Kesulitan menulis ini ditunjukkan anak dengan hasil tulisan anak tidak jelas, terkesan 
diseret, terputus-putus, dan bentuk huruf tidak benar. 
Bentuk tulisan yang diajarkan menurut metode SAS adalah huruf cetak lebih dahulu baru 
bentuk tulisan huruf sambung. Berikut alasan yang dikemukakan Lovitt bahwa bentuk huruf yang 
diajarkan huruf cetak karena:    1) huruf cetak lebih mudah dipelajari karena bentuknya sederhana 
dan mudah dibuat, 2) banyak buku yang menggunakan huruf cetak, 3) lebih mudah dieja karena 
hurufnya berdiri-sendiri (Mulyono Abdurrahman, 2003: 228-230).         
Seperti yang dikemukakan Muhammad IIyas dkk, (2008:13) cara meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis permulaan murid SD di kelas rendah melalui pendekatan 
pengalaman berbahasa (PPB). Apabila anak memiliki minat dan kemampuan membaca dan 
menulis yang rendah maka (PPB) efektif sekali untuk ditingkatkan .  
Pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan guru memberi motivasi, dan 
menempatkan siswa sebagai subjek mastter, serta   guru  sebagai pelayan atau fasilitator harus 
memiliki sifat “Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa, dan Tut wuru handayani”. 
Seperti yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara. Maksudnya bila berada di depan hendaknya 
dapat menjadi contoh dan teladan, bila berada di tengah kegiatan menjadi motor penggerak atau 
pemberi motivasi belajar siswa, dan jika berada di belakang menjadi pengarah, pendorong untuk 
mencapai kompetensi tujuan yang ditetapkan  
Bertolak dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  hakikat membaca 
menulis permulaan adalah suatu aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental dengan 
tujuan memahami isi bacaan atau pesan yang disampaikan penulis pada tingkat awal atau tahap 
permulaan serta dapat menuliskan pesan tersebut dengan sederhana. 
 
2.  Hakikat Pendekatan Pembelajaran Terpadu 
a   Pengertian Pembelajaran Terpadu 
Kata pendekatan yang melekat pada nama variabel ini memiliki pengertian sebagai 
suatu cara atau metode dalam pembelajaran. Sebelum berbicara tentang hakikat pendekatan 
pembelajaran terpadu, berikut dipaparkan beberapa pandangan pakar tentang konsep 
pembelajaran. 
Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai kompetensi dasar (Badan 
Standar Nasional, 2006: 24). 
Hamzah B. Uno (2006: 2)  mengemukakan bahwa perencanaan  adalah cara yang 
memuaskan untuk membuat kegiatan untuk dapat berjalan dengan baik, disertai dengan 
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka perencanaan pembelajaran adalah 
suatu program bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran, menyampaikan isi 
pembelajaran, dan bagaimana cara menata interaksi  antara sumber belajar, alat belajar, dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Di samping meningkatkan efisiensi penyelenggaraan program pendidikan, formulisasi 
sistem persekolahan dalam masyarakat modern yang ditandai oleh pembagian kerja 
(spesialisasi) juga menimbulkan dampak sampingan yang cukup serius, khususnya bagi anak 
didik di tingkat sekolah dasar. Apabila di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khasanah 
pengetahuan umat manusia bias dipilah-pilah demi efisiensi penyajiannya (matematika, 
bahasa, ilmu pengetahuan alam, dan sebagainya yang diajarkan secara terpisah-pisah oleh 
guru-guru bidang studi), di jenjang sekolah dasar, lebih-lebih di kelas awal, murid-murid yang 
masih lebih menghayati pengalamannya sebagai totalitas, mengalami kesulitan dengan 
pemilahan-pemilahan pengalaman yang “artificial” ini. Dengan kata lain siswa-siswa yang 
masih muda itu melihat dirinya sebagai pusat lingkungan yang merupakan suatu keseluruhan 
yang belum jelas unsur-unsurnya, dengan pemaknaan secara holistik yang berangkat dari hal-
hal yang bersifat konkret (Tisno Hadi S, Ida Siti H, 2007: 1.10 – 1.11)  
Hal ini didukung oleh pendapat seorang ahli psikologi Jean Peaget yang 
mengemukakan bahwa kemampuan untuk bergaul dengan hal-hal yang bersifat lebih abstrak 
yang diperlukan untuk mencernakan gagasan dalam berbagai mata pelajaran akademik 
umumnya baru terbentuk pada usia ketika siswa- siswa duduk di kelas terakhir SD dan 
berkembang lebih lanjut dengan meningkatnya usia. Apabila  mereka telah mampu 
menangani konsep-konsep yang lebih abstrak inilah, mereka ada pada posisi untuk mencerna 
pemilihan lingkungan secara lebih rinci, termasuk pemilihan materi pelajaran berdasarkan 
tapal batas bidang studi yang mempersyaratkan kemampuan berpikir abstrak  (Tisno Hadi S, 
Ida Siti H, 2007: 1.10 – 1.11). 
Bertolak dari pendapat tersebut, maka cara pengemasan pengalaman belajar yang 
dirancang untuk siswa akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman tersebut 
bagi mereka. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptualnya, baik 
intra maupun antar bidang studi, akan meningkatkan peluang bagi terjadinya pembelajaran 
yang lebih efektif. Artinya, kaitan konseptual dari apa yang tengah dipelajari dengan semakin 
banyak sisi dalam bidang yang sama (kaitan konseptual intra bidang studi, misalnya banjir 
dan erosi), dan bahkan dengan bidang lain (kaitan konseptual antarbidang studi, misalnya 
banjir dengan kegiatan ekonomi), semakin terhayati oleh siswa. 
Dengan kata lain, pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptualnya akan meningkatkan peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. 
Dengan kata lain, pembelajaran terpadu bertujuan agar pembelajaran, terutama di Sekolah 
Dasar menjadi lebih efektif dan realistik. 
Oleh kerena itu, dalam pembelajaran guru harus membuat suatu rencana 
pembelajaran. Rencana pembelajaran atau persiapan mengajar ini berfungsi sebagai pedoman 
guru tetapi juga sekaligus pembatas bagi guru (Amirul Hadi, 1992: 91). 
Lebih lanjut Hamzah B. Uno (2006: 3-10) menjelaskan perlunya perencanaan 
pembelajaran sebagai upaya perbaikan pembelajaran dengan delapan asumsi yang harus 
dilakukan yaitu : 
1. Untuk memperbaiki kualitas pembalajaran perlu diawali dengan perencanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran; 
2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem; 
3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan bagaimana seseorang belajar; 
4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa secara perorangan; 
5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan pembelajaran, 
dalam hal ini akan tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran; 
6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk 
belajar; 
7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pembelajaran; 
8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode pembelajaran yang 
optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Adapun perencanaan dalam pembelajaran terpadu dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu : 
1) Memilih tema/topik yang akan dipelajari sebagai bagian dari pembelajaran terpadu. Tema 
yang dipilih hendaknya luas sehingga pembelajar dapat menginvestasigasi berbagai konsep, 
keterampilan, dan sikap yang berkaitan. 
2) Menentukan konsep-konsep, keterampilan, serta sikap yang akan dikembangkan melalui 
pendekatan ini. Konsep-konsep, keterampilan-keterampilan, maupun sikap tersebut didaftar 
dalam bentuk pernyataan untuk menetapkan secara pasti apa yang akan dipelajari. 
3) Menentukan kegiatan-kegiatan yang akan digunakan untuk menginvestigasi konsep-konsep 
yang terdaftar tersebut. 
4) Menentukan bidang-bidang studi mana uang akan menjadi bagian dari kegiatan-kegiatan dan 
digambarkan dalam suatu diagram dengan model tertentu, untuk menunjukkan keterkaitan 
antar bidang-bidang studi dan konsep-konsepnya.  
5) Riviu, kegiatan-kegiatan dan bidang-bidang yang digabungkan ke dalam pembelajaran 
terpadu. 
6) Mengorganisasikan bahan-bahan pembelajaran untuk mempermudah distribusi dan 
penggunaanya 
7) Menentukan urutan kegiatan-kegiatan mana yang akan dipresntasikan di kelas. 
8) Mempersiapkan diskusi untuk menindaklanjuti kegiatan-kegiatan tersebut. 
Pendekatan Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran 
terpadu akan terjadi apabila peristiwa- peristiwa otentik atau eksplorasi topik/tema  menjadi 
pengendali di dalam belajar  mengajar (Tim Pengembangan PGSD, 1997: 3).  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru ditantang untuk dapat memilih pendekatan dan 
metode yang tepat. Para ahli pendidikan berpendapat bahwa belajar akan lebih bermakna apabila 
dipadukan atau dikaitkan dengan beberapa komponen di alam sekitarnya secara terpadu. 
Pada Pendekatan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kreativitas siswa yang tampak 
pada pembelajaran berlangsung. Siswa lebih bersemangat dalam belajar, siswa merasa lebih 
akrab, siswa merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dalam menjawab pertanyaan, berani 
bertanya karena guru selalu melibatkan siswa dalam menyiapkan media pengajaran, sehingga 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dalam hal ini guru berperan sebagai 
pengarah dalam belajar, fasilitator, motivator dan sumber yang terbuka. Dalam proses 
pembelajaran siswa merasa lebih banyak tahu  tentang hal-hal yang sedang dipelajari, karena 
dalam pembelajaran terpadu merupakan gabungan atau keterpaduan antara dua mata pelajaran 
atau lebih  yang saling melengkapi dan di dalam pengajarannya menciptakan satu fokus pada 
konsep, keterampilan, dan sikap. Penggabungan  antara konsep pelajaran, keterampilan dan sikap 
yang berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam satu tema. Pada model ini tema 
yang memayungi dua mata pelajaran, dimana aspek konsep, keterampilan dan sikap menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Sehingga pembelajaran lebih bermakna secara holistik.  Ida Siti Herawati 
(2007: 117). 
Prabowo (2000: 3) berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran terpadu sebagai suatu 
proses pembelajaran yang mempunyai beberapa ciri yaitu: (1) berpusat pada siswa (student 
centered), (2) proses pembelajaran mengutamakan pemberian pengalaman langsung, serta (3) 
pemisahan antara bidang studi tidak terlihat jelas. Dari ciri pembelajaran terpadu diatas, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran terpadu adalah sejalan dengan beberapa aliran 
pendidikan modern yaitu termasuk aliran pendidikan progresivisme.  
Senada dengan pendapat di atas William F.O’neill (1981), mengatakan Aliran pendidikan 
progresivisme memandang pendidikan yang mengutamakan penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah berpusat pada anak (chill centered), sebagai reaksi terhadap pelaksanaan pendidikan yang 
masih berpusat pada guru dan pada bahan ajar. Tujuan utama sekolah adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan praktis, serta untuk membuat anak lebih efektif dalam memecahkan berbagai problem 
yang disajikan dalam konteks pengalaman (experience) pada umumnya.  
Istilah terpadu oleh Nasution ( 1978: 101) dalam Rukayah, (2004: 143) dikaitkan dengan 
kurikulum terpadu, bahwa pembelajaran dengan pendekatan terpadu adalah: “Pembelajaran yang 
meniadakan batasan-batasan berbagai mata pelajaran dalam bentuk unit-unit atau keseluruhan“.  
Selanjutnya tokoh Collins dan Dixon (1991: 6 ) berpendapat bahwa : 
  
“Integrated learing occurs when an authentic event or exploration of a topic is the driving 
force in the curriculum”. Pembelajaran terpadu adalah kegiatan yang berlangsung secara 
nyata dan penyelidikan topik diarahkan untuk memperkuat kurikulum. 
 
Pendapat lain mengatakan pendekatan pembelajaran terpadu adalah rancangan 
pembelajaran yang menyajikan bahan pelajaran secara terpadu, yaitu dengan menyatukan, 
menghubungkan atau mengaitkan bahan pelajaran sehingga tidak ada yang berdiri sendiri atau 
terpisah pisah (Suardi Suparni, Yeti Mulyati, dan Nani Sulistiyani, 1997: 42).   
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pendekatan pembelajaran terpadu 
adalah pembelajaran yang diawali dari suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan 
dengan pokok-pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan 
secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam 
pengalaman belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih bermakna.   
b. Karateristik Pembelajaran Terpadu 
Adapun Karakteristik pembelajaran terpadu memiliki empat ciri- ciri pembelajaran 
sebagai berikut : 
1).  Holistik maksudnya pembelajaran terpadu yang berpusat pada gejala atau peristiwa yang 
dikaji atau diamati dari beberapa segi sekaligus secara keseluruhan tidak terkotak- kotak. 
Sehingga pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena atau 
peristiwa dari segala sisi sehingga membuat siswa menjadi aktif, arif, dan bijaksana dalam 
menghadapi kejadian. Pembelajaran secara holistik atau menyeluruh atau global, yang 
dikembangkan dari psikologi Gestalt, teori kognitif, psikologi humanistic dari 
Maslow.(Sarwiji Suwandi, 2006: 81). 
2). Bermakna maksudnya memiliki kebermaknaan dari materi pelajaran yang berhubungan 
dengan konsep yang diperoleh secara nyata sehingga berkaitan dengan  konsep yang 
dimilikinya. 
3). Otentik    maksudnya     pembelajaran    terpadu     memungkinkan    siswa memahami secara 
langsung konsep dari prinsip yang dipelajari secara otentik nyata  dan benar. 
4). Aktif pembelajaran terpadu didasarkan pada pendekatan  diskoveri inkuiri. Siswa perlu 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga 
proses evaluasinya. (Tim Pengembangan PGSD, 1997: 4).  
Pembelajaran terpadu tidak hanya sekedar memadukan isi beberapa mata pelajaran, 
melainkan lebih luas lagi yaitu memadukan berbagai keterampilan, sikap atau kemampuan-
kemampuan yang lain sehingga pembelajaran itu bermakna.  
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran terpadu siswa memahami konsep-konsep 
yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep-konsep 
yang lain yang sudah dipahami.  Hal ini selaras dengan pendapat Pate dkk. (1977) yang 
mengatakan bahwa isi dalam ruang lingkup pembelajaran terpadu meliputi segala sesuatu yang 
dibutuhkan dan ingin diketahui oleh siswa dalam rangka mengenal dunia sekitarnya atau 
memperoleh pengatahuan baru.   
c. Model Pembelajaran Terpadu 
Berbagai model pembelajaran terpadu sebagaimana yang dikemukakan oleh Fogarty, R 
(1991: 61– 65) yaitu sebanyak sepuluh model pembelajaran terpadu. Kesepuluh model 
pembelajaran terpadu tersebut adalah : 1) the fragmented model (Model Fragmen), 2) the 
connected model (Model Terhubung), 3) the nested model (Model Tersarang), 4) the sequenced 
model         (Model Terurut), 5) the shared model (Model Terbagi), 6)the webbed model          
(Model Jaring Laba-Laba),7) the threaded model (Model Pasang Benang),         8) the integrated 
model (Model Integrasi), 9) the immersed model (Model Terbenam), dan 10) the networked model  
(Model Jaringan). 
Dari kesepuluh model pembelajaran terpadu di atas dipilih tiga model pembelajaran yang 
dipandang layak dan sesuai untuk dapat dikembangkan dan mudah dilaksanakan di pendidikan 
dasar (Prabowo, 2000: 7). Ketiga model pembelajaran terpadu yang dimaksud adalah model 
terhubung (connected), model jaring laba-laba (webbed), model keterpaduan (integrated ). 
Proses pembelajaran terpadu pada dasarnya ada tiga tahap yang dilalui dalam setiap 
proses pembelajaran terpadu, yaitu: (1) tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan: (3) tahap 
kulminasi. (tim Pengembang PGSD, 1997: 15).  Adapun proses pembelajaran dari ketiga model 
tersebut dapat digambarkan seperti dalam matriks berikut : 
Tabel 1. Model Keterhubungan Proses 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 






 Penyusunan laporan  
 
Tabel 2. Model Jaring Laba- Laba 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 
Penjajagan tema Pengumpulan Informasi Penyajian Informasi 
Penetapan tema Pengolahan Informasi Evaluasi 






Tabel 3. Model Keterpaduan Pembelajaran 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 
Peta konsep berbagai 
bidang studi 








Penyusunan laporan  
 
 Masing-masing model pembelajaran tersebut mempunyai kekuatan dan kelemahan sendiri- 
sendiri. 
Model keterhubungan mempunyai beberapa kekuatan yang dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
a. Dampak positif dari mengaitkan ide-ide dalam satu bidang studi adalah siswa memperoleh 
gambaran yang luas sebagaimana suatu bidang studi yang terfokus pada suatu aspek tertentu.  
b. Siswa dapat mengembangkan konsep-konsep kunci secara terus menerus, sehingga terjadilah 
proses internalisasi.  
c. Menghubungkan ide-ide dalam suatu bidang studi sangat memungkinkan bagi siswa untuk 
mengkaji, mengkonseptualisasi, memperbaiki, serta mengasimilasi ide-ide secara terus menerus 
sehingga memudahkan untuk terjadinya proses transfer ide-ide dalam memecahkan masalah. 
Disamping itu model keterhubungan ini juga mempunyai kekurangan sebagai berikut : 
a. Masih kelihatan terpisahnya antar bidang studi,  
b. Tidak mendorong guru untuk bekerja secara tim, sehingga isi dari pelajaran tetap saja terfokus 
tanpa merentangkan konsep-konsep serta ide-ide antar bidang studi, dan   
c. Dalam memadukan ide-ide dalam satu bidang studi, maka usaha untuk mengembangkan 
keterhubungan antar bidang studi menjadi terabaikan. 
 Sedangkan untuk model jaring laba-laba, pembelajaran terpadu memiliki kekuatan sebagai 
berikut : 
a. Adanya faktor motivasi yang dihasilkan dari hasil menyeleksi tema yang diminati atau dipilih 
dalam belajar 
b. Model jaring laba-laba ini sangat mudah dilakukan guru-guru yang belum berpengalaman 
lama dalam pelaksanaan tugas. 
c. Model laba-laba mempermudah membuat perencanaan kerja tim dalam mengembangkan 
suatu tema ke dalam isi pelajaran. 
d. Pendekatan tematik memberikan paying pembicaraan yang jelas, sehingga memberi motivasi 
siswa dalam belajar. 
e. Memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dan ide- ide yang berbeda. 
Adapun kelemahan model laba-laba dalam pembelajaran terpadu adalah : 
a. Langkah yang sulit dalam menyeleksi tema khususnya dalam menerapkan model jarring laba-
laba (webbed) 
b. Ada suatu kecenderungan untuk merumuskan suatu tema yang dangkal, sehingga hanya 
memiliki artifisual saja dalam perencanaan kurikulum dalam kegiatan  belajar  mengajar   
c. guru lebih berfokus pada kegiatan saja tidak berdasarkan pengembangan konsep yang lebih 
luas. 
Selanjutnya model pembelajaran yang ketiga yaitu model keterpaduan. Model ini 
mempunyai kekuatan memudahkan siswa untuk mengaitkan atau menghubungkan berbagai 
konsep, keterampilan, kemampuan, yang ada diberbagai bidang studi. Hal ini memungkinkan 
pemahaman lintas bidang studi atau mata pelajaran. Apabila model ini dilaksanakan dengan 
benar, maka model ini juga akan mengintegrasikan lingkungan belajar sehingga motivasi siswa 
meningkat. 
Sedangkan kelemahan dari model keterpaduan ini adalah bahwa model ini sulit 
dilaksanakan secara penuh. Model ini memerlukan keterampilan khusus, selain itu  dalam 
perencanaan diperlukan pengubahan jadwal pelajaran. 
  d.   Implementasi Pembelajaran Terpadu 
  
Secara garis besar, tujuan pembelajaran terpadu terutama di Sekolah Dasar adalah : 1) 
menjadikan pembelajaran lebih efektif dan bermakna, 2) untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
siswa di masyarakat yang bersifat alamiah dan terpadu. Hal ini selaras dengan pernyataan berikut 
:  
“Para pengembang kurikulum berfikir harus back to basic dalam proses pengembangan 
kurikulum. Dalam pelaksanaan kurikulum, timbulah model pembelajaran terpadu, dengan 
tujuan agar proses pembelajaran dapat mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta permasalahan yang begitu kompleks dalam masyarakat”. (dari www, 
dikdasmen. Depdiknas. go.id) 
 
Bertolak dari pernyataan alasan perlunya pembelajaran terpadu, diantaranya adalah :  
1. Dunia anak adalah dunia nyata. Berarti tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai 
dengan tahap berpikir nyata. Dalam kehidupan sehari-hari anak-anak melihat obyek atau 
peristiwa yang di dalamnya memuat sejumlah konsep/materi beberapa mata pelajaran. 
Misalnya, ketika berbelanja di pasar, mereka berhadapan dengan hitung-menghitung 
(matematika), aneka ragam makanan (IPA), dialog tawar menawar (bahasa Indonesai), harga 
yang kadang turun naik (IPS), dan beberapa materi lainnya. Dengan demikian mengajar 
secara terpadu lebih tampak nyata bagi anak-anak dibandingkan dengan masing-masing mata 
pelajaran secara berdiri sendiri yang akan tampak abstrak bagi meraka. 
2. Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/obyek sangat 
bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak sebelumnya. Pembelajaran terpadu 
akan mempermudah anak ketika membangun gagasan/pengetahuan baru karena materi yang 
disajikan selalu kait mengkait satu sama lain. 
3. Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran yang sudah dipelajari/dipahami anak dapat 
dimanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. Pembelajaran terpadu memberi peluang 
untuk tujuan ini. 
4. Pembelajaran terpadu memberi peluang bagi siswa untuk mengembangkan tiga ranah sasaran 
pendidikan (sikap, keterampilan dan wawasan kognitif) secara bersamaan. 
5. Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar. Tidak hanya siswa, 
guru-pun dapat belajar lebih bermakna terhadap konsep-konsep sulit yang diajarkan.    
Salah satu persyaratan pokok yang diperlukan dalam perwujudan pembelajaran terpadu 
adalah kejelian prefesionalisme guru dalam mengantisipasi pemanfaatan berbagai kemungkinan 
arahan pengait. Arahan pengait yang dimaksud biasanya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
pemandu yang harus dijawab atau tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa-siswa, yang 
berdampak menggiring terwujudnya kaitan-kaitan konseptual intra bidang studi. (Tisno Hadi S, 
Ida Siti H, 2007: 1.17) 
Lebih lanjut Tisno Hadi, Ida Siti H (2007: 1.17-1.18) menjelaskan bahwa persyaratan 
pokok lainnya adalah penguasaan material terhadap pokok – pokok bahasan, konsep-konsep, 
keterampilan-keterampilan dalam bidang studi yang perlu dikaitkan yang seyogyanya telah 
dimiliki oleh para guru Sekolah Dasar. Oleh karena itu kepiawaian seorang guru sangat 
diperlukan dalam mewujudkan pengalaman belajar yang lebih bersifat holistik dan bermakna bagi 
siswa.  
Seorang guru harus jeli dan terampil dalam memanfaatkan setiap kejadian dalam kegaitan 
belajar- mengajar untuk membangun kaitan-kaitan konseptual dalam mata pelajaran, demi 
keberhasilan pembelajaran yang maksimal. Guru dituntut untuk mengaitkan suatu pokok bahasan 
lain dalam mata pelajaran tertentu maupun dengan mata pelajaran lain. Dengan cara ini  
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik, lebih efektif 
dan efisien dibandingkan dengan pembelajaran terpisah-pisah.   
Dalam hal ini guru berperan sebagai pengarah dalam belajar, fasilitator, motivator dan 
sumber yang terbuka. Dalam proses pembelajaran siswa merasa lebih banyak tahu  tentang hal-
hal yang sedang dipelajari, karena dalam pembelajaran terpadu merupakan gabungan atau 
keterpaduan antara dua mata pelajaran yang saling melengkapi dan di dalam pengajarannya 
menciptakan satu fokus pada konsep, keterampilan, dan sikap. Penggabungan  antara konsep 
pelajaran, keterampilan dan sikap yang berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam 
satu tema. Pada model ini tema yang memayungi dua mata pelajaran, dimana aspek konsep, 
keterampilan dan sikap menjadi satu kesatuan yang utuh. Sehingga pembelajaran lebih bermakna 
secara holistik.  
Penerapan pembelajaran terpadu bertujuan untuk meningkatkan kreativitas serta motivasi 
belajar  siswa. Hal ini akan  tampak pada saat pembalajaran berlangsung. Siswa lebih 
bersemangat dalam belajar, siswa merasa lebih akrab, siswa merasa lebih berani mengeluarkan 
pendapat dalam menjawab pertanyaan, berani bertanya karena guru selalu melibatkan siswa 
dalam menyiapkan media pengajaran, sehingga pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
Pelaksanaan Pembelajaran terpadu berpusat pada siswa, Topik-topik diajukan oleh siswa, 
memadukan lintas keseluruhan kurikulum, program dinegosiasikan, keterampilan-keterampilan 
diajarkan secara inklusif, sedangkan lingkungan kelas serta metode pembelajaran memiliki 
fleksibilitas yang tinggi. Metode discovery-inquiry serta eksplorasi menjadi andalan dalam 
pembelajaran ini. 
Dalam pembelajaran terpadu peran seorang guru berubah dari pemberi informasi menjadi 
fasilitator, pembimbing, penantang, nara sumber dan organisator. Dengan berubahnya peran guru, 
siswa mendapat kesempatan yang lebih luas untuk menggali, menyelidiki isu-isu dan masalah-
masalah dengan kegiatan-kegiatan yang lebih terbuka. 
Keterlibatan siswa ditingkatkan dalam semua tahap belajar, dari perencanaan dan tugas-
tugas, kegiatan-kegiatan sampai refleksi dan evaluasi diri. Dalam rangka meningkatkan kegiatan 
belajar, isi, keterampilan, dan proses dipadukan untuk lintas semua bidang di dalam kurikulum. 
Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk lebih antusias, mengevaluasi diri, sehingga 
perolehan pengetahuan lebih efektif.  
Penilaian Pembelajaran terpadu tidak dilaksanakan pada akhir periode, tetapi dilakukan 
bersama secara terpadu (terintegrasi) dengan kegiatan pembelajaran (Sarwiji Suwandi, 2006: 3). 
Penilaian merupakan  proses pengumpulan berbagai data yang bisa menggambarkan 
perkembangan belajar siswa, hal ini perlu diketahui oleh seorang guru agar bisa memastikan 
bahwa siswa mengalami proses pembelajaran yang benar.  
Data yang dikumpulkan melalui penilaian bukan untuk mencari informasi tentang belajar 
siswa, tetapi ditekankan pada upaya melibatkan siswa agar mampu mempelajari. Dengan 
demikian kemajuan belajar dinilai dari proses tidak hanya dari hasil belajar dan dapat diperoleh 
dengan berbagai cara. Penilaian melalui tes bukan satu-satunya alat penilaian. Hal-hal yang bisa 
digunakan sebagai dasar menilai, misalnya : pekerjaan rumah, kuis, presentasi, hasil karya, cara 
belajar bekerja sama, serta cara belajar masing-masing anak.   
Evaluasi dalam pembelajaran terpadu, penilaian bukan hanya pada hasil, melainkan lebih 
dititik beratkan pada proses. Penilaian yang baik dalam pembelajaran terpadu yaitu, reflektif, 
konstruktif, berkaitan dengan tujuan belajar individu, dan memberi kesempatan evaluasi diri.  
Penilaian yang baik menggabungkan antara keterampilan-keterampilan afektif dan 
metakognitif (McCombs, 1991), serta meningkatkan penggunaan masalah-masalah kehidupan riil 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara kolaboratif ( Herman, 1992). 
Salah satu penilaian yang digunakan dalam pembelajaran terpadu adalah portofolio, suatu 
penilaian yang menunjukkan kemajuan belajar dengan tekanan pada proses, bukan pada hasil. 
Siswa menunjukkan nilai hasil belajar dengan memilih suatu item yang dianggap terbaik dalam 
portofolio. Penilaian portofolio memiliki maksud tertentu, berupa koleksi terpadu pekerjaan siswa 
yang menunjukkan usaha siswa, kemajuan atau pencapaian dalam satu atau beberapa bidang 
pelajaran. Koleksi tersebut ditentukan dengan standard unjuk kerja, memasukkan bukti-bukti 
refleksi diri siswa, serta partisipasi dalam suatu fokus tertentu, dengan mempertimbangkan 
manfaatnya. 
Selain portofolio, dalam rangka penilaian formatif pembelajaran terpadu, juga digunakan 
beberapa jenis penialian yang lain, yaitu: interviu individual, catatan anekdot, catatan harian dan 
jurnal belajar siswa, evaluasi diri siswa, wawancara proses, check-list perilaku. Penilaian proses 
metakognitif siswa dilakukan melalui penilaian tentang cara memecahkan masalah, melaksanakan 
eksperimen atau mengerjakan tugas.     
Data yang dikumpulkan melalui penilaian bukan untuk mencari informasi tentang belajar 
siswa, tetapi ditekankan pada upaya melibatkan siswa agar mampu mempelajari. Dengan 
demikian kemajuan belajar dinilai dari proses tidak hanya dari hasil belajar dan dapat diperoleh 
dengan berbagai cara. Penilaian melalui tes bukan satu-satunya alat penilaian. Hal-hal yang bisa 
digunakan sebagai dasar menilai, misalnya: pekerjaan rumah, kuis, presentasi, hasil karya, cara 
belajar bekerja sama, serta cara belajar peranak.  Pemanfaatan waktu untuk belajar berpengaruh 
pada makin tingginya tingkat penguasaan membaca, serta dalam menulisnya juga menunjukkan 
tingkat kemampuan yang tinggi dan baik. 
 
3.  Pembelajaran     Membaca   Menulis   Permulaan   Dalam Kurikulum 2004 /KTSP 
a. Standar  Kompetensi  dan Kompetensi Dasar Membaca Menulis  Permulaan Kelas I 
Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah. 
Sejak diberlakukannya Kurikulum KBK dan KTSP, pendidikan di Indonesia mengalami 
proses peningkatan kualitas yang cukup meyakinkan.Pendidikan dasar, menengah, tinggi telah 
melaksanakan berbagai terobosan-terobosan penting yang mengarah kepada kemajuan. Dunia 
pendidikan baik dalam hal proses maupun produk telah mengantarkan masa depan yang lebih 
memberikan optimisme. 
Kurikulum yang diberlakukan secara nasional (KBK dan KTSP) harus diakui berhasil 
membawa pelaku pendidikan untuk mengubah paradigma dan mindset lama menjadi paradigma 
dan mind-set baru, yaitu bahwa kita mengikuti filsafat konstruktivisme (Von Glasersfield dan 
Bettencourt) yang mengadopsi pemikiran- pemikiran maju tokoh- tokoh filsafat Jonn Dewey, 
Abraham Maslow, dan jean Piaget (Pannen, 2005). Pemikiran tokoh-tokoh pendidikan tersebut 
menjungkirbalikkan paradigma lama di dalam pembelajaran dan memasuki paradigma baru (yang 
sebenarnya dasar-dasarnya senantiasa dikemukakan melalui barbagai perubahan kurikulum). 
KBK yang kemudian disempurnakan di dalam KTSP telah meletakkan dasar-dasar 
pijakan tentang kurikulum modern yang disesuaikan dengan konsep- konsep yang dikemukakan 
oleh para perintis pembaharuan pendidikan seperti: konsep progresivisme Pestalozzi (menuju 
kemajuan dunia, LCL, bekerja dan bermain, dan pluralistis): pragtisme William James 
(pembelajaran bermakna, arti lingkungan, dan pengalaman): eksperimentalisme John Dewey 
(alamiah, pengembangan minat, dan tanggung jawab individual): rekonstruksi social (globalisai, 
teknologi, ketergantungan likal dan internasional, problem nasioanal dan global, dan berorientasi 
ke masa depan). Pandangan-pandangan filsuf-filsuf pendidikan tersebut telah tercover dalam 
KBK dan KTSP. Perlu ditambahkan di sini bahwa John dewey di samping menyatakan “learning 
through experience, juga menyatakan bahwa pembelajaran harus melalui aktivitas “psikis, 
sensory motor, intelektual, dan social”. Sementara itu, aktualisasi yang merupakan ajaran Maslow 
dalam pembelajaran menurut KBK/KTSP mendapatkan perhatian sangat besar. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan secara berencana dan berkelanjutan  terus menerus 
dilakukan pemerintah. Hal ini senada dengan dengan Sarwiji Suwandi (2001: 602) yang 
berpendapat bahwa upaya penting yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah 
perbaikan atau penyempurnaan kurikulum dan peningkatan SDM. 
 Kurikulum 1994 dipandang penting untuk diperbarui. Kurikulum baru yang direncanakan 
sebagai pengganti Kurikulum 2004 Standar Kompetensi atau yang popular disebut Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). Pembaharuan kurikulum dalam rangka mengantisipasi berbagai 
perubahan dan tuntutan kebutuhan masa depan yang akan dihadapi oleh siswa sebagai warga 
bangsa agar mereka mampu berpikir global dan bertindak sesuai dengan karateristik dan potensi 
lokal.   
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada hakikat 
pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar bersastra 
adalah belajar menghargai  manusia dan nilai-nilai kemanusiannya. Depdiknas (2003: 5) Standar 
kompetensi mengupayakan siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 
minat, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap karya bangsa sendiri. Berdasarkan 
rasional di atas, maka standar kompetensi adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia serta, menghargai manusia 
dan nilai-nilai kemanusian (Depdiknas, 2003: 6) 
Sementara itu kompetensi dasar adalah pernyataan minimal atau memadai tentang 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak setelah siswa menyelesaikan suatu aspek atau sub aspek mata pelajaran tertentu (Puskur 
Balitbang Depdiknas, 2002: 7).  
 Kaitannya dengan pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang tercantum dalam 
kurikulum KBK yang disempurnakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dilaksanakan secara terpadu. Artinya dalam pembelajaran keterampilan membaca selalu dikaitkan 
dengan keterampilan menulis, demikian juga sebaliknya. Pembelajaran menulis tidak secara 
terpisah diberikan, karena pada dasarnya keempat keterampilan berbahasa yaitu mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis saling melengkapi dan mendukung. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru harus membuat suatu rencana pembelajaran. 
Rencana pembelajaran atau persiapan mengajar ini berfungsi sebagai pedoman guru tetapi juga 
sekaligus pembatas bagi guru (Amirul Hadi, 1992: 91). Sebenarnya  bukan membatasi gerak 
guru, karena rencana pembelajaran disusun dalam bentuk garis besar, jadi guru masih bisa leluasa 
dan fleksibel serta tidak terpaku pada rencana yang telah dibuat.  
Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat pelajaran 
berlangsung. Rencana pembelajaran hanya sebagai pedoman bagi guru tentang segala sesuatu 
yang harus dilakukan dalam usaha siswa mampu mencapai kompetensi dasar tertentu. Oleh 
karena itu, guru dalam melaksanakan tugas harus mengadakan persiapan mengajar termasuk 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP. 
Sebelum melaksanakan tahap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP, guru 
terlebih dahulu memahami isi kurikulum KTSP yang mengutamakan tercapainya kompetensi 
dasar bagi siswa. Hal ini senada dengan pendapat David Johnson (dalam Suryosubroto, 2002: 28) 
yang menyatakan bahwa : 
“Teacher are expected to design and deliver instruction so that student learning is 
facilitated. Instruction is asset of event design to initiated aclivats, and support learning 
in student, it is the process of arranging the learning situation (including the classroom, 
the student, and the curriculum materials) is that learning is facilitated”.     
 
Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa guru diharapkan merencanakan menyampaikan 
pengajaran, karena itu semua memudahkan siswa belajar. Pengajaran merupakan rangkaian 
peristiwa, untuk menggiatkan dan mendorong belajar siswa yang merupakan proses merangkai 
situasi belajar (yang terdiri dari ruang kelas, siswa, dan materi kurikulum) agar belajar menjadi 
lebih mudah. 
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa perencanaan sangat bermanfaat bagi guru. 
Perencanaan dapat dijadikan pegangan bagi guru agar dapat memperbaiki cara mengajarnya. 
Perencanaan yang  dibuat harus mengacu pada kurikulum yang dipakai, yaitu kurikulum KTSP. 
Dalam kurikulum KTSP standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SD/MI 
untuk membaca adalah  
“ Mampu membaca huruf, suku kata, kata, paragaf, berbagai bacaan, denah, tata tertib, 
pengumuman, kamus, ensiklopedi, serta mengapresiasi dan berkreasi sastra melalui 
kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, prosa, 
syair lagu, pantun dan drama anak. Kompetensi membaca juga diarahkan 
mengembangkan budaya bangsa”. (Depdiknas, 2003: 10). 
 
Lebih rinci lagi bahwa standar kompetensi Bahasa Indonesia untuk kelas I SD adalah :  
“Mampu membaca dan memahami teks pendek dengan cara membaca lancar (bersuara) 
dan membaca nyaring  beberapa kalimat sederhana”. (Depdiknas, 2003: 20). 
 
Dilihat dari standar kompetensi di atas, maka kemampuan membaca untuk siswa kelas I 
harus bisa membaca lancar dan membaca nyaring beberapa kalimat sederhana. Membaca lancar 
dapat dilihat saat anak membaca dengan tidak terbata-bata menyuarakan huruf demi huruf dan 
kata demi kata. Dengan tidak adanya kesulitan dalam membaca anak akan lancar membaca. 
Kelancaran membaca anak ini berarti sudah barang tentu anak akan dapat membaca nyaring 
kalimat sederhana. 
 
 b.  Materi Pembelajaran Membaca Menulis Permulaan   
Dari standar kompetensi  membaca siswa kelas I tersebut, dalam satu tahun pelajaran ada 
lima kompetensi dasar yang dikuasai. Masing-masing kompetensi dasar telah dijabarkan dalam 
indikator, materi pokok, dan hasil belajar yang diharapkan. Agar lebih jelas dapat dideskripsikan 
dalam tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Silabus Keterampilan Membaca Kelas I 






Mebiasakan diri dan 
bersikap benar dalam 
membaca: 
§ Gambar tunggal 
§ Gambar seri 
§ Gambar dalam buku 
§ Menunjukkan posisi 
duduk yang benar 
§ Mengatur jarak 
Antara mata dan 
objek harus tepat (30 
cm) 
§ Memegang objek 
dengan benar 
§ Membuka buku 
dengan urutan yang 
benar  
§ Gambar tunggal 
§ Gambar seri 







§ Suku kata 
§ Kata 
§ Label 
§ Kalimat sederhana 
§ Mengenali huruf 
dan membacanya 
sebagai suku kata, 
kata, dan kalimat 
sederhana 
§ Membaca nyaring 
(didengar siswa lain) 
kalimat demi kalimat 
dalam paragraph serta 
menggunakan lafal 
dan intonasi yang 
tepat sehingga dapat 
dipahami orang lain 








(lancar) kalimat sederhana 
terdiri atas 3 – 5 kata 
§ Membaca teks pendek 
dengan lafal dan 
intonasi yang benar 
§ Membaca dengan 
memperhatikan 




§ Membaca dengan 
memberikan 
penekanan pada kata 
tertentu sesuai dengan 




kata-kata kunci dari 




cerita denagn lafal dan 
intonasi yang benar 
Membacakan panggalan 
cerita dengan lafal dan 
intonasi yang benar 
Paragrap pendek 
berisi beberapa 
kalimat sederhana ( 5 
- 8 kalimat)  
  
Berdasarkan  standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SD di atas, dapat 
dipahami hasil belajar pada waktu anak mulai memasuki masa sekolah, anak dibiasakan dengan 
sikap duduk dengan posisi yang benar, mengatur jarak mata dengan objek baca, dan membuka buku 
dengan urutan yang benar. Kemudian pada kompetensi dasar membaca nyaring siswa dapat 
mengenal huruf-huruf dan membacanya sebagai suku kata, kata dan kalimat sederhana. Pada saat 
siswa sudah bisa membaca kalimat sederhana guru juga harus sudah memberi contoh lafal dan 
intonasi yang tepat sehingga dapat dipahami orang lain. 
Bersamaan dengan itu, pembelajaran menulis permulaan juga harus diberikan. Hal ini 
mengacu pada pembelajaran terpadu.  Dalam Kurikulum  KTSP Standar Kompetensi  Menulis 
sebagai berikut : 
“Mampu menulis huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraph, teks percakapan, surat pribadi, 
dan surat resmi dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca dan menggunakan ejaan 
dan tanda baca serta kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk, menulis berbagai formulir, pengumuman, tata tertib, berbagai laporan, buku harian, 
poster, dan prosa serta puisi sederhana. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan 
mebiasan menulis” (Puskur Balitbang Depdiknas, 2002: 11). 
 
Dari standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar lebih rinci lagi 
untuk standar kompetensi kelas I sebagai berikut : 
“ Mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf lepas dan huruf 
sambung, menulis kalimat yang didektekan guru, dan menulis rapi dengan huruf sambung; 
(Puskur balitbang Depdiknas, 2003: 22). 
 
Standar kompetensi menulis tersebut diuraikan menjadi 5 kompetensi dasar Untuk lebih 
jelasnya berikut ini dikutipkan kompetensi dasar, hasil belajar, indikator, dan materi pokok 
keterampilan menulis kelas I Sekolah Dasar. 
 
Tabel 5. Silabus Keterampilan Menulis Kelas I 
Kompetensi 
Dasar 







Bersikap benar dalam 
menulis 
§ Garis putus-putus 
§ Garis lurus 
§ Garis lengkung 
§ Lingkaran 
§ Garis pembentuk 
huruf 
§ Menggerakkan telunjuk 
untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan lingkaran 




§ Gambar putus- 
putus 
§ Garis lurus  
§ Garis lengkung 








§ Bentuk huruf 
Menjiplak dan menebalkan 
berbagai bentuk gambar, 
lingkaran dan bentuk huruf 
§ Gambar 
§ Lingkaran 
§ Bentuk huruf 
Menyalin Menyalin 
§ Huuf 
§ Suku kata 
§ Kata 
§ Kalimat 
§ Kalimat atau 
beberapa kalimat 
 
§ Menyalin atau mencotoh 
huruf, kata atau kalimat dari 
buku atau papan tulis 
dengan benar. 
§ Menyalin kalimat dari buku 
atau papan tulis dan 
menulisnya dengan benar. 
§ Huruf 
§ Suku kata 
§ Kata 
§ Kalimat 




Menulis huruf, kala 
dan kalimat sederhana 
dengan huruf lepas 
§ Menulis huruf, kata dan 
kalimat sederhana 
§ Menuliskan huruf, kata atau 
kalimat sederhana dengan 
benardan dapat dibaca 
orang lain 
§ Membuat label untuk 
benda-benda dalam kelas 
§ Membuat kalimat 
berdasarkan gambar 
§ Menulis nama diri, umur, 
tempat tinggal 
 
§ Penulisan huruf, 
kata dan kalimat 











kalimat sederhana ( 3-5 
kata) dengan huruf 
sambung 
Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang 
mudah orang lain.  
Kalimat sederhana 




c.  Metode dan Media Pembelajaran  
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka seorang guru dalam membuat rencana 
pembelajaran dengan ide kreatif untuk membuat pembelajaran efektif dan efisien dituangkan pada 
rencana pembelajaran tersebut. Siswa sebagai subyek master harus benar-benar diberdayakan 
dalam pembelajaran. Guru harus menentukan metode yang cocok dengan materi dan kondisi siswa. 
Metode dan media yang ditentukan untuk mendukung tercapainya kompetensi dasar. Selain itu juga 
agar dapat menjalankan perannya sebagai pemimpin belajar, fasilitator, motivator, dan evaluator 
belajar.   
Dalam penyusunan rencana pembelajaran guru harus memperhatikan  hal -hal  sebagai 
berikut: 1) memilih tema, 2) menentukan tujuan yang sesuai tema, 3) menjabarkan tujuan kelas, 3) 
menjabarkan tujuan kelas menjadi tujuan pembelajaran yang lebih khusus, 4) menentukan langkah-
langkah pembelajaran, 5) dan alokasi waktu, metode, sumber, media, dan evaluasi (Damyati 
Zuchdi, 2001: 66). Sedangkan menurut Onco Mulyasa (2003: 97-98) terdapat beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan antara lain: 1) mengidentifikasi dan mengelompokkkan kompetensi yang 
ingin dicapai, 2) mengembangkan materi standar, 3) menentukan metode, dan 4) merencanakan 
penilaian. 
Berdasarkan kedua pandapat tentang rencana atau persiapan mengajar tersebut, peneliti 
mengacu pada pendapat Enco Mulyasa. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pembelajaran di SD 
sekarang ini mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Pembelajaran membaca menulis permulaan merupakan pengajaran yang menekankan pada 
siswa agar dapat membaca dan menulis kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. 
Penerapan metode pembelajaran membaca permulaan bagi siswa kelas rendah ( I dan II ), penting 
sekali guru menggunakan metode membaca.  Depdiknas (2000: 4) menawarkan berbagai metode 
yang diperuntukkan bagi siswa permulaan, antara lain: metode eja/bunyi, metode kata lembaga, 
metode global, dan metode SAS. 
Selaras pendapat di atas metode pembelajaran membaca dan menulis permulaan menurut 
Darmiyati Zuchdi (2001: 61), antara lain : 1) metode abjad,  2) metode bunyi, 3) metode kupas 
rangkai suku kata, 4) metode kata lembaga,     5) metode global dan 6) metode SAS.  
Berikut ini diuraikan beberapa metode pembelajaran tersebut di atas, diantaranya: Metode 
eja adalah belajar membaca yang dimulai dari mengeja huruf demi huruf. Pendekatan yang dipakai 
dalam metode eja adalah pendekatan harafiah. Siswa mulai diperkenalkan dengan lambang-
lambang huruf. Pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A sampai dengan 
Z dan pengenalan bunyi huruf atau fonem. Metode kata lembaga didasarkan atas pendekatan kata, 
yaitu cara memulai mengajarkan membaca dan menulis permulaan dengan menampilkan kata-kata.  
Sedangkan metode global Purwanto (1997: 32), mendefinisikan bahwa metode global 
adalah metode yang melihat segala sesuatu sebagai keseluruhan. Penemu metode ini ialah seorang 
ahli ilmu jiwa dan ahli pendidikan bangsa Belgia yang bernama Decroly.” Kemudian Depdiknas 
(2000: 6) mendefinisikan bahwa metode global adalah cara belajar membaca kalimat utuh. Metode 
global ini didasarkan pada pendekatan kalimat. Caranya ialah guru mengajarkan membaca dan 
menulis dengan menampilkan kalimat di bawah gambar. Metode global dapat juga diterapkan 
dengan kalimat tanpa gambar. Selanjutnya, siswa menguraikan kalimat menjadi kata, menguraikan 
kata menjadi suku kata, dan menguraiakan suku kata menjadi huruf.  Metode global merupakan 
kegiatan belajar membaca kalimat secara utuh, yang menggunakan pendekatan kalimat.  
Sedangkan dalam metode pembelajaran Strutural Analisis Sintetik (SAS) anak lebih dahulu 
diperkenalkan pada suatu unit bahasa terkecil kalimat. Kalimat dirinci menjadi kata-kata, kemudian 
dipisah lagi menjadi suku kata, suku kata dan selanjutnya menjadi huruf. Dari huruf disintesiskan 
kembali menjadi  suku  kata,  kata,  dan  berakhir  menjadi  kalimat  (Malik Tachir A, 2003: 6). 
Hal ini selaras pendapat di atas (Mulyono Abdurrahman, 2003: 216) mendefinisikan metode 
SAS didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman awal dimulai dari keseluruhan (gestalt) dan 
kemudian ke bagian-bagian. Anak diajak memecahkan kode tulisan pendek sebagau unit bahasa 
yang utuh. Selanjutnya anak diajak menganalisis menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku 
kata menjadi huruf-huruf. Kemudian anak mensintesiskan kembali dari huruf menjadi suku kata, 
suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. 
Dari beberapa metode pembelajaran di atas, Guru diharapkan memilih salah satu metode 
yang cocok dan sesuai untuk diterapkan pada siswa. Dalam pemilihan metode pembelajaran 
sebaiknya guru mempertimbangkan hal-hal  sebagai berikut : 
1. Dapat menyenangkan siswa 
2. Tidak menyulitkan siswa untuk menyerapnya 
3. Bila dilaksanakan lebih efektif dan efisien 
4. Tidak memerlukan fasilitas dan sarana yang lebih rumit. 
Namun metode pembelajaran yang banyak digunakan di Indonesia yang sesuai dengan 
pembelajaran membaca menulis di Indonesia adalah metode SAS Strutural Analisis Sintetik (SAS). 
Hal ini dijelaskan pula dalam Buku Petunjuk Guru SD Kelas I “Pandai Membaca dan Menulis I”, 
bahwa  kegiatan  membaca  dikembangkan  dengan metode  SAS  (Malik Tachir, 1993: 6). 
Metode SAS didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman awal dimulai dari keseluruhan 
(gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian. Anak diajak memecahkan kode kalimat pendek sebagai 
unit bahasa yang utuh. Selanjutnya anak diajak menganalisis menjadi kata, kata menjadi suku kata, 
dan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat (Mulyono 
Abdurrahman, 2003: 216). 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran metode SAS menurut Darmiyati Zuchdi (2001: 63-
66) dibagi dalam dua tahap, yakni 1) tahap tanpa buku, dan 2) tahap menggunakan buku. Pada 
tahap tanpa buku dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut : 
a) Merekam bahasa siswa. Bahasa yang digunakan oleh siswa direkam sebagai bahan bacaan. 
b) Menunjukkan gambar sambil bercerita. Guru memperlihatkan gambar pada siswa sambil 
bercerita sesuai dengan gambar tersebut. Kalimat dalam cerita guru dapat dijadikan bahan 
bacaa. 
c) Membaca gambar. Cara ini hampir sama dengan cara di atas hanya saja singkat. 
d) Membaca gambar dengan kartu huruf/kartu kata. Guru menempelkan kartu huruf  atau kartu 
kata di bawah gambar. Untuk itu perlu papan tempel, kartu huruf, kartu kata dan gambar. 
e) Membaca kalimat secara struktural (S). Sedikit demi sedikit gambar dihilangkan, sehingga 
anak dapat membaca tanpa bantuan gambar. 
f) Proses Analitik (A). Siswa diajak menganalisis kalimat menjadi kata, menjadi suku kata, dan 
suku kata menjadi huruf, misalnya  
ini mina 
ini mina 
i    ni         mi   na 
          i   n   i            m    i    n    a 
 
g) Proses Sintesis (S). Huruf-huruf itu disintesiskan kembali menjadi suku kata, suku kata 
menjadi kata, dan kata menjadi kalimat, misalnya 
          i   n   i            m    i    n    a 




Dalam penelitian ini metode yang digunakan lebih mengacu pada metode  pelaksanaan SAS 
dengan pertimbangan langkah-langkahnya mudah diikuti. Selain itu dapat memberi peluang siswa 
untuk belajar mengkonstruksi ilmu yang dipelajari.  
Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam bermain kata-kata perlu adanya media. 
Media yang dianggap cocok untuk siswa dalam menyusun kata/kalimat menggunakan kartu 
huruf/kartu kata. Selain itu diperlukan juga gambar-gambar benda yang digunakan membantu daya 
pikir anak dalam membaca dengan melihat gambar. Hanya sebagian kecil kegiatan membaca itu 
bersifat visual, selebihnya karena sumbangan pembaca yang mampu menghubungkan antara bentuk 
grafis (dalam hal ini tulisan) dengan konsep yang sudah ada dalam memorinya. Siswa akan 
berusaha menerima konsep tentang tulisan yang dibaca dengan melihat gambar disamping tulisan 
dengan cara menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang siswa miliki. Dari 
kegiatan ini guru dapat memberikan peniliaian yang sebenarnya/otentik. 
Penilaian berbasis kelas merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik. Disebut 
penilaian berbasis kelas karena penialian ini dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
Penilaian berbasis kelas dilaksanakan dengan pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil 
karya (produk), kinerja (performance), dan tes tertulis (PBK Puskur Balitbang Depdiknas, 2002: 2). 
Di dalam pelaksanaan penilaian, guru dapat menggunakan teknik tes dan nontes. Dengan teknik tes 
guru dapat mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa, sedangkan dengan teknik nontes untuk 
mengetahui tingkat psikomotor dan afektif siswa. (Darmiyati Zuchdi, 2001: 38). 
Berkaitan dengan penelitian ini, maka penilaian yang diterapkan baik dengan tes maupun 
nontes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis permulaan khususnya siswa 
kelas I SD. Dari kompetensi dasar, hasil belajar, indikator yang telah diuraiakn di bagian awal, 
untuk kemampuan membaca permulaan menekankan pada aspek membaca teknis. Oleh karena itu 
penilaian yang digunakan haruslah yang dapat mengukur kemampuan-kemampuan itu. Di 
antaranya mengenal huruf dan membacanya sebagai suku kata, kata dan kalimat sederhana, 
membaca nyaring kalimat sederhana dengan intonasi yang tepat. 
Namun dalam pelaksanaannya guru terkadang sering mengalami kesulitan dalam  menilai 
bagaimana lafal dan intonasi yang tepat, karena tidak ada pedoman yang jelas mengenai hal ini. 
Oleh karena itu, yang dipakai sebagai pedoman ialah kewajaran (Darmiyati Zuchdi, 200: 140).  
Berdasarkan penyataan di atas. ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menilai 
pembelajaran membaca permulaan kelas I, yaitu: (1) ketepatan menyuarakan tulisan, (2) kewajaran 
lafal, (3) kewajaran intonasi, (4) kelancaran, (5) kejelasan suara, dan (6) pemahaman isi bacaan. 
Kemampuan nomer 1) sampai 5) dapat dinilai secara nontes, tetapi untuk kemampuan 6) guru harus 
membuat pertanyaan dengan teknis tes. 
Sementara itu, untuk mengetahui kemampuan menulis permulaan, kompetensi dasar yang 
harus dicapai dalam pembelajaran menulis kelas I di antaranya menyalin atau mencontoh huruf, 
kata, kalimat dari buku/papan tulis. Menuliskan label nama banda di dalam kelas melengkapi 
kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar dan menulis kata yang didektekan guru. 
Di sisi lain guru harus dapat mengantarkan anak didiknya untuk menguasai kompetensi-
kompetensi yang telah tercantum dalam kurikulum 2004 maupun kurikulum pengembangannya 
yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan. Diantaranya kompetensi Bahasa Indonesia kelas I 
khususnya membaca dan menulis dicantumkan bahwa membaca bersuara dan menulis huruf, kata 
dan kalimat.  
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan, maka saat ini diterapkan metode 
pembelajaran terpadu dengan pendekatan tematik yang relevan dengan tuntutan kurikulum KTSP. 
Agar siswa dapat mempraktekkan secara langsung apa saja yang dipelajarinya mereka mencoba 
dengan mempraktikkan sehingga menemukannya sendiri dan siswa lebih tahu mengingatnya atau 
bermakna dalam kehidupannya. Dalam pembelajaran terpadu guru tidak hanya menyampaikan 
materi berupa hafalan tetapi mengatur lingkungan kelas, dan memilih strategi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa  giat belajar.  
Pembelajaran terpadu sebenarnya sudah terlaksana sejak dahulu, hanya guru sendiri belum 
mengetahui secara khusus prinsip-prinsip pembelajaran terpadu. Padahal setiap prinsipnya 
pembelajaran terpadu tercermin dalam beberapa sikap yang dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan siswa. Dalam pembelajaran bahasa siswa dilatih untuk dapat mengkonstruksi dan 
menemukan sendiri pengetahuan dengan pengalaman secara langsung atau riil, dan memilih model. 
contoh yang diperoleh baik dari guru maupun dari pengalaman belajar. Untuk itu guru perlu 
memilih kata-kata yang sudah dikenal siswa di lingkungannya. Penilaian secara nontes guru dapat 
membuat catatan/anekdot berdasarkan pengamatan saat siswa disuruh membaca dan menulis, 
pengetahuan tentang bunyi tulisan, kata yang dikenal, konsep tentang tulisan diamati secara cermat. 
Apabila rencana pembelajaran yang telah disusun itu dapat dilaksanakan oleh guru dengan 
baik, maka hasil yang dicapai juga akan baik atau tidak terlalu mengecewakan. Apabila mengalami 
kegagalan, guru perlu menengok kembali rencana pembelajaran yang dibuatnya.                                    
  
     B.  Penelitian  yang Relevan 
1.   Penelitian Rina Iriani S.R  
Rina Iriani dalam penelitiannya berjudul “Penerapan Model Tutor Sebaya dalam 
Pembelajaran Membaca Permulaan Pelajaran Bahasa Indonesia“ menyimpulkan bahwa penerapan 
tutor sebaya memberikan sumbangan yang efektif bagi proses membaca permulaan. Dalam 
pelaksanaannya semua siswa terlibat dalam kegiatan belajar, sehingga siswa yang sudah bisa 
membaca   menjadi tutor sebaya  temannya yang mengalami kesulitan belajar membaca. Ini 
memberi motivasi kepada anak yang semula malu berbicara atau bertanya menjadi dapat 
berkomunikasi secara aktif dengan teman lainnya, sehingga proses pembelajaran terasa sangat 
menyenangkan. 
Kesesuaian penelitian ini adalah penerapan tutor sebaya, kerena objek utama penelitian 
adalah siswa dan guru kelas I. Komponen utama pembelajaran terpadu adalah berpusat pada siswa, 
memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dan proses serta bersifat luwes. Hasil 
pembelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Sementara itu 
perbedaan terlihat pada kemampuan membaca siswa kelas I. 
2.   Penelitian  Parjiati 
Ia dalam tesisnya berjudul “ Pendekatan Terpadu dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis”. Pembelajaran berbahasa melalui empat keterampilan 
berbahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam satu kesatuan kegiatan 
yang tidak terpisahkan. Apabila dicermati, penelitian ini mengkaji keterampilan berbahasa 
khususnya membaca dan menulis yang dipadukan dengan keterampilan menyimak dan berbicara 
yang merupakan empat aspek keterampilan berbahasa. 
Kesesuaian penelitian ini adalah mengkaji aspek kebahasaan yaitu hal menulis serta 
meringkas bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.  Sehingga hal ini menunjukkan 
keterampilan membaca dan menulis siswa. Sementara itu perbedaan penelitian membaca dan 
menulis dimulai di kelas I yang menjadi dasar untuk kelas berikutnya. 
Dari kedua judul penelitian tersebut menunjukkan relevansinya mengenai pembelajaran 
membaca menulis permulaan, namun berbeda dalam hal proses pembelajaran, pendekatan dan strategi 
pembelajarannya. Berdasarkan pada kajian tersebut di atas dijelaskan bahwa guru perlu memotivasi 
siswa untuk terus berusaha meningkatkan kemampuan dalam hal membaca dan menulis permulaan, 
sehingga prestasinya dapat meningkat. Oleh karena itu penelitian ini berusaha melengkapi kekurangan 
kekurangan yang ada, melaksanakan penelitian untuk memecahkan masalah membaca dan menulis 
permulaan di kelas I Sekolah Dasar dengan pembelajaran terpadu.      
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian tersebut yang menjadi fokus permasalahan penelitian adalah kemampuan 
siswa dalam membaca menulis permulaan masih rendah/kurang. Kekurangberhasilan tersebut 
disebabkan oleh sistem pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk 
berlatih lebih dahulu dalam membaca dan menulis secara mandiri. Sehingga siswa sendiri menjadi 
pasif, kurang tertantang untuk berpikir akhirnya semangat untuk mengikuti pembelajaranpun juga 
rendah.  
Dalam pembelajaran membaca menulis permulaan perlu diperhatikan aspek- aspek 
pembelajarannya baik secara individu maupun secara kelompok  atau sosial. Masing-masing anak 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda baik latar belakang sosial ekonomi, afektif, dan kognitif 
yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
Guru harus dapat mengantarkan siswa dapat menguasai kompetensi- kompetensi yang 
tercantum dalam kurikulum. Pembelajaran terpadu bagi guru bukan hanya menyampaikan materi yang 
berupa hafalan tetapi harus memadukan baik meteri pelajaran, lingkungan maupun kebutuhan siswa. 
Tema dalam pembelajaran terpadu harus  bermakna, maksudnya bahwa tema yang dipilih untuk dikaji 
harus memberi bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya. Tema harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan sosiologi anak yang harus dikembangkan sehingga anak memiliki minat atau 
termotivasi untuk mempelajari lebih mendalam lagi. 
Peningkatan hasil belajar tergantung banyak komponen yang terlibat untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Komponen itu meliputi tujuan, materi yang dijabarkan dalam kurikulum, penggunaan 
metode dan media  yang sesuai, siswa sebagai subjek didik, serta kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, terutama tentang membaca dan menulis permulaan, yang masih banyak kendala yang 
dialami guru. Peningkatan kemampuan membaca menulis permulaan dalam kerangka berpikir diawali 
dari komponen “input” atau masukan yaitu keadaan awal kemampuan siswa membaca dan menulis, 
kemudian factor “proses” berperan penting yaitu dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam 
setiap siklus, sehingga menghasilkan peningkatan berupa “output” yang bermakna, berkualitas. Lebih 
jelasnya digambarkan pada gambar 1 berikut :  
 
 































Gambar 01. Kerangka Berpikir 
 
D.  Hipotesis  Tindakan 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir di atas, peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan bahwa : 
1. Penerapan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari. 
2. Ada masalah yang perlu diketahui dan diatasi dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca 


























A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian   :  Di kelas I  Sekolah  Dasar  Negeri  04  Punduhsari  Kecamatan Manyaran 
2. Waktu Penelitian       :    2 Januari s.d.30  Juni  2009   dengan  jadwal kegiatan  
                                                   penelitian sebagai berikut : 
 
Tabel 6 . Jadwal Kegiatan Penelitian 
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1. Penyusunan 
Proposal   
v v                   




    v v               
4. Penelitian Siklus I       v v             
5. Penelitian Siklus II         v v           
6. Penelitian Siklus III           v v         
7. Penyusunan 
Laporan 
          v v v        
8. Penyusunan 
Penelitian  
             v v v v v   
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini ada tiga macam yaitu : 
1.  Guru  kelas  I Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari tahun pelajaran 2008/2009. 
2.  Siswa   Kelas  I  Sekolah  Dasar  Negeri 04 Punduhsari tahun pelajaran 2008/2009 
3.  Kepala Sekolah  Dasar Negeri 04 Punduhsari tahun pelajaran 2008/2009. 
 
C. Pendekatan Penelitain 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Calssroom Action 
Research) dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapat di dalam kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas ( PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi, dkk, 
2006: 3). Sedangkan Rochiati Wiriatmadja (2005: 66) berpendapat bahwa Penelitian  Tindakan Kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, 
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Menurut Mc.Taggart Mc. Niff, dan Hopkins (dalam Depdikbud, 1999: 20) penelitian ini berisi 
tindakan-tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktik-praktik yang 
ada dalam sistem tersebut. Penelitian Tindakan  Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan dalam 
kelas tertentu dengan menekankan pada penyempurnaan proses pembelajaran. 
Pendapat tersebut didukung oleh Carr & Kemmis (McNiff, 1991.p.2) yang mendefinisikan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut :   
“Action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by participant (teacher, 
students or princifels, for example) in social ( including educational) situation in order to 
improve the rationality and justice of (1) their own social or educational practices, (2) their 
understanding of these practices, and (3) the situation ( and institution ) in which the practices 
are carried out. 
 
Bertolak dari pengertian tersebut secara seksama dapat ditemukan  sejumlah ide pokok sebagai 
berikut : (1). Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan melalui 
refleksi diri (2). Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang diteliti, 
seperti guru, siswa, atau kepala sekolah. (3) Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, 
termasuk situasi pendidikan. (4) Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki : dasar pemikiran dan 
kepantasan dari praktik-praktik, pemahaman terhadap praktik tersebut, serta situasi atau lembaga 
tempat praktik tersebut dilaksanakan. 
Model-model Penelitian Tindakan Kelas menurut Rochiati Wiriatmadja (2005: 61-714) antara 
lain: (1) Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis,            (2) Revisi Model Lewin menurut Elliot, 
(3) Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart, (4) Model Ebbutt (Hopkins 1993:52), dan (5) Model 
Mc.Kernan (dengan modifikasi dari Hopkins, 1993: 53). Dalam penelitian ini digunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) Model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart. 
Pada hakikatnya model ini berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu 
perangkat terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat 
komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian 
siklus pada penelitian ini dalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencaaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi (Depdiknas, 2007: 29), untuk lebih jelasnya pada gambar 2 berikut : 
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Gambar 2.  Model Penelitian Tindakan Kelas 
(Depdiknas 2007: 29) 
Pada gambar tersebut tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua perangkat komponen yang 
dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya jumlah siklus sangat bergantung 
pada permasalahan yang perlu dipecahkan dan hasilnya. Dalam penelitian ini dilakuakn atas tiga siklus, 
Perencanaan 






dengan tiga siklus dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari. 
Pendekatan dengan Penelitain Tindakan Kelas ini dipilih karena manfaatnya langsung dapat 
dirasakan oleh guru, antara lain: (1) guru dapat melakukan inovasi pembelajaran dalam mengajarkan 
membaca dan menulis permulaan, (2) guru dapat meningkatkan kemampuan refleksinya dan mampu 
memecahkan masalah yang muncul di kelasnya, (3) guru dapat mengembangkan secara kreatif 
kurikulum yang berlaku. 
Kelebihan lain dari penelitian tindakan kelas ini adalah manfaat yang yang dirasakan juga oleh 
siswa. Sebab siswa terlibat secara langsung dalam proses penelitian mulai dari munculnya 
permasalahan sampai terpecahkannya masalah tersebut. Bahkan siswa juga yang langsung merasakan 
peningkatan kualitas pembelajaran dengan ditandai meningkatnya hasil belajarnya. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sendiri sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa menjadi meningkat” (Wardhani, 2007: 1.4) 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh guru dengan pelaksanaan PTK adalah guru dapat 
melakukan inovasi pembelajaran; guru dapat meningkatkan kemampuan refleksi dan mampu 
memecahkan permasalahan permasalahan pembelajaran yang muncul di kelasnya;  dan dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran dan kurikulum secara kreatif inovatif. 
                  
D. Data dan Sumber Data 
Data penelitian yang akan dikumpulkan berupa peristiwa dan informan tentang proses 
pembelajaran membaca menulis permulaan, kemampuan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari dalam 
membaca dan menulis permulaan. Menurut Yin                  (2000: 101) bahwa sumber data dapat 
berasal dari enam sumber yaitu dokumen, rekaman, arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi 
partisipan, dan perangkat-perangkat fisik. Sutopo (2002: 49-51) menyebutkan data dapat digali dari 
informan (nara sumber), peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, dokumen dan arsip. Dalam 
penelitian ini data dikumpulkan dari berbagai sumber untuk memperoleh data yang valid meliputi : 
1. Informan atau nara sumber, antara lain guru kelas I berinisial SH (Sri Haningsih, S.Pd) dan kepala 
sekolah SDN 04 Punduhsari, berinisial SD (LG. Sarmadi, S.Pd). 
2. Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari tahun pelajaran 2008/2009 
3. Peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
4. Tempat berlangsungnya pembelajaran, tepatnya di kelas I dan lingkungan Sekolah Dasar Negeri 04 
Punduhsari. 
5. Dokumen dan arsip, yang berupa kurikulum, silabus pembelajaran, rencana pembelajaran yang 
dibuat guru, hasil kerja siswa dan buku penilaian.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, diambil secara terpadu meliputi 
pengamatan (observasi), wawancara, diskusi, kajian dokumen serta tes. 
 Pengamatan atau observasi dilakukan saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, 
yaitu sebelum diberi tindakan, dan sesudah diberi tindakan dalam siklus-siklus. Observasi difokuskan 
pada saat pembelajaran membaca menulis permulaan dengan pembelajarn terpadu. Observasi ini 
dilakukan secara pasif, artinya pengobservasi tidak terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas I dan kepala sekolah. Kegiatan wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah untuk menambah data penelitian. Sedangkan wawancara terhadap 
guru kelas I dilakukan setelah setiap proses pembelajaran usai dan untuk menambah data yang 
mendukung lainnya. Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilanjutkan diskusi untuk mengkaji setiap 
langkah kegiatan agar lebih berhasil mendapatkan informasi yang akurat. 
Menurut Lexy J. Moleong, ( 2000: 138-139) wawancara pada dasarnya ada dua macam yaitu 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara dalam  penelitian ini dilakukan dengan tidak 
berstruktur dengan pertanyaan yang bersifat terbuka dan lentur untuk menggali pandangan subjek 
penelitian tentang hal-hal yang bermanfaat bagi penelitian. Kelenturan wawancara ini diharapkan akan 
mampu menggali kejujuran informan, sehingga informasi yang diberikan dengan sebenarnya (Sutopo, 
2002: 55-57). 
Dokumen yang dapat dikaji berupa rencana pembelajaran yang disusun guru, jurnal mengajar, 
kurikulum, silabus, hasil belajar atau buku penilaian, portopolio,. Dengan mengkaji dokumen ini 
peneliti bertujuan untuk melengkapi informasi yang telah ditemukan melalui wawancara dan 
pengamatan. 
Teknik pengumpulan yang terakhir adalah tes. Tes dilakukan untuk mengukur hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan dalam pembelajaran. Tes ini untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam membaca dan menulis permulaan. Untuk 
menghindari subjektivitas penilai, maka penilaian ini dilakukan oleh guru dan peneliti sendiri, yang 
akhirnya diperoleh nilai rerata dari nilai yang diberikan kedua penilai tersebut.      
 
F.  Validitas  Data 
Informasi yang dijadikan data penelitian perlu diuji validitasnya, sehingga data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dipergunakan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan.  
Teknik uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dan review 
informasi kunci untuk memperoleh kebenaran data sesungguhnya. Trianggulasi yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode pengumpulan data. Hal ini diterapkan untuk 
mengetahui kesulitan atau hambatan dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
berlangsung. Mengadakan pengamatan langsung saat proses pembelajaran, dan mewawancarai  kepala 
sekolah dan guru kelas I mengenai proses kegiatan belajar sehari hari, serta pendapat dan 
pandangannya terhadap pembelajaran terpadu. 
 
G.  Teknik analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan analisis 
komparatif. Tenik analisis kritis tersebut mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan 
kelebihan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan kriteria. Dari hasil analisis 
dijadikan dasar dalam penyusunan perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus 
yang direncanakan 
Berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis permulaan, analisis krisis mencakup hasil 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan saat prasurvai. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
awal siswa mengenai keterampilan membaca dan menulis permulaan. Setelah kondisi awal diketahui, 
kemudian direncanakan siklus tindakan untuk mengatasi masalah. Setiap siklus terdiri dari tiga tahap 
tindakan, setelah berakhir dianalisi  kekurangan dan kelebihannya, sehingga diketahui peningkatan 
kemampuan membaca dan menulis siswa. Analisis kritis terhadap kemampuan membaca dan menulis 
permulaan mencakup indikator yang telah ditentukan dalam setiap rencana pembelajaran.    
 Secara keseluruhan data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam H.B.Sutopo, 2002: 186 yang dapat digambarkan 


















Analisis komparatif, adalah memadukan hasil siklus pertama dengan kedua, hal-hal yang belum 
dapat dicapai pada siklus pertama, dijadikan dasar untuk menyusun rencana pembelajaran pada siklus 
kedua. Selanjutnya hasil siklus kedua dipadukan dengan siklus ketiga. Jika hasil siklus ketiga 
meningkat, dan indikator-indikator pembelajaran tertentu sudah dapat berhasil baik, berarti 
pembelajarn terpadu dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan 
siswa kelas I Sekolah Dasar.   
 
H.  Indikator Kinerja Tindakan. 
Penelitian Tindakan kelas ini, dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya dapat mencapai 
indikator sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa setelah diberlakukan tindakan dengan pembelajaran terpadu meningkat. Dari 
rata- rata kurang dari 65,00 menjadi rata- rata 75,28 atau lebih. 
2. Timbul motivasi belajar membaca dan menulis permulaan siswa yang ditandai, aktifitas siswa 
dalam belajar perseorangan atau berkelompok dapat ditingkatkan. 
       
I.  Prosedur Penelitian 
 Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu (1) persiapan, (2) pengenalan 
awal kemampuan membaca menulis permulaan dan kesulitannya,       (3) perencanaan tindakan, (4) 
pelaksanaan, (5) pengamatan, dan (6) evaluasi dan refleksi. Tahapan-tahapan tersebut secara garis 
besar dapat diuraiakan sebagai berikut: 
 
1. Tahap persiapan 
Peneliti mengadakan pemberitahuan serta mengajukan permohonan izin kepada kapala 
sekolah untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah yang menjadi wewenangnya. Kemudian 
peneliti menemui dan meminta guru kelas I untuk menjadi kolaborator dalam penelitian ini. Pada 
tahap ini antara peneliti dan guru kelas I perlu adanya persamaan persepsi mengenai tujuan 
peneltian, karateristik peneletian, langkah penelitian serta pelaksanaan pembelajaran terpadu. 
2.  Tahap Pengenalan Awal Kemampuan Membaca Menulis Permulaan 
Peneliti memberikan pre-test pada siswa sebelum mendapat tindakan apapun. Selain itu 
peneliti mengadakan pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat mengetahui tingkat kemampuan 
siswa membaca dan menulis permulaan dan kesulitan yang dialami siswa. 
3.   Perencanaan Tindakan    
Perencanaan tindakan dibuat berdasarkan pengamatan, dan hasil pre-test. Rencana tindakan 
meliputi perbaikan dalam bentuk pembelajaran. Perencanaan tindakan juga mempertimbangkan 
teori yang relevan dan hasil pengumpulan data yang diperoleh dari instrumen lain. Rencana 
tindakan ini dalam bentuk siklus-siklus. Dalam penelitian ini terdapat tiga siklus dan pelaksanaan 
setiap siklus dilakukan selama satu bulan. Setiap siklus memuat beberapa langkah dengan 
menerapkan prinsip pembelajaran terpadu. Dengan tiga siklus tersebut mampu menyelesaikan 
masalah, dan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa dapat ditingkatkan. 
4.   Pelaksanaan Tindakan   
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun. Pada saat pelaksanaan 
pembelajaran terpadu guru harus benar-benar melaksanakan rencana pembelajaran yang telah 
disusun, guru dan siswa harus benar-benar aktif berperan. Karena  karateristik pembelajaran 
terpadu adalah: 1). holistik, 2). aktif. 3). otentik dan 4) bermakna. Sedangkan prinsip - prinsip 
pembelajaran terpadu adalah : 1) pengendalian tema, 2) pelaksanaan pembelajara terpadu, 3) 
evaluasi, dan 4) reaksi. 
5.   Pengamatan dan Evaluasi 
Pengamatan dilakukan dengan memfokuskan pada kegiatan siswa dalam rangka mampu 
membaca dan menulis permulaan dengan langkah-langkah pembelajaran terpadu. Dalam hal ini 
peneliti harus cermat mengamati agar dapat menemukan kekurangan dalam setiap langkah untuk 
dapat diperbaiki pada setiap siklusnya dengan lembar pengamatan yang tersedia, sehingga 
pembelajaran dapat berhasil dengan baik. 
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 
pembelajaran terpadu dan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan 
membaca dan menulis permulaan siswa sesuai dengan rumusan indikator. Hasil evaluasi itu 
selanjutnya dijadikan masukan untuk merefleksi atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam 
tahap ini peneliti merenungkan jenis perbaikan yang akan direncanakan guna mengatasi 
kekurangan yang dijumpai pada siklus terdahulu, selanjutnya bersama guru kelas I menyusun 
rencana pembelajaran pada siklus berikutnya untuk mengatasi masalah yang ada.    
6.  Tahap Refleksi  dan Reaksi 
Setelah pembelajaran terpadu membaca menulis permulaan selesai, Guru merenung 
merefleksi dalam pelaksanaan belajar mengajar dan bereaksi terhadap reaksi siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar. Guru sebagai penerima semua reaksi siswa dalam pembelajaran 
terpadu, maka guru harus memiliki kiat-kiat tertentu untuk menyikapi reaksi siswa yang menjadi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan 
pada bab I dan dilanjutkan pembahasan terhadap hasil penelitian  Namun pada bagian awal akan 
dipaparkan mengenai situasi dan kondisi sekolah untuk memudahkan pemahaman terhadap seting 
dalam penelitian ini. Berturut- turut akan dikemukakan tentang: (A) Deskripsi kondisi awal 
kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari, (B) Penerapan 
pembelajaran terpadu, (C) Hasil penelitian penerapan pembelajaran terpadu,            (D) Pembahasan 
hasil penelitian, (E) Temuan-temuan dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu. 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Membaca Menulis Permulaan Siswa SD Negeri 04 
Punduhsari , Manyaran, Wonogiri. 
1. Profil Lokasi Sekolah 
a. Kondisi Fisik Sekolah 
Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari tepatnya terletak di perbatasan antara desa 
Sanggang Kelurahan Bulu Kabupaten Sukoharjo dan desa Margosono Kelurahan Punduhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri.  
Keadaan ruangan di SDN 04 Punduhsari secara urut dari pintu masuk sekolah bagian 
timur, mulai dari sebelah timur ruang perpustakaan, kemudian sebelahnya ruang Kepala 
Sekolah dan ruang tamu. Gedung yang membujur ke Utara adalah dari arah Selatan adalah 
ruang kesenian, ruang guru, ruang kelas I, ruang kelas II, ruang kelas III. Gedung yang 
membujur ke timur adalah ruang kelas IV, ruang kelas V, dan ruang kelas VI. Sebenarnya di 
SDN 04 Punduhsari sudah mempunyai ruang perpustakaan tetapi berhubung tidak adanya 
tenaga yang professional untuk menanganinya perpustakaan tersebut kurang dapat 
dipergunakan seoptimal mungkin, sedangkan  sarana prasarana yang terdapat di SDN 04 juga 
sangat terbatas. Ruang-ruang di SDN 04 Punduhsari tersebut dapat dilihat lebih jelas pada 
gambar skema lantai ruang berikut :         
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Denah Ruang  Lantai SDN IV Punduhsari 
Keterangan Gambar 
1 =   Tempat Parkir 
2 =   Ruang Perpustakaan 
3 =   Ruang Kepala Sekolah 
4 =   Kamar Kecil 
5 =   Ruang UKS 
6 =   Raung Kesenian 
7 =   Ruang Guru 
8 =   Ruang Kelas I 
9 =   Ruang Kelas II 
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10 =   Ruang Kelas III  
11 =   Ruang Kelas IV 
12 =   Ruang Kelas V 
13 =   Ruang Kelas VI 
14 =   Ruang Olah Raga 
     b.   Karakteristik Siswa 
Pada tahun pelajaran 2008/2009, SDN 04 Punduhsari mempunyai 98 siswa, terdiri dari 
49 siswa laki- laki, dan 49 siswa perempuan. Jumlah tersebut terperinci dari siswa kelas I = 14 
siswa kelas II = 17 siswa kelas III = 18 siswa kelas IV = 20 siswa kelas V = 17 siswa dan siswa 
kelas VI = 12 . Secara jelas dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.  
 
Tabel 7 
Data Siswa SDN 04 Punduhsari 
Tahun Pelajaran 2008/2009 
Banyak Siswa 
No Kelas 
Laki- laki Perempuan 
Jumlah 
1. I 4 10 14 
2 II 11 6 17 
3 III 9 9 18 
4 IV 12 8 20 
5 V 6 11 17 
6 VI 7 5 12 
 Jumlah 49 49 98 
 
Secara umum, siswa SDN 04 Punduhsari memiliki tingkat kedisiplinan tinggi . Hal ini 
dilihat mulai dari kehadiran siswa di sekolah, penggunaan pekaian seragam sekolah, kegiatan 
belajar mengajar sehari- hari di sekolah. Serta dapat dilihat data atau catatan pelanggaran tata 
tertib sekolah. 
      c.   Karakteristik Guru 
SDN 04 Punduhsari memiliki 13 guru termasuk Kepala Sekolah dan guru Wiyata Bakti. 
Pendidikan mereka bervariasi sebagian besar memenuhi persyaratan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Disebutkan bahwa “Guru 
kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi diperoleh  melalui pendidikan tinggi program sarjana 
atau program diploma empat”. Pendidikan guru SDN 04 Punduhsari, yang berijazah Sarjana S-I 
sebanyak 5 orang, berijazah D2  6 orang dan yang berijazah SLTA atau SPG sebanyak  2 orang 
guru. Kemudian untuk meningkatkan frofesionalisme guru dan untuk mengembangkan potensi 
akademik tidak segan-segan kepala sekolah selalu mengajak guru untuk meningkatkan SDM 
melalui sekolah yang lebih tinggi seperti yang dialami Bapak L.G. Sarmadi melanjutkan S-2 di 
Pascasarjana UNS tahun ini, bersama peneliti.  
     d.    Karakteristik Kegiatan Belajar Mengajar 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SDN 04 Punduhsari cukup tertib disiplin dan 
baik. Hal ini dapat dilihat kegiatan belajar mengajar setiap hari di sekolah. 
Guru- guru SDN 04 Punduhsari sudah menempatkan siswa sebagai subjek dan objek 
dalam kegiatan belajar mengajar. Pada pelaksanaan kegiatan belajar sesuai dengan rencana 
program pembelajaran yang sudah di persiapkan sebelum siswa memiliki potensi yang perlu 
dikembangkan sesuai dengan Standart Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar (KD) yang 
tercantum pada kurikulum KTSP . 
Kegiatan belajar mengajar di SDN 04 Punduhsari menggunakan system guru kelas, dan 
guru mata pelajaran tertentu, seperti mata pelajaran agama, olahraga kesehatan, kesenian. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siswa dan guru memanfaatkan media 
belajar dan alat peraga untuk memperjelas keterangan dalam proses belajar sehingga siswa tidak 
bingung. 
Pelaksanaan pembelajaran siswa kelas I, II, III menggunakan system pembelajaran 
konvensional dengan pendekatan tematik. Karena usia 6-8 tahun adalah perkembangan pada 
tahap operasional konkret. Anak pada usia tersebut menunjukkan perilaku balajar sebagai 
berikut : 
(1) Mulai memandang dunia secara objektif dan holistik secara utuh, secara global  
keseluruhan. 
(2) Mulai berpikir secara operasional 
(3) Mempergunakan cara berpikir untuk mengklasifikasikan benda-benda sekitarnya 
(4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsif ilmiah sederhana, 
dan mempergunakan hubungan sebab akibat. 
(5) Memahami konsep-konsep subtansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas dan berat. 
 
2.  Kondisi Awal Kemampuan Membaca Menulis Permulaan 
Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak, karena melalui 
membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang. Oleh karena itu, pembelajaran 
membaca menulis di kelas I harus dapat mengantarkan anak untuk segera dapat membaca dan 
menulis. 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
pengenalan simbol bahasa/huruf. Melalui metode SAS, anak lebih dulu diperkenalkan pada suatu 
unit bahasa terkecil atau kalimat. Secara berturut- turut kalimat diuraikan menjadi kata, kata 
menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf dan sebaliknya. 
Sementara itu, anak juga harus diajarkan tentang menulis. Kata yang mereka ucapkan dapat 
diwujudkan dalam bentuk tulisan. Dengan kemampuan menulis anak dapat menyelesaikan tugas-
tugas sekolah. 
Seperti telah diungkapkan pada bagian awal laporan pembelajaran  membaca menulis di SD 
Negeri 04 Punduhsari ini dikenal dengan sebutan MMP (Membaca Menulis Permulaan). Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran keduanya diajarkan secara terpadu/terintegrasi. Demikian juga 
pembelajaran membaca menulis permulaan yang dilaksanakan  di SD Negeri 04  Punduhsari ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak L.G.Sarmadi,S.Pd Lampiran 
gambar 6 ) dan guru kelas I Sri Haningsih S.Pd             (Lampiran gambar 7). Pembelajaran 
membaca menulis permulaan khususnya tahun 2008/2009 mengacu pada isi kurikulum KTSP atau 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Pelajaran bahasa Indonesia ada 4 keterampilan berbahasa yang harus siswa pelajari, yaitu: 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan kompetensi dasar yang ada di 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) selanjutnya dijabarkan dalam silabus yang  
menggunakan sistem pembelajaran terpadu dengan pendekatan tematik. Guru dalam mengajarkan 
materi menggabungkan beberapa kompetensi dasar dari dua atau tiga mata pelajaran yang 
berkaitan. Jadi tidak hanya memadukan antara keterampilan berbahasa saja, melainkan bisa juga 
memadukan kemampuan pada bidang lain. Dari hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang 
peneliti lakukan dapat diambil contoh, guru memperkenalkan bentuk dan bunyi huruf, siswa 
diminta menirukan bunyi huruf, kemudian menyalin di buku tulis, dan menghitung banyak huruf 
yang ditulis. 
Dalam kegiatan ini guru menerapkan pemahamannya tentang pembelajaran terpadu antara 
pelajaran bahasa Indonesia dengan pelajaran matematika, tetapi kenyataan di lapangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi, dari hasil observasi ternyata Ibu SH melaksanakan 
pembelajaran secara konvensional, yaitu pelaksanaan pembelajaran berpusat pada guru, 
berdasarkan materi buku pegangan guru sehingga siswa kurang aktif, dan tidak percaya diri, serta 
kurang kreatif dalam pengembangan diri dan belum memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar. (Lampiran Gambar 8).  
Disamping membaca dan menulis, siswa awal masuk sekolah juga perlu didasari 
kemampuan berhitung. Ketiga kemampuan ini yang paling menonjol dalam setiap pembelajaran. 
Terlihat dalam jadwal pelajaran sekolah, dalam satu minggu ada 4 hari terdapat pelajaran bahasa 
Indonesia dan matematika. 
Dari hasil pengamatan peneliti terhadap jalannya proses pembelajaran ditemukan beberapa 
kondisi yang perlu ditindak lanjuti demi penyempurnaan, antara lain : 
(1) Langkah pembelajaran guru kurang sistematik. Hal ini karena guru dalam mengajar tidak 
berpedoman pada suatu rencana pembelajaran yang disusun sebelum mengajar. Ketika guru 
memulai pembelajaran, guru belum menjelaskan tujuan/indikator yang harus dikuasai oleh 
siswa. Hal ini perlu disampaikan guru kepada siswa walaupun secara lisan. Dengan begitu 
setidaknya siswa akan mengerti yang harus mereka capai. Pembelajaran berpusat pada guru. 
Guru aktif mentransfer pengetahuan pada anak. Guru belum mampu mengembangkan metode 
pembelajaran agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. (Lampiran Gambar 9). 
(2) Masih kurangnya pemanfaatan media belajar dan variasi metode yang dilakukan guru. Metode 
ceramah menjadi pilihan utama guru dan mendominasi pembelajaran. Peran aktif siswa hanya 
tampak ketika mereka menyahut secara bersama jika ditanya guru. Maka daripada itu perlu 
kiranya dilakukan inovasi pembelajaran. Dengan begitu tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan. Belajar dalam suasana yang menyenangkan akan mudah diterima anak dan 
kemampuan yang diharapkan mudah tercapai. 
(3) Kesempatan dan perhatian bagi anak kurang pandai dalam pengelolaan pembelajaran masih 
diabaikan. Artinya, ketika guru mengadakan kerja kelompok guru belum menata  tempat duduk 
yanag memungkinkan anak bekerja dengan leluasa. Semua anggota kelompok berada dalam 
satu deret bangku. Jadi, anak yang duduk paling pinggir tidak begitu jelas dengan tugas yang 
harus dikerjakan. Akibatnya, anak ini kurang mendapat kesempatan menyelesaikan tugas. 
Ditambah lagi mereka tergolong anak yang masih mengalami kesulitan dalam membaca dan 
menulis. Sementara itu, anak yang pandai dalam satu kelompok, akan mendominasi pekerjaan. 
Sedangkan anak yang sibuk bekerja tidak leluasa karena duduknya di tengah dan terdesak oleh 
teman lain. Keadaan ini kadang menimbulkan rasa tidak senang pada anak. Anak yang bekerja 
menyelesaikan tugas merasa dirinya yang mampu, sedangkan anak yang kurang pandai merasa 
rendah diri karena memang dia tidak mengerti. Keadaan  semacam ini jelas tidak mendukung 
terjadinya proses belajar pada anak. Oleh kerena itu, formasi kelompok  perlu ditata sedemikian 
rupa, sehingga ketika anak kerja kelompok anak bisa melihat papan tilis, melihat guru, dan 
melihat teman anggota kelompoknya untuk berkomunikasi. 
 Guru kurang memberi kesempatan terhadap anak yang kurang pandai. Maksudnya, 
anak yang kurang pandai tidak diberi kesempatan untuk mengerjakan. Mereka hanya ikut duduk 
dan melihat. Sebaliknya hal ini jangan terlalu lama dibiarkan. Guru hendaknya memberi 
pengarahan pada anak yang lebih pandai untuk memberi kesempatan dan bantuan pada 
temannya yang belum bisa seperti dirinya. Dengan demikian terjadi interaksi anatara siswa 
dengan siswa. Mereka saling berbagi pengetahuan dan penglaman. Anak yang kurang pandai 
dimungkinkan mengalami kesulitan dalam membaca menulis. Namun bila kesempatan itu ada, 
dan teman yang lain mau membantu, ditambah lagi bimbingan guru maka sedikit demi sedikit 
anak mengalami kemajuan dan kesulitan dapat teratasi. 
(4) Masih banyak siswa kelas I yang belum pernah mengenyam pendidikan di Taman Kanak-
Kanak. Pengetahuan tentang mengenal bentuk dan bunyi huruf baru mereka dapatkan setelah 
masuk Sekolah Dasar. 
(5) Keberanaian siswa belum dikembangkan secara maksimal. Materi belajar banyak hanya diambil 
dari buku pegangan guru, misalnya: buku Bina Bahasa dan Sastra Indonesia, penerbit Erlangga 
karangan Syamsudin dkk. Atau buku lain yang dimiliki guru.. Hal ini dilakukan guru karena 
ketika melatih membaca ataupun menulis semua siswa belum mempunyai buku pegangan 
siswa/materi, siswa memperhatikan guru dan buku yang dikehendaki guru. 
Dari kelima kondisi yang ditemukan peneliti di dalam proses pembelajaran membaca 
menulis permulaan ini dapat diambil kesimpulan, selama ini pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Guru masih kurang dalam pemanfaatan media dan metodeyang bervariasi yang dapat 
menciptakan kondisi belajar yang kondusif, lebih hidup dan menyenangkan. Pelayanan dan 
perhatian guru pada anak khususnya mereka yang berkesulitan masih dirasakan kurang. Anak 
belum mempunyai bekal pengalaman mengenai bentuk dan bunyi huruf. 
Melihat dari semua itu, maka perlu diupayakan inovasi pembelajaran untuk dapat 
mengoptimalkan peran serta siswa sehingga aktif dan produktif, menciptakan suasana belajar penuh 
semangat gotong royong, dan mencapai hasil belajar yang bermakna bagi siswa. 
 
1. Tingkat Kemampuan Membaca Menulis Siswa Kelas I SD Negeri 04 Punduhsari Kecamatan 
Manyaran. 
Kemampuan berbahasa siswa dapat dilihat dari aspek yaitu : mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. Setiap kemampuan akan dikuasai anak dengan mudah apabila memasuki 
masa kematangan. Demikian juga masa kematangan bagi kemampuan membaca menulis anak, 
yakni usia 6 tahunn. Teori ini sangat relevan dengan hasil pengamatan yang peneliti temukan di 
lapangan. Siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari sebagian besar sudah berumur 6  tahun. Ini dapat 
dilihat  pada daftar lampiran tabel 9. 
Siswa yang kebanyakan berusia sekitar 6 sampai 7 tahun ini menurut Jean Peaget memasuki 
masa pra operasional. Pada masa ini anak baru mampu berpikir secara khayal. Mereka belum bisa 
memahami kata yang bersifat abstrak, serta  jangkauan waktu dan tempatnya masih pendek. 
Artinya, siswa akan mudah memahami kata- kata yang referensinya berada di sekitar mereka dan 
pernah dialami belum terlalu lama. Hal ini terbukti di dalam pengamatan peneliti, siswa kelas I 
SDN 04 Punduhasari lebih mudah memahami kata-kata dari jenis kata benda, kata kerja dan kata 
sifat yang sederhana. Kata-kata yang sering mereka temui, dengarkan dan gunakan dalam 
lingkungan kehidupan sehari-hari . 
Dalam proses belajar membaca menulis di kelas, siswa kelas I SD akan lebih segera dapat 
menyuarakan tulisan yang ada, apabila disertai gambar sebagai acuannya. Dengan melihat gambar, 
maka dalam pikiran siswa akan berusaha menyebut nama benda yang tepat sesuai dengan 
pengalaman yang mereka miliki. Ini terlihat pada saat anak diberi tugas mencari kata yang tepat dan 
menempelkan kata itu di bawah gambar. Dengan mudah mereka mengenali gambarnya terlebih 
dahulu. Mereka menyebutkan nama bendanya. Langkah selanjutnya mereka mencari tulisan sesuai 
dengan yang mereka sebut tadi dengan mengeja huruf per huruf. Kemampuan mengenal huruf dan 
bunyinya belum mereka dapatkan ketika duduk di bangku Taman Kanak-Kanak. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tingkat kemampuan membaca menulis siswa kelas 
I SDN 04 Punduhsari, peneliti mengadakan pengamatan terhadap pembelajaran saat siswa diberi 
tugas guru membaca dan menulis. Berdasarkan pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
kemampuan membaca menulis siswa masih rendah bila disesuaikan dengan tuntutan kompetensi 
dasar yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Dari kegiatan tersebut dapat diambil kesimpulan siswa kelas I SD 04 Punduhsari: (a) 
mampu mengenali nama benda dan gambarnya, (b) mampu mengenali kata dari jenis kata benda 
dan kata  kerja, (c) mampu melengkapi kata dengan satu huruf yang hilang sehingga menjadi kata 
yang bermakna, (d) belum mampu menyusun huruf menjadi kata bermakna, (e) belum mengenal 
bentuk huruf sambung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SH, kemampuan mengenal huruf dan bunyinya 
secara lepas sudah dikuasai siswa. Diungkapkan pula oleh SH, untuk membaca huruf dan bunyi 
sebagai suku kata sebagian siswa sudah lancar. Bahkan ada yang sudah mampu membaca kata demi 
kata meskipun masih perlu mengeja .Siswa tidak mengalami kesulitan membaca kata- kata yang 
berpola konsonan vokal dan bersuku terbuka. Namun dijumpai, bila membaca kata berpola 
konsonan rangkap, berimbuhan, dan bersuku kata tertutup anak masih kesulitan. Lebih lanjut guru 
SH mengatakan, untuk kemampuan menulisnya yang terpenting siswa mampu menyalin tulisan 
dengan bentuk huruf yang benar. Terutama arah menulis anak atau cara menggoreskan ujung 
pensil. Naik turunnya arah garis dalam membentuk huruf harus benar. Tulisan selalu berada di atas 
garis harus harus benar dahulu. Namun untuk  dapat menulis besar kecil dan panjang 
pendek/perbandingan huruf belum dikuasai. Oleh karena itu hasil tulisan siswa masih sama. 
Misalnya menulis huruf “b” sama tingginya dan besarnya dengan huruf “a” seperti                         . 
Apalagi untuk menulis huruf bersambung, siswa kelas I SD 04 Punduhsari ini belum mampu. 
Semua yang diungkapkan oleh guru SH ini didukung pula dari hasil pengalaman peneliti 
saat pembelajaran berlangsung. Guru menyuruh  siswa menuliskan  huruf yang sudah mereka kenal 
di papan tulis.  Kegiatan ini dapat diketahui anak sebagian besar dapat menyebutkan bunyi huruf 
dan menuliskan  bentuknya secara lepas, Sedangkan kemampuan dalam merangkai kata siswa perlu 
bimbingan guru. Guru menulis huruf awal, kemudian bertanya pada siswa huruf selanjutnya agar 
terbentuk kata yang benar. Beberapa kata yang berhasil  dirangkai dari kegiatan ini adalah: bu nana 
mama nani.  Proses ini guru dan siswa berhasil menyusun sebuah kalimat  sederhana “bu nana 
mama nani”. Kemudian dari kalimat tersebut guru mengganti kata  nana dengan dengan kata yang 
lain seperti : adi, edi, ani. 
Kemudian anak menyalin kalimat-kalimat tersebut. Saat menyalin ini anak dilatih 
menggunakan pensil dengan benar, sehingga tulisan yang dihasilkan benar pula. Menulis 
merupakan  suatu keterampilan, oleh sebab itu untuk bisa menulis harus banyak latihan. Ketika 
kegiatan menyalin ini berlangsung, peneliti menemukan siswa yang cara memegang pensil saja 
masih  belum benar. Siswa bernama Nikko memegang pensil dengan posisi pergelangan tangan 
terlalu ditekuk. Hasil tulisan terkesan diseret dan terputus- putus, karena yang bergerak bukan 
ujung pensilnya tetapi sisi telapak tangan yang bergerak diatas meja. 
Setelah siswa selesai menyalin, kemudian membaca bersama- sama. Sebagai evaluasi guru 
menyuruh anak maju membaca satu persatu. Pada kegiatan ini tampak anak yang benar-benar dapat 
membaca tulisan meskipun masih lambat, tetapi dijumpai pula anak yang asal membaca. Mereka 
mengucapkan kata karena hafal, bukan karena melihat susunan tulisan. Ini ditandai sering terjadi 
kesalahan membaca kata oleh siswa. Kalimat  bu nana mama nani dibaca bu  mama mana nani. 
Sering menunggu guru memberikan bantuan dengan mengucap lebih dahulu. 
Dari deskripsi yang peneliti uraikan berdasarkan pengamatan dan wawancara dapat ditarik 
kesimpulan: 
1) Siswa kelas I SD 04 Punduhsari sudah mampu mengenal gambar dan namanya dari jenis kata 
benda dan kata kerja, mampu melengkapi kata dengan satu huruf yang hilang, sehingga 
membentuk kata bermakna, mampu mengenal bunyi dan  bentuk huruf, mampu menyalin 
bentuk huruf meskipun baru sebagian anak. 
2) Siswa kelas I SD 04 Punduhsari belum mampu: menyusun kata, belum mampu membaca kata 
berpola konsonan vokal dan bersuku kata terbuka menulis kata, membaca susunan kata sesuai  
dengan tulisan, membedakan bentuk huruf yang hampir sama bentuknya. 
 
2.  Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Membaca Menulis Yang Dialami Siswa Kelas I SD  
04 Punduhsari 
Untuk mengetahui kesulitan membaca dan menulis penyebab rendahnya kemampuan yang 
dialami siswa, peneliti mengadakan pengamatan secara pasif di kelas saat berlangsungnya 
pembelajaran, dan wawancara kepada guru SH. Dari hasil  pengamatan dan hasil wanwancara dapat 
diuraikan kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa kelas I SD 04 Punduhsari: 
a. Kesulitan membaca 
Siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan sering menunjukkan kesalahan-
kesalahan dalam membaca. Kesalahan itu dikarenakan anak kurang mengenal betul bunyi huruf 
sebagai suku kata maupun kata, sehingga anak sering melakukan kesalahan seperti : 
(1) Penggantian kata 
Kesalahan ini tampak terutama  karena anak tidak memperhatikan bunyi dan kata 
yang dibaca. Misalnya, pada saat siswa bernama  Tanto Dwi Saputro             membaca  “ bu 
nana mama nani dibaca ‘bu nana mama nini“ Penggalan kata “nani” dengan kata “nini” 
menunjukkan bahwa anak belum sepenuhnya membaca tulisan. Mereka hanya menghafal. 
(2) Pengulangan kata  
Anak yang mengalami kesulitan membaca juga akan melakukann pengulangan 
terhadap kata yang dibaca. Anak harus mengingat - ingat lebih dahulu huruf yang akan 
dibaca berikutnya. Keadaan ini mengakibatkan ia harus memperlambat membaca sambil 
mengucapkan suku kata yang berhasil ia pahami. Misalnya, pada kejadian yang dialami 
siswa bernama Puteri. Ketika membaca “baju” ia berusaha mengeja huruf, sehingga 
kedengarannya membaca seperti gagap “(be+a=ba) (je+u=ju) ba-ba-ju” 
(3) Pengucapan dengan bantuan guru 
Siswa bernama Nikko dan Nuraisyah tergolong anak yang kurang pandai. 
Kekurangpandaiannya karena mereka mengalami kesulitan membaca menulis. Ketika 
membaca bersama teman, mungkin  kelihatan. Namun setelah di suruh membca sendiri, 
mereka sering menunggu bantuan guru dalam mengucapkan kata. atau mereka hanya ikut 
membaca suku terakhirnya. 
(4) Membaca dengan terputus- putus 
Kesulitan dalam menulis sama dengan pengulangan kata. Hanya perbedaannya, 
ketika mengeja tidak disuarakan atau dibaca dalam hati. Setelah anak bisa membaca kata 
itu, baru membaca bersuara. 
b. Kesulitan menulis 
Kesulitan dalam menulis dapat ditimbulkan karena siswa belum menguasai kemampuan 
motorik, kemampuan persepsi, dan kemampuan cros model dengan baik. 
(1) Kesulitan dalam kemampuan motorik 
Kesulitan menulis anak diamati mulai dari posisi tangan ank memegang pensil. 
Peneliti menjumpai anak bernama Anggi, posisi pergelangan tangannya terlalu ditekuk 
(Lihat dalam lampiran gambar 10). Cara memegang pensil yang  tampak pada gambar itu 
menghasilkan tulisan tidak baik dan terputus-putus. Dengan posisi yang demikian 
seharusnya yang bergeser ujung pensil, tetapai ini yang bergeser sisi telapak tangan yang 
terletak di meja. 
(2) Kesulitan dalam kemampuan persepsi 
Kesulitan menulis juga dialami anak kerena salah persepsi. Anaka sulit membedakan 
bentuk huruf yang hampir sama. Ketika guru mendektekan kata “batu” ada anak yang 
menulis dengan kata “dadu” . Pada kasus ini persepsi anak tentang huruf “b” dan “d” masih 
salah. Biasanya untuk membantu agar tidak keliru guru berkata “ bokonge neng mburu kuwi 
d, bokonge neng ngarep kuwi b “. 
(3) Kesulitan dalam kemampuan melakukan cross model 
Kemampuan ini ditentukan oleh kemampuan mentrasfer fungsi visual ke fungsi 
motoriknya. Gerakan tangan anak mengalami kesulitan menulis bentuk huruf dari huruf 
yang dilihatnya. Misalnya, peneliti menjumpai anak menuliskan huruf “p” dengan ujung 
pensil dari bawah ke atas dan melengkung ke kanan, seperti ini       .Ada pula yang menulis 
huruf “d” dengan huruf  “a” sama bentuknya seperti        dan       . 
c.    Kematangan Biologis dan Neurologis 
Berbagai kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa dapat terjadi karena fungsi 
biologis dan neurologisnya belum sempurna. Bisa juga karena kedua fungsi tersebut 
mengalamai gangguan. Gangguan fungsi biologis dialami anak seperti anak belum mampu 
mengucapkan huruf-huruf yang tergolong sulit. Misalnya: r, q, j, z, dan v. Sedangkan gangguan 
fungsi neurologist tampak pada kemampuan otak memahami bentuk dan bunyi huruf yang 
dibaca. 
Anak dapat meretif huruf dalam suatu kata, apabila otak telah menyimpan huruf atau 
kata itu dalam memorinya. Jadi suatu huruf/kata dapat dibaca anak kalau sudah dipahami dalam 
memorinya. Untuk dapat mengucapkan huruf/ kata yang pernah dipahami anak mengalamai 
kekeliruan. 
Dalam pengamatan ditemukan bahwa anak bernama Tesa ternyata kemampuan 
biologisnya tidak mengalami gangguan. Akan tetapi kemampuan neurologisnya belum 
sempurna. Hal ini ditandai dengan tingkat kognitifnya dalam memahami penggabungan huruf 
agar membentuk kata bermakna masih rendah. 
Berbagai kekeliruan inilah yang menjadi kesimpulan bahwa kemampuan membaca dan 
menulis anak dinilai rendah. Kesemuanya ini peneliti gunakan dalam menyusun perencanaan 
untuk mengambil tindakan pada pembelajaran membaca menulis permulaan dengan pendekatan 
pembelajaran terpadu untuk meningkatkan kemampuan  siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari 
. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian Membaca Menulis Permulaan dengan Pendekatan  Pembelajaran 
Terpadu 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang selama ini dilaksanakan guru 
SH, hasil wawancara dengan guru SH tentang strategi pembelajaran dalam mengaktifkan siswa,  
kesulitan yang dialami siswa yang telah diuraikan diatas, dipergunakan peneliti sebagai dasar 
mengambil tindakan. 
Seperti telah diuraikan pada bab III, prosedur penelitian yang tempuh peneliti: (1) 
perencanaan/planning, (2) tindakan/acting, (3) pengamatan/  observasing, dan (4) 
refleksi/refleksing. Jika ternyata permasalahan belum teratasi, maka perlu dilakukan tindakan lagi 
pada siklus berikutnya sampai teratasi masalah. Dalam penelitian ini terdapat tiga siklus  yang akan 
diuraikan berikut ini: 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada siklus I, peneliti dan guru SH mengadakan 
diskusi/sharing tentang pemahaman guru terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
Pendekatan Pembelajaran Terpadu, dan tingkat kemampuan siswa dalam membaca dan 
menulis. Oleh karena itu, peneliti memberikan penjelasan dari ketiga materi itu. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti dalam pembelajaran 
untuk memperbaiki kekurangan yang telah ditemukan pada pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan. 
Berkenaan dengan pemahaman guru terhadap PTK, peneliti memberikan keterangan 
yang berhubungan dengan PTK. Diantaranya, tujuan dari PTK untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran membaca menulis permulaan. Manfaat yang 
dapat dirasakan oleh guru dengan PTK, guru dapat melaksanakan pembaharuan 
pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa. Guru dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah dalam kelasnya. Guru dapat mengembangkan secara 
kreatif isi kurikulum. Dengan begitu pada akhirnya akan bermuara meningkatnya 
professional guru. 
Sehubungan dengan pengetahuan guru tentang Pendekatan Pembelajaran Terpadu, 
peneliti memberi penjelasan antara lain: karakteristik Pendekatan Pembelajaran Terpadu, 
sistem penilaian untuk mengetahui kemampuan siswa, dan relevanan antara Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP) dengan pendekatan pembelajaran terpadu  
Sedangkan kaitannya dengan kemampuan membaca menulis siswa kelas I, peneliti 
dan guru mengadakan kesepakatan untuk dapat mengantarkan anak mampu membaca 
kalimat pendek dengan intonasi yang benar, sehingga dapat dipahami orang lain. Untuk 
kemampuan menulis, siswa dapat menyalin tulisan dengan benar dan memberi nama benda 
dan menyalin puisi pendek. 
Bertitik tolak dari kesepakatan di atas, maka untuk mempermudah langkah guru 
mengajar dengan pendekatan pembelajaran terpadu, peneliti bersama guru akan menyusun 
rencana pembelajarannya. 
b. Tindakan 
Pada hari  selasa tanggal 17 Pebruari 2009 di ruang perpustakaan SD Negeri 04 
Punduhsari, peneliti dan guru SH, mengadakan diskusi sesuai dengan yang telah 
direncanakan dan disepakati dengan pendekatan pembelajaran terpadu. Mengenai penelitian 
tindakan kelas dan kemampuan membaca menulis siswa, guru SH dengan cepat dapat 
memahaminya. Sedangkan tentang pendekatan pembelajaran terpadu, bagi guru SH 
merupakan hal  yang belum begitu dipahami, sehingga disela- sela diskusi guru SH  banyak 
bertanya pada peneliti,  Misalnya, (a) bagaimana langkah-langkah  pendekatan  
pembelajaran terpadu itu diterapkan, (b)  apakah karakteristik pendekatan pembelajaran 
terpadu,  (c) bagaimana kalau  buku pelajaran yang digunakan siswa belum sesuai  dengan 
isi kurikulum KTSP, (d) bolehkah mengaitkan pelajaran lain atau pendekatan tematik dalam 
pendekatan  pembelajaran terpadu? 
Setelah dicapai kesepakatan, maka peneliti dan guru SH menyusun rencana 
pembelajaran. Penyusunan rencana pembelajaran menekankan pada perbaikan dari 
kekurangan yang ditemukan dalam pembelajaran selama ini. Perbaikan yang dimaksud 
adalah, pembelajaran berpusat pada siswa, pemanfaatan media dan metode yang bervariasi 
dalam pembelajaran, memberikan perhatian lebih pada  siswa yang mengalami kesulitan. 
Rencana pembelajaran ini kemudian dilaksanakan pada hari Selasa,  24 Februari 2009 
sekaligus diadakan pengamatan. 
c.   Pengamatan dan Evaluasi 
Sesuai dengan rencana yang disepakati pada hari Selasa 17 Februari 2009 dan 
langkah pembelajaran yang telah disusun, maka pada hari Selasa 14 Februari 2009 di kelas I 
SD Negeri 04 Punduhsari  dilaksanakan pembelajaran siklus pertama. Saat berlangsungnya 
pembelajaran, peneliti mengadakan  pengamatan terhadap pembelajaran siklus pertama ini. 
Peneliti mengambil tempat duduk yang telah disediakan di bagian belakang untuk 
mengetahui proses pembelajarannya.  
Pada dasarnya dalam kegiatan pengamatan ini, peneliti juga melakukan kegiatan 
evaluasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru SH sudah melaksanakan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama peneliti, apakah guru mengalami kesulitan 
menerapkan komponen/karakteristik dalam pendekatan pembelajaran terpadu. 
Berdasarkan kreatifitas siswa, dan pemahaman terhadap materi pembelajaran 
membaca menulis permulaan dengan berbagai kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru melaksanakan cara baru melalui pendekatan pembelajaran terpadu 
dengan pendekatan tematik untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa. 
Pembelajaran terpadu kegiataannya relevan dengan tingkat perkembangan siswa, kegiatan 
yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, secar holistik, otentik, aktif, dan 
bermakna bagi siswa sehingga tahan lama, dapat menumbuhkembangkan sikap sosial, 
bekerjasama dan percaya diri. 
Bentuk implementasi pembelajaran terpadu dalam pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan di sekolah dasar dapat dipaparkan sebagai keterpaduan yang dilakukan 
secara spontan, implementasi dalam bentuk sehari-hari terpadu tertentu. Contohnya, hari 
Senin pembelajaran membaca dan menulis dipadukan dengan mencatat  siapa petugas 
upacara bendera hari Senin tadi siswa disuruh menulis laporan secara sederhana. Kemudian 
dihubungkan dengan pelajaran matematika berapa siswa yang menjadi petugas upacara pada 
hari Senin, sebutkan! dan lain sebagainya.  
Sebagai suatu model pembelajaran terpadu dirancang sedemikian rupa sehingga di 
dalamnya terdapat suatu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, implementasi, serta penilaian. 
Dalam tahap perencanaan guru memberikan pengarahan petunjuk kepada siswa tentang 
kegiatan apa saja yang dilakukan dan bagaimana cara melaksanakan baik dalam bentuk 
kelompok maupun secara perseorangan. 
Jalannya proses pembelajaran pada siklus pertama ini, dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
(1) Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00-08.10 WIB. Guru memberikan 
pengantar dan salam serta berdoa sebagai apersepsi mengawali pembelajaran. Tidak 
lupa guru menyampaikan secara lisan tujuan/kemampuan yang harus siswa kuasai pada 
pembelajaran ini. Kemudian guru membentuk kelompok. Siswa dibagi menjadi tiga 
kelompok, dengan  masing- masing  kelompok terdiri dari lima siswa. Dalam kelompok 
itu terdapat siswa yang berkemampuan lebih/pandai dan kurang pandai.Dalam 
pembelajaran kali ini adalah secara terpadu jadi dalam  waktu yang sama bisa disajikan 
tiga mata pelajaran dalam satu rencana pelaksanaan pembelajaran. Contoh mata 
pelajaran bahasa Indonesia, matematika dan bahasa jawa. Selain itu metode serta alat 
dan sumber bahan diambil dari mata pelajaran tersebut. Setelah membagikan lembar 
kerja dan media, guru menjelaskan tugas yang harus mereka selesaikan. Sebelumnya 
siswa diajak bernyanyi dulu agar siswa merasa senang dengan lagu “Ada Sepeda”. 
Siswa yang membawa sepeda dibawa ke ruang kelas untuk dihias dengan pita, yang 
sudah disediakan guru. Sesudah dilagukan siswa mencoba tunjuk jari untuk maju ke 
depan membaca puisi tersebut menurut kemampuan yang dia miliki. Saat kegiatan ini 
berlangsung, guru selalu memberi bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk saling 
membantu dan bekerja sama. Selanjutnya guru menempelkan gambar yang sudah 
dipersiapkan di papan pemajangan siswa berlomba untuk mencari huruf yang tepat 
untuk ditempelkan.  Mereka  berusaha menemukan jawaban kata yang benar/sesuai 
dengan gambar dan ada yang menempelkan, pekerjaan ini dilakukan secara kelompok. 
Ada yang memilih huruf ada yang menempelkan. Hal ini dilakukan siswa secara 
menyenangkan. 
(2) Pukul 07.30 WIB kegiatan selanjutnya siswa menemukan kata yang sesuai kemudian 
ditempelkan dibawah gambar. Saat menemukan dan menempelkan kata yang sesuai  
dengan gambar, terlihat siswa lebih aktif, serius dan berusaha berpikir untuk bisa 
menemukan kata yang tepat itu. Mereka bertanya pada teman satu kelompok dan 
terkadang bertanya pada guru. Kegiatan bertanya ini berlangsung begitu hidupnya. 
(3) Selesai mencari kata sesuai dengan gambar, selanjutnya siswa melengkapi kata dengan 
huruf yang hilang, menyususn kata diacak hurufnya dan memberi nama gambar dengan 
menulis dibawah gambar. Pada proses ini siswa memerlukan waktu yang lama. Oleh 
karena itu guru banyak memberikan pengarahan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mengarahkan pikiran siswa untuk dapat menemukan jawaban yang benar. Guru 
memberikan pujian setiap siswa berhasil menemukan jawaban. 
(4) Pukul 07.45 WIB siswa selesai menyusun huruf yang diacak dan menulis kata, kegiatan 
dilanjutkan dengan membaca. Guru memberikan kesempatan pada masing-masing  
kelompok untuk membaca bersama- sama  secara langsung berulang-ulang. Kemudian 
satu per satu siswa diminta siswa diminta membaca semua kata yang tertempel pada 
lembar kerja secara  bergantian. Saat kegiatan itu, guru memberi penilaian tentang 
kelancaran dan kejelasan lafal dalam membaca. Setelah selesai, kegiatan membaca 
dilanjutkan siswa. Ketika giliran Tanto, guru memberikan bantuan agar siswa dapat 
membaca. Tanto tampak lambat dalam membaca. Ia sering menunggu  guru 
mengucapkan terlebih dahulu. Sedangkan  siswa yang bernama Tesa hampir semua kata 
hanya mampu menirukan ucapan guru atau teman. Setelah semua siswa membaca, guru 
memberi waktu siswa untuk merenungkan kegiatan yang baru saja mereka lakukan dan 
sekaligus menyimpulkan pembelajaran. Siswa diminta untuk menuliskan tentang apa 
yang sudah dilakukan pada hari ini, (dengan bahasa Jawa ). Siswa menuliskannya 
dengan huruf tegak bersambung. Pukul 08.10 WIB kegiatan selesai. 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikemukakan, secara umum dari sisi guru, kinerja 
guru SH sudah baik dibandingkan ketika masih menerapkan pembelajaran secara konvensional. 
Ketercapaian anak secara jelas tergambar dalam tabel berikut ini : 
Tabel 9.  Perkembangan Ketercapaian Kemampuan Membaca Menulis Siklus 
Pertama 
Kemampuan Membaca Kemampuan Menulis  
No 
Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Andriyanto Setyo  + - - V - + + - 
2 Alisya Putri R + V - V V + V + 
3 Anggi Putri Pertiwi + V - + V + + + 
4 Devi Agustina A + - + - - + + - 
5 Elisa Kurnia Dewi + V - + V - + V 
6 Endah Larasati K + - - - - + + - 
7 Karlina + V + V - + + - 
8 Lina Triastuti + V + V V - + + 
9 Nikko Nur O - V - + - - + + 
10 Nuraissyah + - - - - + + - 
11 Restu Widayat + - V V - - + + 
12 Siska Wulandari + V + V V + V V 
13 Tanto Dwi Saputro - - V V - + + + 
14 Tri Nei Indriantika + - V - - - + - 
 
Keterangan : 
1. Kata berpola KV ( konsonan vokal ) 
2. Kata berpola KK ( konsonan rangkap ) 
3. Kata berpola suku kata terbuka 
4. Kata berpola suku kata tertutup 
5. Kata berimbuhan 
6. Cara memegang pensil 
7. Bentuk tulisan benar 
8. Hasil tulisan rapi 
+    Kemampuan baik 
V    Kemampuan sedang 
 -    Kemampuan kurang     
Hasil rata-rata yang diperoleh pada pembelajaran siklus Pertama adalah kemampuan siswa 
dalam membaca menulis permulaan masih kurang. Dari tabel tersebut dapat diketahui siswa 
sudah mampu membaca kata berpola konsonan vokal dan sebagaian besar kata bersuku terbuka. 
Sedangkan kata berpola konsonan rangkap, kata bersuku tertutup, dan kata berimbuhan belum 
dikuasai.  
Permasalahan yang ada dalam pembelajaran dapat terpecahkan. Meskipun demikian, ada 
beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan. Keberhasilan dan kekurangberhasilan tersebut dapat 
dikemukakan berikut ini: 
(1) Guru SH sudah baik dalam mengambil langkah awal mengajar. Hal ini terlihat mulai  guru 
SH mengawali pembelajaran. Dalam pembelajaran kali ini guru sudah menunjukkan 
perubahan kinerjanya dalam mengajar. Ia sudah menyampaikan kemampuan/indikator 
yang telah dirumuskan dan harus dikuasai siswa secara lisan. Dengan demikian siswa 
mengetahui apa yang harus mereka pelajari. Langkah mengajarnya pun sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun, meskipun masih sering melihat pada teks. 
(2) Untuk lebih memperjelas pemahaman siswa, guru menjelaskan tugas yang harus mereka 
kerjakan dengan memberi contoh pada siswa. Dengan demikian siswa dalam belajar ada 
yang mereka tiru. Hal ini merupakan pelaksanaan prinsip pemodelan yang dilakukan oleh 
guru sendiri. 
(3) Prinsip masyarakat  belajar dalam pendekatan pembelajaran terpadu tercermin saat siswa 
disuruh untuk belajar kelompok. Pembentukan kelompoknya pun juga menerapkan teori 
bahawa kelompok yang baik adalah kelompok yang anggotanya  heterogen. Hanya saja 
peneliti perhatikan saat siswa bekerja  tampak tidak leluasa karena tempat duduk mereka 
berdesakan. Hal ini perlu mendapat perhatian. Peneliti melihat kelemahan/kekurangan 
dalam tindakan pertama ini pada posisi  duduk kelompok yang tidak nyaman dan jumlah 
anggota kelompok yang terlalu banyak. Sehingga siswa kurang leluasa bekerja dan ada 
anggota kelompok yang tidak terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas. Proses belajar 
didominasi oleh siswa yang lebih pandai. Tampaknya siswa dan guru beranggapan bahwa 
sispa yang lebih dahulu selesai dalam menyelasaikan tugasnya itu dianggap paling baik. 
Sehingga siswa yang kurang mampu tidak begitu mendapat kesempatan untuk ikut 
belajar. Padahal merekalah yang seharusnya diberi  waktu lebih dan bimbingan/ bantuan 
untuk bisa seperti teman yang lain. Kejadian ini menjadi catatan untuk diperbaiki pada 
siklus berikutnya. 
(4) Prinsip konstruktivisme dan inquiri tampak pada kegiatan tersebut di atas. Siswa berusaha 
mencari dan menemukan kata yang sesuai dengan gambar. Dalam proses berpikir mereka 
menggabungkan pengetahuan/ konsep yang sudah mereka miliki dengan pengetahuan 
baru yang mereka pelajari di sekolah. 
(5) Kegiatan bertanya dalam rangka merenungkan jawaban yang benar merupakan 
pelaksanaan prinsip bertanya. Siswa bebas bertanya dengan teman satu kelompoknya 
maupun kepada guru dalam menyelesaikan tugas. Dari pertanyaan teman itu maka siswa 
yang lain juga akan berusaha memberikan ide/pendapatnya dan bekerja sama saling 
melengkapi demi terselesaikannya tugas kelompok mereka. Disisi inilah penerapan 
prinsip siswa sebagai masyarakat belajar. Mereka yang belum tahu dapat belajar dari 
teman kelompok, sebaliknya siswa yang lebih tahu akan membantu temannya. Pengarahan 
dan bimbingan guru sangat mereka perlukan. 
(6) Pujian yang diberikan guru, sebagai bentuk penguatan dan penghargaan agar siswa merasa 
puas dan senang akan jerih payah belajarnya. Sekaligus memberi semangat untuk belajar 
dan terus belajar. Pujian ini termasuk juga merupakan penilaian. 
(7) Kegiatan penilaian yang guru lakukan untuk mengetahui  kemampuan siswa membaca 
masih ada kelemahan, guru baru melihat dari hasil kerja siswa secara kelompok dan 
performance anak ketika membaca secara individu, apakah  siswa mamapu lancar 
membaca atau hanya sekedar menghafalkan ucapan guru. Guru seharusnya juga 
melaksanakan penilaian terhadap proses belajar siswa saat mereka menemukan dan 
menyusun kata  dan saat membaca satu per satu dengan menggunakan format tertentu, 
sehingga pelaksanaan penilaian mudah. Oleh karena itu, dalam rencana pembelajaran 
perlu dicantumkan pelaksanaan penilaian proses dan aspeknya dalam format tertentu. 
Sedangakan dilihat dari tingkat kesulitan materi, siswa terlihat lambat dalam membaca 
menulis kata yang bersuku kata tertutup, seperti: bibir, sukar, tarik. Selain itu juga belum 
lancar membaca menulis kata berimbuhan, seperti mencuci, memanggil. Oleh kerena itu 
pada siklus berikutnya perlu banyak lagi dikenakalkan kata-kata semacam itu. Kesulitan 
yang ditemukan terutama membaca dialami oleh Tanto. Ia sering menunggu guru 
mengucapakan lebih dahulu. Anak ini perlu segera mendapatkan perhatian dan tindakan 
guru agar segera dapat lancar membaca dan tidak terlalu ketinggalan dengan teman yang 
lain. Dengan memberikan waktu latihan sebanyak mungkin dan berulang-ulang membaca 
maka konsep/ pengetahuan tentang bentuk huruf dan bunyi/lafalnya akan dikenali siswa, 
meskipun dasarnya suatu kata termasuk bentuk huruf dan bunyinya akan mudah diingat 
oleh memori otak apabila kata itu sering dipergunakan. 
            d.  Refleksi dan Reaksi 
Pada tahap refleksi dan reaksi dalam pembelajaran terpadu merupakan tindak lanjut 
dari analisis hasil pengamatan dan evaluasi pembelajaran yang berlangsung . 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan evaluasi, peneliti jadikan dasar untuk 
merefleksi dan menganalisis hasil pembelajaran siklus pertama. Keberhasilan dan 
kekurangberhasilan yang dijumpai dikemukakan sebagai berikut : 
2. Guru SH perlu mengubah dan mengatur posisi duduk kelompok yang tidak nyaman dan 
jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak. Dengan demikian siswa dapat leluasa 
bekerja dan ada anggota kelompok yang tidak terlibat aktif turut belajar menyelesaikan 
tugas. Agar proses belajar tidak didominasi oleh siswa yang lebih pandai. Dengan begitu 
siswa yang kurang cakap mendapat kesempatan untuk ikut belajar. Mereka yang 
seharusnya diberi waktu lebih dan bimbingan/ bantuan untuk bisa seperti teman yang 
lain. 
3.   Guru memberikan latihan sesering mungkin pada siswa yang belum lancar membaca 
atau membaca hanya dengan menghafal. Guru mengembangkan kreatifitas siswa 
khususnya bagi siswa yang kurang pandai , harus mendapatkan perhatian secara khusus 
supaya ia mampu menyesuaikan diri dan dapat menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dipersyaratkan dalam kurikulum KTSP 
4.   Guru membimbing siswa yang lebih pandai untuk dapat membantu dan memberi 
kesempatan pada teman kelompoknya yang belum bisa. 
5.   Dalam menyusun rencana pembelajaran perlu  dicantumkan rubrik penilaian baik proses 
dan hasil dengan format tertentu. Dengan demikian akan memudahkan guru dalam 
pelaksanaan penilaian. 
6. Tingkat kesulitan yang dialami siswa membaca yaitu membaca kata berpola suku kata 
tertutup dan kata berimbuhan. Oleh karena itu perlu banyak latihan penjelasan dari guru. 
7.   Perlunya latihan menulis untuk mengetahui kemampuan menulis siswa. Dalam pelatihan  
menulis, harus diperhatikan seawal mungkin, baik mulai sikap duduk, cara memegang 





2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan 
Bertempat di ruang kelas I SD Negeri 04 Punduhsari, Pada hari Sabtu tanggal 28 
Februari 2009 setelah pelajaran usai peneliti berdiskusi dengan guru SH. Bertolak pada hasil 
refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan: 
1) Meneruskan langkah tindakan pada siklus pertama. Memperbaiki situasi pembelajaran 
baik secara pengelompokan. Dalam belajar dan tugas kelompok siswa yang pandai 
membaca dan menulis dijadikan ketua kelompok. Tugas ketua kelompok adalah untuk 
membimbing dan membantu temannya atau anggota kelompoknya yang kurang pandai 
dalam membaca dan menulis. Sehingga siswa yang kurang mampu menguasai standart 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dipersyaratkan dalam kurikulum. Memilih dan 
memberikan bimbingan pada siswa yang lebih pandai dalam kelompok dijadikan ketua 
untuk membantu teman yang belum bisa. Pada  siklus pertama mengambil tema 
transportasi yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika, 
bahasa jawa maka pada siklus kedua juga masih pelajaran tersebut dan tema tersebut 
sebab pada siklus pertama belum semua indikator dicapai siswa secara keseluruhan. 
(2) Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan memafaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar sehingga siswa mudah menerapkannya dan bermakna dalam 
kehidupannya. 
(3) Memberi motivasi terhadap siswa untuk berani bertanya, baik bertanya kepada teman di 
kelompoknya ataupun kepada guru. 
(4) Menyusun format penilaian proses dan hasil dalam rencana pembelajaran. 
(5) Mencoba kembali dan meningkatkan intensitas pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran terpadu . 
(6) Melanjukan tindakan pada siklus pertama, dengan cara-cara memperbaiki kekurangan 
dengan penerapan pembelajaran terpadu yang mencakup empat karakteristik yaitu 
holistik, bermakna, otentik, dan aktif.  
(7) Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan empat prinsip pembelajaran terpadu 
yaitu: (1) prinsip penggalian tema (2) pelaksanaan pembelajaran terpadu, (3) evaluasi 
(4)  reaksi 
Sesuai dengan rencana, peneliti dan guru SH membuat rencana pembelajaran yang 
sudah ada format penilaian proses dan hasilnya untuk siklus kedua. Kemudian dibuatlah 
rencana tindal lanjut pembelajaran dengan memperhatikan empat  prinsip pembelajaran 
terpadu yaitu: prinsip penggalian tema, prinsip pembelajaran terpadu, evaluasi, dan reaksi. 
Prinsip penggalian tema, implementasi pembelajaran terpadu, evaluasi, dan prinsip reaksi. 
Implementasinya di sekolah dasar berupa rangkaian kegiatan yang bersifat menyeluruh dan 
sistematis, hal ini dilaksanakan oleh guru sebagai langkah pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Guru dan siswa secara bersama-sama menyusun rencana tindakan pembelajaran 
dipadukan dengan peristiwa yang terjadi di sekitarnya sesuai dengan rencana kesepakatan 
antara peneliti, guru SH dan siswa kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan adalah 
pembelajaran mambaca menulis permulaan dengan pembelajaran terpadu dengan 
penggalian tema, pelaksanaan pembelajaran terpadu, evaluasi, serta refleksi dan reaksi 
siswa.  
b.   Tindakan 
Pada hari Selasa tanggal 10 Maret  2009. Pukul 07.00 – 08.10 WIB dilaksanakan 
pembelajaran membaca menulis dengan pendekatan pembelajaran terpadu. Pembelajaran 
kali ini untuk memperbaiki kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar terhadap 
kemampuan membaca yang belum teratasi pada siklus pertama. Pelaksanaan pembelajaran 
berpedoman pada rencana yang telah disusun.  
c.  Pengamatan dan Evaluasi 
Saat dilaksanakan tindakan, peneliti juga mengadakan pengamatan untuk 
mengevaluasi pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu dan kemajuan 
kemampuan membaca menulis yang siswa capai. Jalannya  proses pembelajaran pada siklus 
kedua diuraikan berikut ini : 
(1) Setelah memberikan pengantar tentang kegiatan yang akan dilaksanakan kali ini, guru 
memulai pelajaran dengan mengajak berdoa dan mengucapkan salam. Sebagai 
apersepsi, guru bercerita tentang sepeda yang dimiliki anaknya. Beberapa pertanyaan 
dilontarkan oleh guru kepada siswa. Siswa bersahut-sahutan menjawab sesuai dengan 
pemahaman mereka. Contoh pertanyaan yang diajukan pada siswa, siapa yang 
mempunyai sepeda, sepeda itu rodanya berapa, kapan sepeda itu dibeli, siapa yang 
membelikan sepeda, mengapa kamu dibelikan sepeda.  
(2) Kemudian guru menjelaskan berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru 
memegang pita, ada yang panjang dan ada yang pendek, siswa yang memegang pita 
yang panjang berkumpul jadi satu dan siswa yang memegang pita pendek juga 
berkumpul menjadi satu. Siswa melaksanakan tugas guru dengan riang dan riuh tetapi 
tidak mengapa. Guru meminta dua siswa untuk maju ke depan, pita Wati dan pita Susi 
panjang mana ? siswa menjawab dengan memperhatikan pita yang dibawa siswa 
tersebut, dengan demikian siswa bisa membandingkan panjang sebuah ukuran dengan 
ukuran yang tidak baku. Guru juga memberi contoh cara mengerjakan tugas itu agar 
siswa semakin jelas. Setelah itu guru memberi contoh membaca bacaan yang berjudul 
“Ada Sepeda ”. Siswa memperhatikan dengan sungguh- sungguh. Setelah seluruh 
bacaan dibaca guru, kemudian guru membaca baris demi baris dan ditirukan  oleh siswa 
secara klasikal berulang-ulang. Bacaan itu kemudian dinyanyikan bersama. Siswa 
terlihat semakin semangat dan gembira melafalkan tiap barisnya. Siswa merasa terbantu 
dalam melihat tulisan yang merekam bacaan sesuai yang ditunjuk guru di papan tulis. 
(3) Kegiatan membaca selanjutnya dilakukan per kelompok secara bergantian. Kelompok 
lain menyimak bacaan. Dalam kegiatan ini guru senantiasa mengawasi dan 
membimbing siswa yang telah terpilih untuk membaca dengan intonasi dan lafal yang 
benar dan dicontoh oleh teman lain. 
(4) Untuk memahami isi bacaan dan berlatih menulis, siswa menjawab beberapa pertanyaan 
singkat. Guru membimbing dan memberikan kesempatan agar siswa membaca sendiri 
kalimat pertanyaan. Siswa yang tergolong pandai mampu membaca kalimat tanya itu. 
Sedangkan  siswa yang lain ikut menirukan. Setiap kalimat tanya dibaca berkali-kali 
agar dapat dipahami siswa. Guru sesekali menggunakan bahasa Jawa untuk memperjelas 
maksud pertanyaan, sehingga siswa mampu menentukan jawabannya. Hampir semua 
anak bisa mengucapkan jawaban yang benar dari pertanyaan itu, tetapi saat menuliskan 
jawaban itu dilembar kerja terdapat siswa yang belum lancar menulis. 
(5) Selanjutnya siswa melengkapi kalimat dengan kata yang tepat. Tugas berikutnya siswa 
menyusun kata dari huruf yang diacak dan menyusun kalimat dari kata yang diacak. 
Siswa dengan sungguh-sungguh berusaha mencari jawaban yang benar. Siswa 
mengganti susunan huruf dan kata sampai ditemukan sebuah kata atau kalimat yang 
bermakna. Kemudian baru mereka salin pada lembar tersedia. 
(6) Kegiatan dilajutkan dengan menyalin bacaan. Siswa sibuk mentransfer bentuk huruf 
yang mereka lihat, kemudian mereka harus mampu menuliskan kembali. Guru 
berkeliling sambil memeriksa tulisan siswa dan mengambil penilaian proses. Peneliti 
turut memanfaatkan waktu ini. Peneliti ikut mengamati dengan cermat. Obyek yang 
peneliti amati mulai dari posisi dan cara siswa memegang pensil, cara siswa menggores 
pensil dalam membentuk huruf, sampai hasil tulisan siswa. Pada kegiatan ini peneliti 
menemukan posisi dan cara memegang pensil Tanto Dwi Saputro tidak benar. 
Pergelangan tangan  terlalu ditekuk dan antara pensil dengan permukaan kertas tidak 
membentuk sudut yang benar. Sehingga hasil tulisan Tanto tidak baik. Selain itu 
menekannya ujung pensil di kertas terlalu kuat, maka tulisan itu membekas sekali 
sampai lembar berikutya. Peneliti juga melihat tidak jarang siswa selalu menggunakan 
setip penghapus untuk membetulkan tulisannya. Dari hasil pengamatan peneliti dan 
guru, siswa sering salah menyalin pada huruf-huruf yang hampir sama bentuknya dan 
huruf yang tergolong sukar menuliskannya seperti (k,h,y,g,b,d,p). Ditemukan pula oleh 
peneliti kata-kata yang tidak lengkap hurufnya/ada satu huruf yang tidak tertulis. Jarak 
antara kata yang satu dengan kata yang lain pun belum sepenuhnya benar. 
(7) Selesai menyalin, kegiatan dilanjutkan membaca bersama dan sebagai penilaian siswa 
membaca satu persatu. Dalam setiap kelompok, ketua kelompok sekaligus siswa yang 
tergolong lancar dalam membaca harus membetulkan bila teman kelompoknya salah 
membaca. Ditemukan ada beberapa siswa kadang hanya hafal tulisan itu sebagai syair 
lagu “Ada Sepeda”. Sehingga saat membaca sambil menunjuk kata yang dibaca tidak 
sesuai. Ini perlu mendapat perhatian agar siswa tahu yang ia baca. 
(8) Kemudian guru menunjukkan kartu kata yang berisi kata berimbuhan dan bersuku 
tertutup. Anak bergiliran membaca sesuai kartu yang diperlihatkan guru. Pada mulanya 
guru memperlihatkan kartu kata agak lama baru anak mampu membaca. Karena 
berulang-ulang, maka guru mempercepat dalam memperlihatkan kartu kata. Dengan 
begitu anak juga akan lebih cepat dalam membacanya. Anak tidak lagi menghilangkan 
imbuhan (me-) pada kata. Artinya anak sudah bisa membaca kata berimbuhan. 
(9) Setelah itu guru memberikan waktu untuk siswa berpikir ke belakang tentang apa saja 
yang sudah mereka pelajarai hari ini. Dengan bersahutan mereka menjawab 
”membaca,ada sepeda, menulis, menyusun kata” dan sebagainya.  Sekitar pukul 08.10 
WIB pelajaran selesai dan semua pekerjaan dikumpulkan untuk dinilai. 
Dari hasil pengamatan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan, pada siklus kedua 
ini kemampuan guru dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran semakin baik. 
Masalah kemampuan membaca kata yang ditentukan sudah tercapai. Namun untuk kemampuan 
menulis siswa perlu ditingkatkan. Hal ini penting sekali karena ketika anak mengikuti 
tes/sementara hasil yang dicapai tidak memuaskan karena salah menulis jawaban. Meskipun 
anak sudah bisa membaca sebuah pertanyaan dan mengetahui jawabannya, tetapi karena tidak 
bisa menuliskan jawaban sehingga tidak mendapat nilai. Ketercapaian anak tersebut secara jelas 
tergambar dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10.  Perkembangan Ketercapaian Kemampuan Membaca Menulis Siklus 
Kedua 
Kemampuan Membaca Kemampuan Menulis  
No 
Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Andriyanto Setyo  + + + V - + + - 
2 Alisya Putri R + + + + V + V + 
3 Anggi Putri Pertiwi + + + + V + + + 
4 Devi Agustina A + + + + - + + - 
5 Elisa Kurnia Dewi + + + + V + + V 
6 Endah Larasati K + V + + V + + - 
7 Karisma + V + V V + + - 
8 Lina Triastuti + V + + V + + + 
9 Nikko Nur O + V + + - + + + 
10 Nuraissyah + V + V V + + - 
11 Restu Widayat + V + + V + + + 
12 Siska Wulandari + + + + + + + V 
13 Tanto Dwi Saputro + - V V - + + + 
14 Tri Nei Indriantika + + V V - + + - 
 
Keterangan : 
1. Kata berpola KV ( konsonan vokal ) 
2. Kata berpola KK ( konsonan rangkap ) 
3. Kata berpola suku kata terbuka 
4. Kata berpola suku kata tertutup 
5. Kata berimbuhan 
6. Cara memegang pensil 
7. Bentuk tulisan benar 
8. Hasil tulisan rapi 
+    Kemampuan baik 
V    Kemampuan sedang 
-     Kemampuan kurang 
Dari hasil ketercapaian siswa pada siklus kedua dapat disimpulkan rata- rata 
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Punduhsari, kemampuan siswanya masih tingkat sedang. 
Selanjutnya mengenai kelebihan dan kekurangan yang ada pada siklus kedua ini antara 
lain : 
1). Dengan  mengadakan apersepsi guru dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
terhadap bahan yang akan dipelajari. Kecuali itu dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
dalam apersepsi, guru dapat mengkondisikan siswa segera memusatkan perhatian mereka. 
Ini merupakan awal yang baik untuk proses belajar selanjutnya. 
2). Semudah apapun tugas yang dilakukan oleh siswa sebaiknya memang guru harus memberi 
petunjuk dan contoh. Hal ini merupakan pelaksanaan prinsip pemodelan. Contoh membaca 
yang diberikan guru sebagai pedoman anak dalam mengucapkan kata yang benar baik 
intonasi dan lafalnya. 
3). Kegiatan menyanyi yang dilakuakn memberi pengaruh yang positif dalam proses berpikir 
siswa. Dengan lagu mereka belajar dalam suasana gembira dan menyenangkan. Akan tetapi 
perlu diwaspadai dampak negatifnya bagi anak yang hanya bisa menghafal tanpa 
mengetahui tulisannya. Oleh karena itu menurut hemat peneliti saat menyanyipun guru 
harus menunjuk pada tulisan yang sedang diucapkan siswa. 
4). Langkah guru dengan segera memperbaiki kesalahan yang terjadi akan membentuk 
kebiasaan yang baik. Sekaligus siswa mengetahui bahwa apa yang ia lakukan itu salah dan 
segera mengetahui bagaimana benarnya. Dengan membaca berulang-ulang dalam memori 
pikiran siswa akan semakin lekat dan mudah mengenali tulisan. 
5). Dengan bantuan teman sekelompok anak lebih merasa bebas dan mudah menerima masukan 
teman. 
6). Menjawab pertanyaan bacaan merupakan latihan awal yang baik bagi kemampuan membaca 
anak ditingkat membaca lanjut. Siswa tidak hanya bisa menyuarakan hurufnya saja, akan 
tetapi mereka juga harus berlatih memahami makna dari suatu kata/kalimat. 
7). Mengenai kemampuan menulis, sebagian besar anak belum bisa memisahkan jawaban yang 
mereka ucapkan. Namun dalam pembelajaran ini, guru memberikan bantuan dengan 
menyuruh anak mencari kata sebagai jawaban dalam bacaan. Langkah ini akan lebih baik 
ditingkatkan apabila guru mengucapkan kata/jawaban itu secara perlahan dan menjadi 
bagian yang lebih kecil lagi (langkah analitik dalam metode SAS). Misalnya pada kata 
”mandi” dapat menjadi kata “man-di”, dan diuraikan menjadi huruf pembentuknya m-a-n-d-
i. 
8). Prinsip masyarakat belajar yang diterapkan melalui Pendekatan terpadu atau pembelajaran 
terpadu dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, membina perkembangan mental dan 
emosional siswa, serta mengembangkan kiat bekerja sama dan berinteraksi untuk menguasai 
suatu konsep bukan saja untuk diri sendiri tetapi juga untuk teman- temannya. 
(9). Untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan membaca menulis siswa,  maka kelompok 
dapat diperkecil jumlah anggotanya. 
(10). Kegiatan menulis melibatkan berbagai aspek. Siswa harus mempunyai kemampuan cross 
model yang baik. Siswa harus mampu melihat bentuk tulisan/huruf dan dipahami dalam 
pikirannya. Kemudian dari hasil penglihatan itu diteruskan ke otak untuk dapat memerintah 
tangan menulis dengan benar. Keterampilan menulis seperti ini perlu dilatihkan sesering 
mungkin dengan selalu mermberikan bimbingan setiap siswa menuliskan kata yang salah 
agar dapat diperbaiki. 
(11). Mengenai kesalahan siswa dalam memegang pensil, dengan sabar guru membetulkan posisi 
dan cara memegang pensil yang benar. Apabila salah lagi memegang pensil, guru tidak 
bosan- bosan membetulkan kembali. 
Kegiatan implementasi tindakan pembelajaran terpadu dapat dilaksanakan secara 
bervariasi sejajar antara membaca dan menulis secara bersama-sama atau permodelan 
multidisiplin yang mencakup beberapa kedisiplinan siswa belajar membaca dan menulis secara 
bergantian sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. 
Implementasi pembelajaran terpadu bertolak pada pengembangan tema. Kegiatan 
pembelajaran terorganisasi dan lebih terstruktur yang dikembangkan menjadi beberapa jaringan 
subtema berasal  dari tema pokok pembelajaran. Di sini tema sangat besar fungsinya karena 
menjadi kerangka dasar pelaksanaan pembelajaran. Maka dalam penilaian tema harus actual 
menarik bagi siswa , dan bermakna. Contoh dalam pembelajaran terpadu bertemakan “kesehatan” 
sebagai pangkal tolak kegiatan belajar mengajar semua kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa 
adalah berhubungan dengan  “kesehatan”. Misalnya: olah raga, makan, minum, mandi, 
kebersihan, dan istirahat. 
d.  Refleksi dan Reaksi 
Hasil refleksi yang peneliti susun berdasarkan analisis evaluasi dalam pengamatan, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
(1) Penggunaan format dalam menilai siswa sangat membantu kerja guru. Siswa tanpa 
diperintah langsung membaca secara keras dan jelas. Kreatifitas siswa dalam membaca dan 
menulis berkembang, guru dan siswa menggunakan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 
belajar. Belajar akan lebih bermakna apabila mengalami sendiri, menemukan sendiri. 
(2) Bimbingan dan latihan terhadap kemampuan menulis siswa perlu diintensifkan. Terutama 
arah menulis huruf dan keterbacaan tulisan oleh orang lain. 
(3) Melibatkan teman sebaya untuk membantu teman lain berdampak positif. Pembentukan 
kelompok dan situasi pengelompokan belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
membaca dan menulis permulaan terasa sangat menyenangkan siswa. Hal ini ditandai siswa 
lebih aktif mengalami sendiri, mencoba dan menemukan sendiri. 
(4) Mendekatkan siswa dengan lingkungan sebagai media dan sumber belajar agar kegiatan 
belajar lebih bermakna bagi siswa. Dalam pembelajaran ini menggunakan sumber 
belajar/materi pembelajaran dari lingkungan belajar siswa di sekolah. Hal ini sangant cocok 
dengan perkembangan pola pikir siswa yaitu dari yang mudah menuju yang sukar atau dari 
yang dekat ke yang lebih jauh. 
(5) Kreatifitas siswa dalam membaca dan menulis menunjukkan perkembangan positif. karena 
siswa tidak sekedar mengetahui dari meteri guru saja, tetapi siswa menemukan sendiri 
secara otentik dan bermakna di lingkungan sekitarnya. 
(6) Pembelajaran terpadu dalam membaca menulis dengan pendekatan tematik dapat 
meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I sekolah dasar . 
 
3.   Siklus Ketiga 
a.  Perencanaan 
Pada hari Senin 23 Februari 2009 Peneliti dan Guru SH mengadakan diskusi, bertolak 
pada hasil refleksi pada siklus kedua, guru SH merencanakan kembali kegiatan dengan sedikit 
bantuan dari peneliti. Dalam rencana kali ini siswa harus mampu membaca kata dan kalimat 
dengan lancar, juga latihan menyalin tulisan dengan benar. Dalam tahap perencanaan ini lebih 
mendekatkan siswa dengan lingkungan sekitar untuk dijadikan sumber belajar. Siswa dibawa 
keluar kelas untuk mengamati benda-benda di sekelilingnya dan kegiatan yang dilakukan orang 
lain dengan cermat. Kemudian siswa dimotivasi untuk dapat mengungkapkan sesuatu yang 
mereka ketahui melalui gambar sederhana dan menulis kata dari kegiatan/ benda yang 
dimaksud.  
Berdasarkan hasil refleksi dan reaksi pada siklus kedua, peneliti merencanakan tindakan 
siklus ketiga sebagai berikut: 
(1) Memperbaiki situasi pengelompokan  siswa. Yaitu siswa yang pandai dan berani dalam 
kelompok dijadikan ketua. Tugasnya membimbing siswa yang kurang mampu/pandai agar 
mampu menguasai kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Selain itu, juga membagi tugas 
kepada seluruh anggotanya. Sehingga semua dapat berperan serta menyelesaikan tugas 
dalam kelompok. 
(2) Meningkatkan  kreatifitas  siswa  dalam  membaca  dan  menulis. Mendekatkan siswa 
dengan lingkungan sebagai media belajar dan sumber belajar. Lingkungan bermain, sosial, 
dan budaya merupakan sumber belajar yang sangat kaya. Karena lingkungan belajar yang 
sesuai menjadikan siswa senang dan dapat mengembangkan berbagai keterampilan  secara 
terpadu misalnya mengamati, membaca, menulis, bertanya, dan menjawabnya. 
(3) Meningkatkan keberanian bertanya siswa pada teman maupun guru. 
(4) Menerusakan tindakan pada siklus kedua melalui penerapan pembelajaran terpadu dengan 
pendekatan tematik di kelas I. 
(5) Menyusun format penilaian peoses dan hasil dalam rencana pembelajaran terpadu. 
(6) Meningkatkan  kemampuan  membaca  dan  menulis  permulaan  dengan memperbanyak 
latihan. 
b.  Tindakan. 
Pada hari Senin tanggal 17 Maret 2009, guru SH berusaha bisa menyusun rencana 
pembelajaran siklus ketiga secara mandiri. Peneliti hanya mengingatkan pada guru SH tentang 
materi pembelajaran yang diambil dari lingkungan alam sekitar sekolah. Hal ini untuk 
mengembangkan daya kreatif dan ekspresif siswa. Dengan melihat alam sekitar siswa bebas 
menyebutkan apa saja yang siswa lihat, kemudian siswa dapat menuliskan dari apa yang siswa 
sebutkan tadi dalam tulisan. 
Dalam pembelajaran siklus ketiga ini, guru semakin memperlihatkan pelaksanaan dari 4 
karakteristik pendekatan pembelajaran terpadu. Dengan mengamati lingkungan sekitar, siswa akan 
belajar lebih baik dan bermakna karena siswa mengalami apa yang dipelajari dan bukan menghafal. 
Selain itu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan mata pembelajaran yang lain, sehingga 
pemahaman siswa semakin jelas. 
Keterlibatan teman sebaya untuk membantu teman yang lain yang belum mampu, tetap 
dilaksanakan. Guru tidak harus menangani sendiri siswa per siswa yang mengalami 
kesulitan/keterlambatan, tetapi hanya memantau dan memberi penguatan. 
  c. Pengamatan dan Evaluasi 
Saat dilaksanakan tindakan, peneliti juga mengadakan pengamatan untuk mengevaluasi 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu dan kemajuan kemampuan membaca 
menulis yang siswa capai. Jalannya pembelajaran siklus ketiga dapat diuraikan sebagai berikut : 
(1). Sekitar pukul 07.15 WIB guru memulai  pelajaran dengan mengingatkan siswa untuk 
menyiapkan segala peralatan buku dan alat tulis. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari 
ini. Sebagai apersepsinya guru bertanya jawab tentang  sepeda dan perawatannya. Dengan 
semangat siswa menjawab pertanyaan guru sesuai pengalaman mereka. 
(2) Memasuki kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi lima kelompok, yang masing- masing 
beranggotakan 3 siswa. Selanjutnya mengatur tempat duduk mereka, agar nyaman mengikuti 
kegiatan belajar. Guru menjelaskan materi bacaan dilanjutkan memberi contoh membaca 
dengan intonasi  dan lafal yang benar. Siswa mengamati dan menirukan  membaca bersama 
dengan jari menunjuk pada kata yang dibaca. Hal ini untuk menghindari salah baca. Dari 
kegiatan ini tampak siswa tidak lagi asal membaca, tetapi tahu benar huruf yang dibaca. 
Kegiatan ini dilakukan berulang- ulang sampai siswa bisa membaca sendiri-sendiri. 
(3) Kemudian guru menunjuk salah satu anggota dari masing- masing kelompok secara bergiliran 
untuk mengambil atau menunjukkan kata yang disebut guru dari beberapa kartu kata yang ada. 
Permainan dilanjutkan dengan menyusun kalimat. Dari ketiga siswa, masing-masing diberi satu 
kartu kata. Kemudian mereka harus berpikir dan bekerja sama untuk menyusun kata itu menjadi 
kalimat dengan cara berjajar sesuai urutan kata dalam kalimat. Misalnya: Devi membawa kartu 
kata kring-kring, Putri membawa kartu kata ada dan Andriyanto membawa kartu kata sepeda. 
Ketiga siswa berjajar sehingga terbentuk kalimat “Kring-kring ada sepeda”. Kalimat itu 
kemudian dibaca bersama. Guru juga menanyakan kata “ini sepeda  siapa?” atau “ bagaimana 
bunyi kata yang dipegang Andriyanto?. Hal ini untuk menguji kemampuan siswa membaca. 
Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. Setiap kelompok yang berhasil menyusun kalimat, 
guru membahas bersama siswa lain dan memberi penilaian baik dengan perkataan “bagus” 
maupun dengan kelompok ini mendapat nilai seratus” 
(4) Setelah permainan melengkapi/menyusun kalimat bersama kelompok ini, siswa menyalin 
bacaan. Guru membimbing dan mengingatkan untuk menulis yang rapi  dan benar. Tampak 
siswa yang mempunyai kemampuan cros modelnya baik akan lebih cepat dalam menyalin. 
Tulisan yang mereka lihat dengan cepat ditransfer dalam gerak tangan untuk menulis. Dengan 
satu atau dua kali melihat mereka dapat lancar menulis. Sementara itu siswa yang kemampuan 
cross modelnya kurang baik  terlihat lambat menulis. Mereka harus berkali-kali melihat tulisan 
dan menghapusnya bila diketahui salah. Bagi siswa yang lebih dahulu selesai menyalin, agar 
tidak ramai sendiri, guru mengarahkan untuk membimbing teman kelompoknya yang belum 
selesai. Terlihat siswa yang ditunjuk sebagai ketua aktif membantu temannya yang salah 
menuliskan. Bantuan yang diberikan bukan mereka berarti menuliskan  teman yang belum 
selesai tadi, melainkan mereka mengarahkan bentuk tulisan yang benar, dan mendektekan huruf 
berikutnya yang akan ditulis. 
(5) Selesai menyalin, pekerjaan siswa dikumpulkan, kemudian guru mengajak semua siswa kelas I 
keluar kelas. Di halaman sekolah guru menyuruh siswa mengamati dengan cermat  benda yang 
ada di sekitar. Guru mengajak siswa berkeliling sekitar sekolah. Dalam kegiatan ini guru 
memberikan banyak pertanyaan  mengenai benda atau kegiatan yang dilihat siswa. Misalnya, 
menanyakan jenis bunga, pepohonan, nama tempat dan benda yang berada disitu  serta 
fungsinya, kegiatan yang dilakukan siswa kelas lain (olah raga), sesuatu yang melintas di jalan 
depan sekolah, dan lain- lain. Ada beberapa siswa yang bertanya nama dan manfaat benda itu. 
Guru memberi penjelasan dikatkan dengan pelajaran lain (misalnya, pelajaran Sains tentang 
kehidupan). setelah dirasa cukup, siswa diajak masuk kelas kembali. Di dalam kelas siswa juga  
mengamati dan menyebutkan benda-benda yang ada di dalam kelas. Bersahutan mereka 
menjawab. 
(6) Selanjutnya guru membagikan pada siswa selembar kertas kosong. Siswa diberi kebebasan 
untuk menuangkan pikiran dan pemahamannya dengan menggambar dan menuliskan 
nama/label benda atau kegiatan yang tadi dilihatnya. Siswa terlihat bersemangat dan berpikir 
untuk dapat menyusun konsep dalam benaknya. Ini tampak sekali dari ucapan yang dilontarkan 
siswa. Mereka ada yang bertanya pada guru atau teman kelompoknya. Misalnya, sepeda iku 
rodane pira? Mobil iku rodane pira, barang  iki jenenge         apa “. 
(7) Sementara  itu  guru  berkeliling  memeriksa  dan  memberi  bimbingan  atas pekerjaan siswa 
sekitar lima belas menit kemudian, siswa selesai mengerjakan. Pekerjaan dikumpulkan siswa 
satu persatu. Saat guru menerima pekerjaan siswa, sekaligus guru memeriksa pekerjaan siswa. 
Jika ditemui kekurangan siswa, misalnya salah menyebutkan nama benda atau kurang/ salah 
huruf, guru segera memanggil siswa tersebut untuk memperbaiki. Kata yang  salah tadi diberi 
tanda oleh guru untuk keperluan penilaian. Tidak lupa guru memberikan penilaian baik angka 
maupun ucapan, sehingga siswa merasa puas akan hasil belajarnya ini. 
(8) kemudian guru memberi waktu pada siswa untuk merenungkan apa saja yang telah mereka 
pelajari atau kerjakan hari ini. Mereka bersahutan: “nggambar terus nulis bu, membaca bunga 
melati, membaca kata-kata di kertas” . Pernyataan siswa bermacam-macam itu merupakan hasil 
refleksi mereka. Untuk mengakhiri pelajaran guru memberi tugas siswa untuk berlatih membaca 
bacaan “ada sepeda” dan menyalin di buku tulis masing-masing. 
Dari hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran siklus ketiga ini, dapat dikemukakan 
bahwa : 
(1) Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu sudah diupayakan 
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan guru dan kondisi siswa di SD Negeri 04 
Punduhsari. Intensitas penerapan keempat karakteristik dalam pendekatan pembelajaran 
terpadu sudah semakin jelas terasa dalam dalam pembelajaran membaca menulis permulaan. 
Sementara itu kemampuan membaca dan menulis siswa kelas I dirasa ada peningkatan yang 
berarti. Kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya sedikit demi sedikit dapat teratasi. 
(2) Guru dalam melaksanakan pembelajaran kali ini lebih  mantap dan sudah terbiasa mengawali 
pembelajaran dengan prosedur langkah awal mengajar yang baik. Apersepsi dan ungkapan 
juga bervariasi lebih luas untuk membangkitkan motivasi siswa menjawab pertanyaan. 
Sementara siswa juga semakin dapat mengikuti pola mengajar guru yang memberi kebebasan 
sesuatu yang mereka ketahui. 
(3) Pembentukan kelompok dilakukan guru dengan mengurangi  jumlah anggota kelompok. 
Prinsip masyarakat belajar tidak harus dalam kelompok yang besar, dua siswapun sudah cukup 
untuk disebut kelompok asal disesuaikan kemampuan yang diharapkan. Ini dikarenakan siswa 
yang terpilih karena sudah mampu membaca dan menulis dijadikan ketua kelompok, sehingga 
jumlah semakin bertambah dengan anggota sedikit. Dengan  mengurangi jumlah anggota 
dalam kelompok siswa dapat leluasa mengerjakan tugas dan meningkatkan kemandirian siswa 
dalam membaca agar tidak hanya bergantung pada temannya. Siswa harus bisa sendiri 
membaca dan menunjuk kata yang dibaca. Meskipun  siswa sudah menunjukkan kemajuan 
dalam membaca, guru tetap memberikan contoh bacaan, karena bahan yang dibaca berbeda 
dengan pembelajaran yang lalu. Pada tahap ini guru sudah bukan satu-satunya model yang 
bisa ditiru, tetapi siswa lain sudah bisa membaca dijadikan model membaca. 
(4) Kegiatan permainan dalam menyusun kalimat menuntut siswa mampu membaca kata yang 
dipilih, mereka juga belajar menyusun kata itu agar membentuk kalimat yang bermakna 
bersama kelompoknya. Rasa kerja sama/gotong royong dan saling membutuhkan teman  lain 
dapat dipupuk dalam kegiatan ini. Siswa yang pada siklus terdahulu mengalami kesulitan  
dalam menyusun kata terlihat menunjukkan kemajuan. Untuk menghargai kerja siswa guru 
memberi penilaian dengan kata “bagus”. Penilaian tidak selamanya harus berupa angka. Bisa 
juga guru dengan mengacungkan jempol atau dengan ucapan bagus akan memberi pengaruh 
pada perkembangan jiwa siswa untuk terus dan terus belajar. 
(5) Menyalin tulisan dengan benar dan dapat dibaca orang lain merupakan salah satu indikator 
yang harus dicapai dalam pembelajaran menulis. Meskipun hanya menyalin, kegiatan ini 
melibatkan beberapa aspek/kemampuan yang tiap siswa berbeda-beda. Aspek atau 
kemampuan inilah yang kadang menjadi penyebab kesulitan dalam menulis. Kemampuan 
motorik, persepsi, dan cross model harus sepenuhnya dimiliki siswa agar dapat menulis 
dengan lancar. Untuk itu siswa harus banyak diberikan latihan. Dengan bantuan dan koreksi 
teman mengarahkan siswa sedikit demi sedikit mengurangi kelemahan mereka. Siswa semakin 
cermat dalam bahasa Jawa “niteni” bentuk huruf yang benar. 
(6) Pembelajaran kali ini mengambil materi kata yang ditulis siswa dari lingkungan sekitar siswa. 
Ini sangat sesuai dengan perkembangan pola pikir siswa memahami kata yang sederhana, 
masih terbatas jangkauan waktu dan tempatnya. Siswa akan mudah memahami jika kata yang 
dibahas itu mereka kenal, mereka ketahui, dan baru saja dilihat/didengar. Kegiatan ini 
membantu pelaksanaan prinsip konstruktivisme inquiri dalam benak siswa. Dengan banyak 
bertanya dan diberi pertanyaan  melatih siswa terhadap suatu konsep sebuah kata. Mereka 
belajar membaca dan menulis dari bahasa siswa sendiri. 
(7) Pembelajaran ini tampaknya betul-betul bermakna bagi siswa. Mereka dengan bebasnya 
menggambar benda yang mereka inginkan. Meskipun bentuk dari benda itu sangat sederhana. 
Namun ini menunjukkan bahwa konsep sebuah kata benar-benar dipahami siswa baik bentuk, 
nama dan maknanya. Kegiatan ini juga dapat mengembangkan kemapuan siswa dalam 
menggambar. Ada beberapa siswa yang gambarnya bagus dan banyak gambar serta nama 
yang dihasilkan. 
(8) Langkah guru untuk memanggil siswa dan menunjukkan kekurangannya merupakan 
penerapan penilaian berbasis sekolah yaitu penilaian portofolio. Sebenarnya pada siklus yang 
lalu juga sudah melakukan penilaian portopolio, meskipun hanya secara lisan. Namun peneliti 
mencatat kegiatan guru tersebut dalam catatan hasil pengamatan. Untuk siklus ketiga ini 
peneliti arahkan guru memberi catatan tertulis terhadap hasil kerja siswa. Peniilaian ini sudah 
dilaksanakan dalam pembelajaran di siklus ketiga ini. 
(9) Dengan merefleksi kagiatan yang sudah dilaksanakan dan merenungkan kemampuan apa yang 
dimiliki, guru dan siswa akan menyadari kekurangan itu dan berusaha mencari cara untuk 
mengatasinya. Kiranya pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Siswa belajar dalam suasana 
menyenangkan. Mereka merasa senang telah berhasil memahami suatu konsep dengan usaha 
dan kemampuannya sendiri melalui kerja sama kelompok teman sebaya. 
Ketercapaian anak tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
   Tabel 11.  Perkembangan Ketercapaian Kemampuan Membaca Menulis Siklus 
Ketiga 
Kemampuan Membaca Kemampuan Menulis  
No 
Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Andriyanto Setyo  + + + + V + + V 
2 Alisya Putri R + + + + + + + + 
3 Anggi Putri Pertiwi + + + + + + + + 
4 Devi Agustina A + + + + V + + V 
5 Elisa Kurnia Dewi + + + + + + + + 
6 Endah Larasati K + + + + + + + V 
7 Karisma + + + + + + + V 
8 Lina Triastuti + + + + + + + + 
9 Nikko Nur O + + + + V + + + 
10 Nuraissyah + V + + V + + V 
11 Restu Widayat + + + + + + + + 
12 Siska Wulandari + + + + + + + + 
13 Tanto Dwi Saputro + V + V V + + + 
14 Tri Nei Indriantika V V + + V + + V 
       
      Keterangan : 
1.   Kata berpola KV ( konsonan vokal ) 
2.   Kata berpola KK ( konsonan rangkap ) 
3.   Kata berpola suku kata terbuka 
4.   Kata berpola suku kata tertutup 
5.   Kata berimbuhan 
6.   Cara memegang pensil 
      7.   Bentuk tulisan benar 
8.   Hasil tulisan rapi 
+    Kemampuan baik 
V    Kemampuan sedang 
-     Kemampuan kurang 
Dari hasil ketercapaian pada siklus ketiga dapat disimpilkan bahwa kemampuan membaca 
menulis permulaan dapat dikatakan berhasil atau baik. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat peneliti kemukakan hasil refleksi sebagai berikut: 
(1) Kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan. Dari awal penelitian ini siswa yang 
mengenal bentuk huruf dan bunyinya baru beberapa. Namun diakhir pembelajaran ini selama 
semester genap, mereka sudah mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar. Ini sangat 
dirasa sekali manfaatnya ketika guru memberikan post test diakhir penelitian. Guru tidak susah 
payah membacakan lagi pertanyaan dalam soal. Guru hanya sesekali membetulkan pemahaman 
siswa terhadap kalimat yang dibacanya. Dengan keadaan semacam ini guru SH berpendapat 
ketika nanti ujian semester tiba, dirinya tidak lagi merasa kesusahan seperti saat semester I yang 
lalu.  
(2) Kemampuan menulis yang harus dicapai siswa dapat dikuasai meskipun belum lancar betul. 
Siswa perlu berpikir bila harus menuliskan kata berkonsonan rangkap atau menulis kata 
berimbuhan. Siswa menyalin tulisan, itu bukan lagi masalah. Hasil tulisan siswa tinggal 
membenahi panjang pendek garis atau perlu di beri jarak/spasi antar kata. Siswa sudah mampu 
menulis satu atau dua kata dengan mengeja, dan siswa sudah mampu membaca kalimat pendek 
dengan benar dan lancar. 
(3) Penerapan pendekatan terpadu dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
membaca menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari. 
(4) Model pembelajaran pada siklus ketiga merupakan model yang terbaik dibanding siklus 
pertama dan kedua. Namun tidak menutup kemungkinan guru dapat mencari model 
pembelajaran tersendiri di luar penelitian ini.  
Dengan penelitian ini, guru mendapat pengalaman baru dalam pembelajaran yang 
berdampak positif bagi kinerja guru dan prestasi siswa. Langkah guru selanjutnya memanggil siswa 
dan menunjukkan kekurangannya merupakan penerapan penilaian berbasis kelas, yaitu merupakan 
salah satu komponen dalam kurikulum. Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan 
belajar mengajar dengan cara mengumpulkan kertas kerja siswa (portopolio), hasil karya (produk) 
penugasan (proyek,) kinerja  (performance). 
 
C.  Hasil Penelitian 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan penerapan pendekatan terpadu dalam tiga siklus, 
dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca menulis permulaan siswa dapat ditingkatkan. 
Dengan demikian hipotesis  tindakan yang berbunyi “Dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
terpadu dapat meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 
Punduhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri“ yang diajukan pada bab 2 dapat 
dibuktikan. 
Hasil penelitian tersebut merupakan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan pada 
Bab I. Permasalahan tersebut meliputi: (1) Apakah penerapan pembelajaran terpadu dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 
Punduhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri, (2) Apa sajakah masalah yang muncul 
dalam penerapan pembelajaran terpadu pada pembelajaran membaca menulis permulaan siswa 
kelas I SD Negeri 04 Punduhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri.   
Permasalahan tersebut, telah diatasi dan diperbaiki untuk meningkatkan kemampuan 
membaca menulis permulaan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari. Secara umum perbaikan yang telah 
dilakukan dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Situasi pengelompokan siswa dalam belajar membaca dan menulis permulaan sudah 
menyenangkan siswa. Setiap pembelajaran dibentuk kelompok. Penyusunan kelompok secara 
hiterogen berdasarkan atas minat, kemampuan atau senang berkawan. Tiap-tiap kelompok 
terdiri atas lima anak. Di tiap-tiap kelompok dibentuk seorang ketua, dipilih anak yang pandai 
agar mampu membimbing anggotanya yang mengalami kesulitan belajar. Ketua kelompok 
membagi tugas secara adil. Masing-masing anggota berperan aktif untuk menyelesaikan tugas. 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapat kesempatan untuk belajar atau bertanya 
kepada temannya atau kepada guru. Suasana dalam belajar menyenangkan, anak tidak merasa 
tertekan akan tugasnya.  
2) Kreativitas siswa dalam membaca dan menulis berkembang. Guru akan menggunakan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Belajar lebih bermakna jika anak mengalami sendiri, 
mencoba/merasakan apa yang sedang di pelajari bukan sekedar mengingat. Prosesnya 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan/aktivitas. Jadi, siswa tidak sekedar menstransfer 
pengetahuan guru. Sesuatu yang baru, datang dari menemukan sendiri, bukan dari “apa kata 
guru”. Pengetahuan itu tidak pernah stabil melainkan selalu berkembang. Dengan menemukan 
sendiri anak akan merasa senang belajar, tidak merasa jenuh. Dalam pembelajaran ini, guru 
mengambil materi kata dari lingkungan sekolah. Hal ini sangat sesuai dengan perkembangan 
pila berpikir anak dalam memahami kata yang sederhana. Anak akan mudah menemukan kata, 
jika kata yang dibahas itu mereka kenal, mereka ketahui, dan baru saja dilihat atau didengarnya. 
Kegiatan ini membantu konstruktivisme dan inquiri dalam benak siswa.  
3) Keberanian bertanya siswa pada guru dan teman meningkat. Pada awal penelitian baru sebagian 
yang berani bertanya setelah diadakan tindakan semakin meningkat siswa sudah berani 
bertanya. Dengan banyak bertanya dan diberi pertanyaan melatih anak meningkatkan daya pikir 
dan bertambahnya pemahaman anak terhadap suatu konsep sebuah kata. Berkat penerapan tutor 
sebaya siswa berani bertanya pada teman dan guru. Siswa tidak lagi takut diolok-
olok/ditertawakan teman jika bertanya. Karena konsep bertanya ini ditanamkan oleh guru untuk 
tidak malu dan tidak takut keliru. Jika anak belum dapat membaca atau menulis, tidak tinggal 
diam, melainkan berusaha menanyakan proses pengerjaannya secara jelas. 
4) Kelancaran pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan pembelajaran terpadu dapat 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Hal ini dikarenakan guru sudah paham melalui pembelajaran 
terpadu dengan pendekatan tematik. Guru dapat menerapkan empat komponen utama dalam 
langkah pembelajaran yaitu: holistik, aktif, otentik dan bermakna. Pembelajaran sudah 
disampaikan secara sistematis. Untuk mengawali pembelajaran guru memberikan apersepsi 
yang bervariasi sehingga merangsang siswa untuk menjawab dan jawabannya beragam serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari ini. Guru sudah membuat 
rencana pembelajaran, menyediakan media, menganekaragamkan metode, menggunakan 
berbagai sumber belajar. Siswa menjadi lebih aktif dan kritis, guru kreatif, selalu mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat, sehingga terjadilah komunikasi dua arah, yaitu 
antara guru dan siswa dalam membicarakan tema pembelajaran. 
5) Hasil pembelajaran melalui pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari. Hal ini ditunjukkan oleh ketercapaian 
indikator yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Adapun indikator yang dicapai, siswa mampu 
mengenal benda dan namanya, melengkapi kata, melengkapi kalimat, menyusun huruf acak, 
menyusun kata acak, membaca kata bepola konsonan vokal, kata berpola konsonan rangkap, 
kata berpola suku kata terbuka, kata berpola suku kata tertutup, kata berimbuhan, membaca 
kalimat, menyalin tulisan, dan menulis nama/label benda.      
Penerapan pendekatan terpadu dalam pembelajaran yang dilaksanakan dalam tiga siklus, 
berangsur-angsur menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan.  
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian yang telah diuraikan pada siklus pertama, kedua, dan ketiga. Hasil tersebut 
memperlihatkan beberapa implikasi yang perlu dicermati sehubungan dengan peningkatan 
kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari dan 
peningkatan kinerja guru dalam mengembangkan materi, media, dan metode pembelajaran. Ada 
dua hal yang dianggap penting, yaitu (1) kondisi awal siswa, meliputi: a) pelaksanaan pembelajaran 
membaca dan menulis permulaan dengan pendekatan terpadu,       b) tingkat kemampuan membaca 
menulis yang masih rendah dan kesulitan yang dialami siswa, dan (2) Rincian pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatan kemampuan membaca dan menulis melalui pendekatan 
pembelajaran terpadu yang terdiri dari: a) siklus pertama, b) siklus kedua, 3) siklus ketiga. 
Kesemuanya itu akan diuraikan berikut ini. 
1.  Kondisi Awal Kemampuan Membaca Menulis Siswa       
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran 
membaca menulis permulaan kelas I SDN 04 Punduhsari sebelum diberikan tindakan dapat 
dijelaskan berikut ini: 
Pembelajaran membaca menulis permulaan khususnya tahun pelajaran 2008-2009 sudah 
mengacu pada kurikulum KTSP. Implementasinya di kelas, kompetensi dasar yang harus 
dicapai dijabarkan dalam silabus yang menggunakan pendekatan terpadu. Pendekatan terpadu 
digunakan untuk mengembangkan materi ajar. Dari sebuah tema dapat dikembangkan untuk 
mengajarkan pada anak untuk beberapa mata pelajaran yang terkait. Sedangkan pendekatan 
terpadu digunakan untuk mengembangkan kemampuan anak, baik kemampuan dalam satu jenis 
mata pelajaran (misalnya, membaca dan menulis) atau memadukan dengan kemampuan lintas 
mata pelajaran (misalnya : membaca, menulis, berhitung). 
Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, menerapkan pendekatan terpadu 
sebagai suatu langkah yang terbaik. Hal itu dapat terlaksana asalkan didukung dengan 
pemahaman dan kemampuan guru yang memadai dalam melaksanakan pembelajaran di 
lapangan/di dalam kelas. Namun kenyataan di SD Negeri 04 Punduhsari ini, pemahaman guru 
terhadap pelaksanaan pendekatan terpadu yang sesuai dengan kurikulum KTSP masih kurang. 
Keadaan yang ada, guru sering mengeluh dan merasa bingung dalam menjalankan tugasnya, 
terutama dalam melaksanakan persiapan mengajar, pelaksanaan di kelas, dan penilaian terhadap 
kemampuan yang dicapai siswa. Pada akhirnya pembelajaran masih diterapkan secara 
konvensional, pembelajaran berpusat pada guru. Seolah guru merupakan sumber yang maha 
tahu dan harus menstranfer ilmu kepada anak. Guru enggan mencoba metode lain, mediapun 
tidak digunakan oleh guru, dengan alasan terbatansnya biaya. Kondisi demikian jelas tidak 
mendukung jalannya proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada tugas dan materi yang harus 
mereka kuasai, sementara semua itu tidak mereka pahami. Akibatnya hasil belajar tidak 
bermakna bagi siswa. Apalagi siswa kelas I SD yang perlu suasana belajar yang menyenangkan. 
Mereka mempelajari sesuatu belum bisa secara serius layaknya orang dewasa. Dunia anak 
adalah dunia penuh kegembiraan, bebas rasa takut, perlu banyak latihan dan bantuan dalam 
bekerja, dan meniru sesuatu dari yang dilihat. 
Berangkat dari itu semua, maka perlu diupayakan inovasi pembelajaran untuk 
mengoptimalkan peran siswa, sehingga pembelajaran berjalan aktif dan produktif, terciptanya 
suasana belajar penuh semangat, hasil belajar bermakna bagi siswa, dan meningkatnya 
kemampuan yang dimiliki siswa. Disamping itu juga meningkatnya kinerja guru.  
Kemampuan membaca dan menulis siswa kelas I SDN 04 Punduhsari sebelum 
diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan terpadu masih dirasa kurang. Umumnya siswa 
baru mengenal bnetuk dan bunyi huruf secara lepas. Untuk membaca sebuah kata siswa belum 
mampu. Siswa bisa mengenali nama benda bila disertai gambarnya. Dengan melihat gambar itu, 
dalam benak siswa menghubungkan pengalaman yang pernah dimiliki dan menyebutkan 
namanya. Kemampuan membaca kata masih terbatas pada kata berpola konsonan vokal dan 
suku kata terbuka dengan mengeja, jadi belum lancar. 
Sedangkan kemampuan menulis permulaan yang harus siswa kuasai yaitu, siswa bisa 
manyalin tulisan. Namun bila dicermati bentuk huruf/arah menuliskan huruf yang disalin belum 
benar. Hasil tulisan anak masih dijumpai belum rapi, salah tulis bahkan ada huruf yang 
terlewati. 
Rendahnya kemampuan membaca dan menulis tersebut karena anak mengalami 
kesulitan. Kesulitan membaca ditunjukkan dengan seringnnya anak melakukan kesalahan. 
Misalnya, anak mengganti kata dalam kalimat yang dibaca, mengulang kata dan menunggu 
guru membantu mengucapkan kata. Kesemuanya itu disebabkan ada beberapa huruf yang 
belum dikenal siswa dengan baik. Bisa juga anak belum mampu merangkai huruf manjadi kata. 
Sedangkan kesulitan menulis anak disebabkan kemampuan motorik, persepsi dan melakukan 
cross modelnya belum terlatih.  
Berbagai kesulitan membaca dan kesulitan menulis yang dialami siswa dapat terjadi 
karena fungsi biologis dan neurologisnya belum sempurna. Bisa juga karena kedua fungsi 
tersebut mengalami gangguan. Gangguan fungsi biologis dialami anak seperti anak belum 
mampu mengucapkan huruf-huruf yang tergolong sulit. Misalnya r,q,j,y,v dan z. Sedangkan 
gangguan fungsi neurologist tampak pada kemampuan otak memahami bentuk dan bunyi huruf 
yang dibaca. 
Anak dapat meretif huruf dalam suatu kata, apabila otak telah menyimpan huruf atau 
kata itu dalam memorinya. Jadi suatu huruf/kata data dibaca kalau sudah dipahami dalam 
memori. Untuk dapat mengucapkan huruf/kata yang pernah dipahami, anak kadang mengalami 
kesulitan. 
Untuk mengatasi hal itu guru harus banyak memberikan latihan. Anak harus sesering 
mungkin dikenalkan dengan huruf-huruf yang siswa belum kenal. Dalam mengambil contoh 
kata, terdapat huruf yang hampir sama bentuknya dan huruf-huruf yang belum dikenal siswa. 
Namun perlu diingat bahwa kata yang dipelajari  hendaknya kata yang dipahami maknanya oleh 
anak. Guru perlu mengambil contoh kata di lingkungan anak. Kata yang dipakai sebagai contoh 
yaitu kata yang sering mereka dengar, dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
meningkatkan frekuensi membaca, anak akan mengenali kasalahan yang dibuat dan 
menguranginya untuk tidak melakukan kesalahan yang sama. Demikian juga untuk kemampuan 
menulis, latihan menulis yang dilakukan anak, selain tangan semakin terampil juga membantu 
pikiran menyimpan bentuk huruf yang benar. 
2.   Rincian     Peningkatan  Kemampuan    Membaca   Menulis     Permulaan Melalui  
Pembelajaran Terpadu    
Dengan melihat kenyataan masih rendahnya kemampuan yang dimiliki siswa dan 
kesulitan yang dialami, ditambah lagi proses pembelajaran yang belum produktif, maka 
penelitian ini berusaha mengatasi permasalahan melalui pembelajaran terpadu dengan 
pendekatan tematik dalam pembelajaran membaca menulis permulaan.  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dipilih untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari. PTK merupakan kolaborasi antara peneliti, guru 
SH, dan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari yang memiliki perspektif berbeda-beda. Bagi siswa 
untuk meningkatkan  kemampuan menulis sangat penting. Kemampuan  membaca dan menulis 
tersebut akan berpengaruh pada meningkatnya prestasi belajar. Bagi guru PTK berguna untuk 
meningkatkan keprofesionalannya. 
Pembelajaran dengan pembelajaran terpadu untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam setiap 
siklusnya terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan evaluasi serta 
refleksi dan reaksi. Dari setiap siklus ditemukan keberhasilan dan kekurangberhasilan guru 
dalam mengatasi masalah ketidakberhasilan perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Siklus kesatu dan siklus kedua yang telah dilakukan guru, sudah menunjukkan 
perubahan perbaikan. Dari beberapa indikator yang dirumuskan dalam pembelajaran siklus 
kesatu dan kedua dapat diketahui terjadi peningkatan ketercapaian indikator. Berikut ini 
diuraikan tentang peningkatan kemampuan siswa dalam setiap siklusnya. 
a.   Ketercapaian Peningkatan Kemampuan Siswa pada Siklus Pertama 
Pada siklus pertama, permasalahan yang ada dalam pembelajaran dapat terpecahkan. 
Guru kinerjanya sudah baik, langkah mengajarnya belum sistematik. Pengelompokkan siswa 
belum terbentuk. Meskipun demikian, ada hal-hal tertentu yang perlu mendapat perhatian untuk 
ditingkatkan, yaitu       (1) Situasi pengelompokkan perlu diperbaiki. Guru perlu menata siswa 
dalam berkelompok, agar siswa dapat bekerja secara leluasa, dan semua anggota dapat 
mengerjakan bersama. Tiap kelompok dipilih seorang ketua. Ketuanya dipilih dari anak yang 
pandai yang mampu membimbing anggota kelompokknya. (2) Kreatifitas siswa dalam 
membaca dan menulis perlu ditingkatkan. Selain menggunakan materi dari buku hendaknya 
mengembangkan materi pembelajaran dari alam sekitar. Dari alam sekitar inilah, siswa akan 
berkembang kreativitasnya. (3) Keberanian bertanya siswa perlu ditingkatkan. Guru perlu 
menanamkan kebiasaan bertanya pada siswa, baik bertanya pada guru maupun kepada sesama 
siswa. (4) Kelancaran pembelajaran dengan pembelajaran terpadu masih perlu ditingkatkan. 
Dalam menyusun rencana pembelajaran, guru perlu menyusun lembar penilaian. Kelancaran 
pembelajaran ditentukan oleh kedua belah pihak, yaitu guru dan siswa. Pembelajaran terpadu 
menggunakan prinsip-prinsip penggalian tema, pelaksanaan terpadu, prinsip evaluasi, dan 
prinsip reaksi. (5) Hasil belajar dengan pembelajaran terpadu masih perlu ditingkatkan secara 
berkelanjutan. 
Siklus pertama, kemampuan yang dicapai adalah kemampuan mengenal benda dan 
namanya, melengkapi kata yang rumpang dengan satu huruf yang tepat, menyusun huruf acak 
menjadi kata bermakna, menyusun kata acak, membaca kata berpola konsonan vokal, kata 
berpola suku kata terbuka, dan menyalin tulisan. Sedangkan kata-kata yang dijadikan materi 
bacaan adalah kata berpola konsonan vokal, kata berpola konsonan rangkap, kata berpola suku 
kata terbuka dan tertutup, serta kata berimbuhan.  
Di akhir siklus guru mengadakan penilaian yang berupa tes performance, yaitu anak 
membaca satu persatu di depan kelas. Untuk mengukur kemampuan anak dalam membaca 
menggunakan kriteria: kelancaran membaca, kejelasan lafal, dan kesesuaian tulisan dan bacaan. 
Sedangkan untuk mengukur kemampuan menulis, menggunakan kriteria tulisan rapi, bentuk 
tulisan benar, dan tulisan dapat dibaca orang lain. 
1) Situasi pengelompokkan siswa dalam belajar membaca dan menulis permulaan sudah 
menyenangkan siswa. Setiap pembelajaran dibentuk kelompok. Penyusunan kelompok 
secara hiterogen berdasarkan atas minat, kemampuan atau senag berkawan. Tiap-tiap 
kelompok terdiri atas lima anak. Di tiap-tiap kelompok dibentuk seorang ketua, dipilih anak 
yang pandai agar mampu membimbing anggotanya yang mengalami kesulitan belajar. 
Ketua kelompok membagi tugas secara adil. Masing-masing anggota berperan aktif untuk 
menyelesaikan tugas. Siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapat kesempatan untuk 
belajar. Suasana dalam belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Kreatifitas siswa dalam membaca dan menulis berkembang. Guru menggunakan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Belajar lebih bermakna jika anak mengalami sendiri, 
mencoba/merasakan apa yang ia pelajari bukan sekedar mengingat. Prosesnya berlangsung 
alamiah dalam bentuk aktifitas kegiatan secara holistik dan bermakna. Jadi, siswa tidak 
sekedar menstranfer pengetahuan guru tetapi siswa menemukan dan mengalami sendiri. 
Sesuatu yang baru, dating dari menemukan sendiri, bukan dari “apa kata guru”. 
Pengetahuan itu tidak pernah stabil selalu berkembang. Dengan menemukan sendiri anak 
akan merasa senang belajar, tidak merasa jenuh. Dalam pembelajaran guru mengambil 
materi kata di lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan perkembangan pola berpikir anak 
memahami kata yang sederhana, masih terbatas jangkauan waktu dan tempatnya. Anak akan 
mudah memahami kata, jika kata yang dibahas itu meraka kenal, mereka ketahui dan baru 
saja dilihat dan didengar. Kagiatan ini membantu konstruktivisme dan inquiri dalam benak 
siswa. 
3) Keberanian siswa dalam bertanya pada guru dan teman meningkat. Pada awal penelitian 
baru sebagian yang berani bertanya, setelah diadakan tindakan seluruh siswa berani 
bertanya. Dengan banyak bertanya dan diberi pertanyaan melatih anak meningkatkan daya 
pikir dan bertambah pemahaman anak terhadap suatu konsep sebuah kata. Berkat penerapan 
tutor sebaya siswa berani bertanya kepada teman dan guru. Siswa tidak lagi takut diolok-
olok atau ditertawakan teman jika bertanya. Karena konsep bertanya ini ditanamkan oleh 
guru. Jika anak belum dapat membaca dan menulis, tidak tinggal diam melainkan berusaha 
menanyakan proses pengerjaannya. 
4) Kelancaran pembelajaran memaca dan menulis permulaan dengan pembelajaran terpadu 
dapat mengatasi kesulitan belajar siswa. Hal ini diterapkan guru untuk dapat menerapkan 
empat komponen utama dalam langkah pembelajaran yaitu: holistik, aktif, otentik dan 
bermakna. Pembelajaran sudah disampaikan secara sistematis. Untuk mengawali 
pembelajaran guru memberikan apersepsi yang bervariasi sehingga merangsang siswa untuk 
menjawab dan jawabannya beragam serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari pada hari ini. Guru sudah membuat rencana pembelajaran, menyediakan media, 
menganekaragamkan metode, menggunakan berbagai sumber belajar. Siswa menjadi lebih 
aktif dan kritis, guru kreatif, selalu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Sehingga 
terjadi komunikasi dua arah, yaitu antara guru dan siswa. 
5) Hasil pembelajaran melalui pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari.  
b.  Ketercapaian Peningkatan Kemampuan Siswa pada Siklus Kedua 
Pada siklus kedua, kemampuan yang berhasil dicapai siswa yaitu kemampuan membaca 
kata berpola konsonan rangkap, kata bersuku tertutup dan kata berimbuhan. Selain itu,  anak 
dilatih menyusun kalimat dan menyalin tulisan.  
Dengan melihat model yang dicontohkan teman dalam kelompok dan kegiatan 
berkelompok anak belajar. Setelah melalui proses pembelajaran maka kemampuan anak 
mengalami peningkatan. Sedikit demi sedikit anak mengalami perubahan sebagai akibat 
belajarnya. Perubahan kearah peningkatan kemampuan setiap anak berbeda-beda. Kecepatan 
berpkir dan memahami sesuatu konsep akan berpengaruh pada tingkat kemampuannya. Oleh 
karena itu, guru harus memahami dan menghargai perbedaan individual ini. Guru harus dapat 
memberikan pelayanan pada setiap anak sesuai dengan perkembangannya. 
Kesulitan yang dialami anak kemudian dijadikan dasar dalam mengambil tindakan pada 
siklus selanjutnya. Ada beberapa anak yang menunjukkan peningkatan kemampuan yang cukup 
menggembirakan. Mereka adalah  Alisya, Anggi, Elisa Lina, dan  Siska. Dengan diberi tindakan 
dalam pembelajaran ada yang berubah ke hal yang baik pada kemampuan anak. Anak yang 
mengalami kesulitan semakin berkurang setelah pembelajaran siklus kedua berulang-ulang 
dicobakan.    
c.   Ketercapaian Peningkatan Kemampuan Siswa pada Siklus Ketiga 
Pada siklus ketiga, kemampuan yang dicapai siswa mampu membaca kalimat dan 
memberi nama/menulis label benda. Memasuki pembelajaran siklus ketiga tinggal dua anak yang 
belum lancar membaca dan menulis. Bahkan ada enam anak yang mencapai tingkat kemampuan 
baik. Sementara tingkat kesulitan yang belum sepenuhnya teratasi adalah membaca kata 
berimbuhan dan hasil tulisan anak belum rapi benar. 
Adapun rekapitulasi perkembangan ketercapaian indikator dalam rencana pembelajaran 
yang disusun dari ketiga siklus dapat dilihat keberhasilannya dalam tabel  berikut ini : 
Tabel 12. Perkembangan Ketercapaian Indikator dalam Setiap Siklus 
Ketercapaian 






1. Mengenal benda dan nama V V V 
2. Melengkapi kata V V V 
3. Melengkapi kalimat - V V 
4. Menyusun huruf acak - V V 
5. Menyusun kata acak - V V 
6. Membaca kata    
 a.  kata berpola Konsonan Vokal V V V 
 b.  kata berpola konsonan rangkap  - - V 
 c.  kata berpola suku kata terbuka V V V 
 d.  kata berpola suku kata tertutup  - - V 
 e.  kata berimbuhan - V V 
7. Membaca kalimat - - V 
8. Menyalin tulisan - V V 
9. Menulis nama/label benda - - V 
 
 Keterangan : 
   -      =  belum tercapai 
   v     =  sudah tercapai 
Sedangkan perkembangan tingkat kemampuan membaca menulis setiap siklus terlihat 
dalam tabel berikut : 
Tabel 13. Perkembangan Tingkat Kemampuan Membaca Menulis Siswa Setiap Siklus 
Kemampuan Membaca Kemampuan Menulis  
No 
Nama 
1 2 3 1 2 3 
1 Andriyanto Setyo  76 68 75 70 75 78 
2 Alisya Putri R 78 70 74 78 77 78 
3 Anggi Putri Pertiwi 77 72 80 75 84 85 
4 Devi Agustina A 72 76 78 75 72 78 
5 Elisa Kurnia Dewi 78 74 80 78 80 86 
6 Endah Larasati K 65 70 78 70 72 74 
7 Karisma 66 72 77 72 78 80 
8 Lina Triastuti 76 77 82 78 74 80 
9 Nikko Nur O 68 75 78 67 65 70 
10 Nuraissyah 62 60 65 58 55 64 
11 Restu Widayat 65 67 68 65 60 65 
12 Siska Wulandari 76 70 78 75 76 78 
13 Tanto Dwi Saputro 58 60 68 58 55 65 
14 Tri Nei Indriantika 65 70 72 65 66 72 
JUMLAH 997 1009 1053 984 1011 1054 
RATA-RATA 71.21 72.07 75.21 70.28 72.21 75.28 
   
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa anak pada siklus pertama sudah mampu membaca 
kata berpola konsonan vokal dan sebagian besar kata bersuku terbuka. Sedangkan kata berpola 
konsonan rangkap, kata bersuku tertutup, dan kata berimbihan belum dikuasai. Oleh karena itu, 
kemampuan tersebut harus diupayakan pada siklus kedua dan ketiga. Setelah penilaian peningkatan 
kemampuan membaca dan menulis permulaan berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, dan 
dirasakan baik dan meyakinkan tindakan  atau siklus diakhiri.   
Berdasarkan pada uraian di atas, jelaslah  bahwa tindakan-tindakan yang dipilih dan 
dilakukan dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoritik maupun empirik. 
Pada akhir kegiatan penelitin ini, guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 
kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I SDN 04 Punduhsari dapat ditingkatkan.   
 
E.  Temuan-temuan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu 
Pada pelaksanaan pembelajaran terpadu dalam pembelajaran membaca menulis permulaan 
siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari, secara garis besar ada temuan yang muncul yaitu: siswa 
yang kemampuan membacanya lancar atau tinggi, kemampuan menulisnya baik. Siswa tersebut 
rajin belajar, dan dalam menyelesaikan tugas cepat selesai. Sementara itu siswa yang kemampuan 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan rangkuman temuan empirik dalam pelaksanaan penerapan 
pembelajaran terpadu pada setiap siklus dan pembahasannya dalam Bab IV, maka penerapan 
pembelajaran terpadu dalam membaca menulis permulaan (MMP), pada siswa kelas I SD Negeri 04 
Punduhsari, Kecamatan Manyaran dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Punduhsari, Kecamatan Manyaran. Nilai rata-rata pada 
kondisi awal penelitian 65,00 meningkat menjadi 75,28. Dengan demikian, indikator kompetensi 
belajar siswa kelas I SD Negeri 04 Punduhsari,Kecamatan Manyaran pada kemampuan membaca 
menulis permulaan meningkat lebih baik dari yang distandarkan rata- rata 70,00. 
Dalam pembelajaran membaca menulis permulaan keterpaduan empat aspek kebahasaan 
yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis sangat besar dan tidak dapat dipisahkan. 
2. Secara garis besar ada temuan yang muncul dalam penerapan pembelajaran terpadu yaitu: siswa 
yang kemampuan membacanya lancar atau tinggi, kemampuan menulisnya baik. Siswa tersebut 
rajin belajar, dan dalam menyelesaikan tugas cepat selesai. Sementara itu siswa yang kemampuan 
membaca menulisnya rendah atau kurang dalam menyelesaikan tugas lambat. 
Pada pembelajaran membaca menulis permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Punduhsari, Kecamatan Manyaran. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan kreatif memadukan 
lingkungan sebagai sumber belajar, siswa merasa senang dalam belajar kelompok maupun sendiri. 
Keberanian bertanya siswa meningkat, dan berani menjawab dengan menunjukkan diri dan tidak takut 
salah. Sementara itu siswa yang membaca menulisnya rendah motivasi belajarnya kurang bersemangat 
serta  keaktifan siswa pasif.    
 
B. Implikasi 
Setelah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pembelajaran terpadu membaca menulis permulaan 
terlaksana pada siswa kelas I SDN 04 Punduhsari, Kecamatan Manyaran dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan membaca menulis siswa dan guru dengan cara-cara sebagai berikut: 
1.  Meningkatkan proses pembelajaran membaca menulis siswa dengan pelaksanaan pembelajaran  
diciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran mengalami 
perubahan, yang semula secara konvensional menjadi lebih bervariatif. Sehingga kegiatan belajar 
siswa menjadi aktif dan merasa senang. Guru dapat membuat strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang terjadi di sekitar kehidupan siswa. 
2. Materi pembelajaran membaca menulis permulaan hendaknya disesuaikan dengan perkembangan 
siswa, dan memadukan lingkungan sebagai sumber belajar dengan menerapkan empat prinsip 
pembelajarn terpadu yaitu prinsip penggalian tema, prinsip pelaksanaan pembelajaran, prinsip 
evaluasi, dan prinsip refleksi reaksi. 
3. Rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran 
terpadu, secara terencana, terprogram, dan terlaksana dengan baik. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, saran-saran yang disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a.   Siswa  harus  rajin belajar, dengan melaksanakan latihan-latihan membaca dan menulis, baik 
berada di rumah, di sekolah, dan di manapun ia berada. 
b. Siswa perlu keberanian bertanya, baik kepada guru, orangtua, teman, atau kepada siapa saja yang 
dianggap mampu dan mengetahui. 
c. Siswa yang rajin belajar membaca dan menulis prestasinya baik dan menyenangkan. 
2. Bagi Guru 
a. Guru perlu melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengatasi masalah yang 
terjadi dan dapat memperbaiki pembelajaran sehari-hari. 
b. Guru selalu meningkatkan aktifitas dan kreatifitas dalam tugas dan kewajibannya, sehingga 
menunjukkan sikap profesionalnya. 
c.   Guru dapat lebih meningkatkan penerapan pembelajaran terpadu dalam proses belajar mengajar 
membaca menulis permulaan di kelas I, dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
d.  Guru harus berani mengadakan perubahan perbaikan pembelajaran dengan melakukan inovasi 
proses pembelajaran. 
e.  Guru harus pandai memilih pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran yang tepat dan selalu 
merangsang atau memotivasi siswa dalam belajar. 
f.   Guru hendaknya menyusun Rencana Pembelajaran dengan mengacu standar isi yang sesuai 
dengan lingkungannya. 
g.   Guru hendaknya mengefektifkan kelompok kerja guru di sekolah. 
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